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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN
KELEKATAN ORANG TUA DENGAN PERILAKU AGRESIF
PADA REMAJA DI SMP ”X” PEKANBARU

Putri Septiarani
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
12060124581 @students.uin-suska.ac.id

ABSTRAK

Remaja pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada pada fase
perkembangan yang ditandai dengan perubahan biologis, emosional, dan sosial
yang cukup signifikan, sehingga rentan terhadap munculnya perilaku agresif.
Perilaku agresif pada remaja dapat berdampak negatif bagi diri sendiri maupun
lingkungan sosial, baik dalam bentuk agresi fisik, agresi verbal, kemarahan,
maupun sikap permusuhan. Munculnya perilaku agresif tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal, di antaranya kontrol diri dan kelekatan
orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri
dan kelekatan orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di jenjang
pendidikan SMP “X” Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel penelitian berjumlah 210 remaja
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah Buss-Perry Aggression Questionnaire (BP-AQ) untuk
mengukur perilaku agresif, Self-Control Scale (SCS) untuk mengukur kontrol diri,
dan Inventory of Parent and Peer Attachment-Revised (IPPA-R) untuk mengukur
kelekatan orang tua. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan nilai F sebesar 36,656 dengan nilai signifikansi
0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol
diri dan kelekatan orang tua secara simultan dengan perilaku agresif. Kontrol diri
dan kelekatan orang tua secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar
25;1% terhadap perilaku agresif. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa
penguatan kemampuan kontrol diri serta hubungan kelekatan yang aman dan
positif antara orang tua dan remaja memiliki peran penting dalam mencegah dan
menekan perilaku agresif pada remaja.

Kata Kunci: Kontrol Diri, Kelekatan Orang Tua, Perilaku Agresif, Remaja
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND
PARENTAL ATTACHMENT AND AGGRESSIVE BEHAVIOR
IN ADOLESCENTS AT SMP ""X" PEKANBARU

Putri Septiarani
Faculty of Psychology State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau
12060124581 @students.uin-suska.ac.id

ABSTRACT

Adolescents at the Junior High School (SMP) level are in a developmental phase
characterized by significant biological, emotional, and social changes, making
them vulnerable to the emergence of aggressive behavior. Aggressive behavior in
adolescents can have a negative impact on themselves and their social
environment, either in the form of physical aggression, verbal aggression, anger,
or hostility. The emergence of aggressive behavior is influenced by various
internal and external factors, including self-control and parental attachment. This
study aims to determine the relationship between self-control and parental
attachment with aggressive behavior in adolescents at SMP "X" Pekanbaru. This
study used a quantitative approach with a correlational method. The research
sample consisted of 210 adolescents selected using a purposive sampling
technique. The research instruments used were the Buss-Perry Aggression
Questionnaire (BP-AQ) to measure aggressive behavior, the Self-Control Scale
(SCS) to measure self-control, and the Inventory of Parent and Peer Attachment-
Revised (IPPA-R) to measure parental attachment. Data were analyzed using
multiple linear regression analysis. The results of the study showed an F value of
36.656 with a significance value of 0.000 (p < 0.05), which means there is a
significant relationship  between self-control and parental attachment
simultaneously with aggressive behavior. Self-control and parental attachment
together contributed 25.1% to aggressive behavior. The findings of this study
confirm that strengthening self-control abilities and a secure and positive
attachment relationship between parents and adolescents play an important role in
preventing and suppressing aggressive behavior in adolescents.

Keywords: Self-Control, Parental Attachment, Aggressive Behavior, Adolescents
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang penuh perubahan
dalam kehidupan individu. Menurut Santrock (2003), masa remaja merupakan
tahap transisi yang menghubungkan antara masa kanak-kanak dengan masa
dewasa yang ditandai oleh perubahan dalam aspek biologi, perkembangan
kognitif, serta interaksi sosial dan keseimbangan emosional. Yunalia dan Etika
(2020) menyebutkan masa remaja merupakan periode antara masa anak-anak dan
masa dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan fisik dan
psikis. Secara fisik diketahui dengan adanya pertumbuhan dan perkembangan seks
primer dan seks sekunder, sementara secara psikis diketahui dengan adanya sikap
dan perasaan yang labil serta keinginan dan emosi yang tidak menentu (Hidayati
& Farid, 2016). Ini sejalan dengan pendapat Gunarsa (dalam Nisfiannor &
Yulianti, 2005) bahwa masa remaja adalah suatu masa dimana remaja berada
dalam keadaan labil dan emosional.

Kartono (2005) berpendapat bahwa pada masa remaja, khususnya pada
masa pubescens (berusia 12-17 tahun) umumnya mengalami suatu krisis. Ketika
remaja merasa tidak bahagia dan dipenuhi banyak konflik batin, baik konflik yang
berasal dari dalam dirinya, pergaulannya, maupun keluarganya, sehingga dalam
kondisi seperti ini remaja akan mengalami frustrasi dan akan menjadi sangat
agresif. Kemudian Rice (dalam Nisfiannor & Yulianti, 2005) juga berpendapat

bahwa usia remaja lebih rawan untuk berperilaku agresif dimulai pada usia 13-18



tahun. Dari hasil penelitian yang dilakukan Febriana dan Situmorang (2019)
menyimpulkan bahwa remaja cenderung memiliki emosi yang belum stabil dalam
mengambil keputusan, yang membawa remaja pada perilaku kekerasan, yaitu
perilaku agresif. Sedangkan dalam penelitian Su’ud (2011) menemukan perilaku
menyimpang yang cenderung dilakukan remaja diantaranya, mencuri, membaca
buku dan menonton film porno, berkelahi, berjudi, minum-minuman keras, dan
mabuk-mabukan. Ini berarti berkelahi merupakan salah satu contoh dari bentuk
perilaku agresif yang sering dilakukan oleh remaja.

Menurut Crutfield dan Ballachey (dalam Ilahi, dkk., 2018), perilaku
agresif mencakup perilaku atau tindakan apa pun yang bertujuan untuk melukai
atau membahayakan orang lain. Myers dan David (2012) mendefinisikan perilaku
agresif sebagai perilaku fisik atau verbal yang dimaksudkan untuk menyebabkan
kerusakan. Sedangkan menurut Atkinson dan Hilgard (dalam Putri, 2019),
perilaku agresif didefinisikan sebagai perilaku yang disengaja dengan tujuan
menyakiti orang lain secara fisik dan verbal, serta menghancurkan harta benda.
Townsend (2017) mendefinisikan perilaku agresif sebagai perilaku untuk
mengancam dan dilakukan pada benda ataupun orang. Baron dan Byrne (2005)
menyebutkan perilaku agresif yaitu sebagai siksaan yang diarahkan secara sengaja
dari berbagai bentuk kekerasan terhadap orang lain.

Perilaku agresif terbagi dalam empat jenis, yaitu verbal, fisik, kemarahan
dan. permusuhan (Buss & Perry, 1992). Perilaku agresif secara fisik ditunjukkan
melalui kekerasan secara fisik seperti melukai, menendang, menusuk, memukul,

berkelahi, merusak barang atau fasilitas, menggigit, tawuran, pembunuhan,



pemerkosaan, penyiksaan dan lainnya. Sedangkan perilaku agresif secara verbal
dapat digambarkan dengan seseorang menyakiti orang lain dengan kata-kata
seperti mengumpat, memaki, membentak, mengejek, berkata kasar, menyindir dan
lainnya. Berbeda dengan perilaku agresif verbal dan fisik, perilaku agresif
kemarahan sifatnya tersembunyi dalam perasaan orang lain, namun akibatnya
dapat dilihat ketika seseorang berbuat sesuatu, contohnya seperti kesal, hilang
kesabaran, menunjukkan amarah dan lainnya. Sedangkan perilaku agresif
permusuhan, membentuk perasaan dan sikap negatif kepada seseorang, yang
dapat dilihat dalam bentuk fitnah, iri, dengki, rasa benci, rasa curiga dan lain
sebagainya (Ivancevich dalam Rani, 2021).

Perilaku agresif mempunyai dampak yang merugikan, baik bagi diri
sendiri maupun orang lain. Dari sisi pelaku, dengan melakukan perilaku agresif
menyebabkan individu tersebut tidak diterima di lingkungan masyarakat. Individu
sulit berkembang dan memenuhi kebutuhan dirinya. Sedangkan pada korban akan
menyebabkan adanya luka, baik secara fisik maupun mental (Restu, dkk., 2013).

Banyak remaja yang melakukan perilaku agresif ini, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rahayu (2018), didapatkan bahwa remaja yang melakukan
perilaku agresif dalam bentuk memukul 92,1%, mengejek 91,2%, berkata kasar
81,6%, berkelahi 71,4%, menunjukkan amarah 71,4%, menyindir 70,6%, sikap
balas dendam 57,5%, menendang 48,7%, merusak barang saat marah 39,4%,
memaki 39,4%, menampar 32%, memalak 20% dan menggigit 7,9%. Kemudian,

Olivia (2023) menjelaskan bahwa angka tawuran yang merupakan perilaku agresif



= jenis agresi fisik meningkat pesat di ibu kota dan hampir 90% pelakunya adalah
remaja, baik itu pelajar ataupun yang putus sekolah.

Pada akhir tahun 2023, Federasi Serikat Guru Indonesia merilis data kasus
perundungan di sekolah sepanjang tahun 2023 mencapai 30 kasus. Perilaku
agresif tertinggi yaitu 50% terjadi di jenjang SMP, 30% di jenjang SD, 10% di

\' jenjang SMA, dan 10% di jenjang SMK. Federasi Serikat Guru Indonesia kembali

merilis data kekerasan disatuan pendidikan sepanjang Januari-September 2024,
dimana kekerasan terjadi sebanyak 36 kasus dan yang paling banyak terjadi masih
dijenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang meliputi kekerasan fisik
(55%), kekerasan seksual (36%), kekerasan psikis (5,5%). Kasus kekerasan di

sekolah paling banyak dilakukan pada teman sebaya, dimana teman sebaya

menjadi presentase tertinggi yaitu 39% (Fahlevi, 2024). Dari paparan di atas,

maka remaja di jenjang pendidikan SMP menempati jumlah posisi presentase

. yang lebih tinggi dalam melakukan perilaku agresif dibandingkan dengan remaja
pada jenjang pendidikan lainnya.

Khusus perilaku agresif yang dilakukan remaja pada jenjang Pendidikan

SMP, juga dapat dipahami dari laporan yang dikeluarkan oleh Badan Pusat

Statistik (BPS), bahwa peristiwa tawuran antar pelajar terjadi dihampir seluruh

provinsi di Indonesia. Di Sumatera Barat, sepanjang tahun 2023 sebanyak 88

= remaja SMP terlibat tawuran (Rahmadhani, 2023). Hal serupa terjadi di Bogor,

terdapat kasus perundungan dan pemalakan dengan tiga orang pelaku yang

merupakan remaja di jenjang Pendidikan SMP dan satu orang korban yang

merupakan teman satu sekolahnya. Dua orang pelaku disanksi skorsing selama



tiga hari oleh pihak sekolah, sementara satu pelaku lainnya hanya diberikan surat
peringatan (Sholihin, 2024). Kemudian terdapat juga kasus pembunuhan di
Sukabumi pada 16 Maret 2024 yang dilakukan oleh remaja berumur 14 tahun
yang masih duduk di bangku SMP, yang membunuh anak usia 6 tahun yang
disebabkan karena pelecehan seksual (Rohman, 2024).

Fenomena perilaku agresif juga terjadi pada remaja di Riau, seperti adanya
kasus pelecehan seksual di Siak yang dilakukan kepada remaja di jenjang
pendidikan SMP berusia 13 tahun. Dari keterangan korban dan pemeriksaan
sejumlah saksi ditetapkan enam orang tersangka dan semuanya masih dibawah
umur (Tanjung, 2024). Kemudian kasus perundungan dan pelecehan seksual juga
terjadi pada siswi kelas VII SMP Negeri 39 Pekanbaru yang berinisial LP (12)
dengan pelaku teman sekelasnya, yang mengakibatkan korban mengalami depresi
dan jatuh sakit (Gunawan, 2019). Kasus lainnya yang terjadi di Pekanbaru, yaitu
dua remaja melempar petasan ke kantor polisi. Kedua remaja tersebut berstatus
pelajar SMP, yang diduga nekat berbuat demikian sebagai balasan kepada petugas
karena dalam beberapa hari terakhir rajin melakukan razia balap liar (Syukur,
2019). Beberapa fenomena yang disebutkan di atas, membuktikan bahwa pelaku
kasus perilaku agresif di Pekanbaru juga didominasi oleh kalangan remaja di
jenjang pendidikan SMP.

Berdasarkan hasil studi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 19 Maret
2025 di lokasi penelitian melalui wawancara kepada wakil kesiswaan, serta guru
bimbingan konseling, diperoleh bahwa perilaku agresif masih cukup sering terjadi

pada remaja di jenjang pendidikan SMP “X” Pekanbaru. Data yang diperoleh dari



catatan kasus guru BK menunjukkan beberapa bentuk perilaku agresif seperti,
bullying (12 kasus), berkelahi (7 kasus), berbicara kotor, mengejek dan memukul
(9- kasus). Dari data yang peneliti temukan, baik remaja laki-laki maupun
perempuan melakukan perilaku agresif dipicu oleh bercanda gurau, rasa kesal, iri,
kekuasaan atau senioritas.

Remaja melakukan perilaku agresif disebabkan oleh banyak faktor seperti,
lemahnya kontrol diri, terjadi frustrasi, dan perbedaan gender (Yanizon, 2019). Ini
berarti lemahnya kontrol diri menjadi salah satu pemicu remaja melakukan
perilaku agresif. Remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi cenderung akan
menghindari perbuatan nakal dan tidak akan terbawa arus pergaulan lingkungan,
sehingga dapat terhindar dari perilaku agresif. Ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Tarigan dan Hafni (2022), bahwa terdapat hubungan negatif
antara kontrol diri dengan perilaku agresif remaja. Semakin tinggi kontrol diri
remaja, semakin rendah pula perilaku agresif remaja tersebut.

Menurut Ghufron dan Rini (dalam Nursiti, 2021), kontrol diri
didefinisikan sebagai suatu aktivitas pengendalian tingkah laku yang bermakna,
melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum memutuskan
sesuatu untuk bertindak. Sedangkan Diponegoro dan Malik (2013) menyatakan
bahwa kontrol diri merupakan kemampuan mengembangkan, menuntun,
mengatur, dan mengarahkan perilaku yang mampu mengarahkan kearah positif
untuk dapat mengambil keputusan dan tindakan yang tepat untuk mencapai hasil

yang diinginkan tanpa mengganggu perasaan orang lain.



Individu yang mampu mengembangkan kontrol diri dapat menahan diri
untuk menghindari perilaku yang bertentangan dengan norma sosial yang berlaku.
Kantrol diri yang melekat pada diri seseorang memiliki peran penting dalam
interaksi dengan orang lain dan lingkungan untuk membentuk kontrol diri yang
matang, yang nantinya akan diperlukan ketika seseorang harus menerima perilaku
yang merupakan perilaku baru dan mempelajari perilaku tersebut dengan baik
(Marsela & Supriatna, 2019). Hasil penelitian Agustin, dkk. (2022) menunjukkan
kontrol diri merupakan kemampuan yang memiliki dampak positif bagi individu.
Remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi dapat menekan timbulnya perilaku
agresif karena remaja sudah dapat mengendalikan perilakunya. Semakin tinggi
kontrol diri yang dimiliki, maka perilaku agresif dapat dihindari. Sebaliknya,
semakin rendah kontrol diri yang dimiliki, maka semakin memicu timbulnya
perilaku agresif.

Faktor lain yang menyebabkan remaja melakukan perilaku agresif yaitu,
keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah, lingkungan fisik, dan lingkungan
non fisik (Kartono dalam Sekar, 2023). Diantara faktor-faktor tersebut,
lingkungan keluarga menjadi unit pertama dan utama dalam perkembangan
perilaku remaja. Perilaku agresif merupakan salah satu bentuk dari contoh
perilaku yang dapat berkembang dari lingkungan keluarga, tetapi keluarga dapat
menekan perilaku agresif pada remaja dengan baiknya hubungan kelekatan antara
orang tua dan anak. Hasil penelitian Paramita dan Soetikno (2017) menunjukkan

bahwa adanya hubungan negatif antara kelekatan orang tua dengan perilaku



agresif. Artinya, semakin lekat hubungan remaja dengan orang tua, maka
kecenderungan untuk berperilaku agresif semakin rendah.

Kelekatan adalah ikatan emosional yang dibentuk oleh anak dengan
pengasuh utama (ayah dan ibu) dengan ikatan yang kuat dan bertahan sepanjang
waktu (Ainsworth, 1979). Sedangkan Bowlby (1998) menyatakan bahwa
kelekatan merupakan suatu ikatan emosional yang kuat, yang terbentuk melalui
interaksinya dengan orang yang mempunyai arti khusus dalam kehidupannya.
Armsden dan Greenberg (1987) menyebutkan bahwa kedekatan emosi antara
orang tua dan anak disebut kelekatan yang didefinisikan sebagai ikatan afeksi
antara dua orang individu yang memiliki intensitas yang kuat. Adanya hubungan
positif antara orang tua dan remaja berupa dukungan, kepercayaan diantara
mereka, emosional dan komunikasi terbuka diantara keduanya mendukung
perkembangan psiko-emosional remaja (Dervishi & Ibrahim, 2018).

Perkembangan perilaku, terutama perilaku agresif disebabkan dari
hubungan kelekatan orang tua dengan anak yang kurang baik. Kelekatan yang
rendah antara orang tua dan anak dapat menyebabkan anak merasa tidak aman dan
tidak memiliki dukungan emosional yang cukup, yang pada akhirnya dapat
memicu munculnya perilaku agresif. Berdasarkan hasil penelitian Rahmawati dan
Asyanti (2017), bahwa remaja dengan hubungan kelekatan yang rendah
cenderung memiliki cara berpikir yang impulsif, tingkat pendidikan yang rendah,
dan. kurangnya pengawasan dari orang tua, semua faktor ini berkontribusi pada
munculnya perilaku agresif. Kemudian remaja yang memiliki kelekatan yang

rendah lebih rentan terhadap tekanan emosional dan sosial, mereka cenderung



mengekspresikan ketidakpuasan dan frustrasi mereka dengan berperilaku agresif.
Oleh karena itu, membangun kelekatan antara orang tua dan anak sangat penting
untuk mencegah dan mengurangi perilaku agresif pada remaja.

Hubungan kelekatan orang tua dan anak yang baik adalah bagaimana
orang tua berinteraksi dengan anak seperti memberikan perhatian, kasih sayang,
dan dukungan emosional, sehingga anak cenderung merasa lebih aman dan
percaya diri. Sebaliknya ketika interaksi tersebut diwarnai oleh kritik yang
berlebihan atau pengabaian, anak dapat mengembangkan perasaan rendah diri dan
ketidakpuasan yang bisa menyebabkan remaja berperilaku agresif. Penjelasan di
atas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Sasmitha, dkk. (2023)
yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kelekatan
orang tua dan perilaku agresif, bahwa semakin kuat ikatan kelekatan antara orang
tua dan remaja, maka semakin rendah tingkat perilaku agresif yang ditunjukkan
remaja tersebut. Ini sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Hoeve
(2012), jika kelekatan dengan anak tidak aman, maka hal tersebut dapat
menimbulkan perilaku negatif pada anak, seperti kenakalan remaja, impulsif,
perilaku agresif, dan perilaku negatif lainnya.

Kontrol diri dan lingkungan keluarga, terutama kelekatan orang tua
memberikan peran dalam memengaruhi perilaku agresif. Kontrol diri yang tinggi
dapat membantu remaja dalam mengelola emosi (Putra dan Hartono, 2024) dan
kelekatan yang tinggi antara orang tua dan anak dapat menciptakan lingkungan

yang mendukung (Purwaningtyas, dkk., 2021).
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Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik menghubungkan kontrol
diri dan kelekatan orang tua dengan perilaku agresif, karena kontrol diri dan
kelekatan orang tua secara teoritis dapat memengaruhi perilaku agresif pada
remaja. Remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi dan remaja yang memiliki
kelekatan orang tua yang tinggi cenderung tidak berperilaku agresif. Untuk itu
peneliti ingin membuktikan apakah hal ini sejalan dengan yang terjadi pada
remaja di jenjang pendidikan SMP “X” Pekanbaru. Beberapa penelitian terdahulu
telah ditemukan bahwa ketiga variabel telah pernah diteliti, akan tetapi
sepengetahuan peneliti, belum ada yang meneliti dan menghubungkan ketiga
variabel tersebut dengan karakteristik subjek siswa SMP, terkhusus pada subjek
siswa SMP “X” Pekanbaru. Inilah yang mendorong peneliti untuk membuktikan
secara empiris. Penelitian ini dikemas dengan tema “Hubungan antara Kontrol
Diri dan Kelekatan Orang Tua dengan Perilaku Agresif pada Remaja di SMP “X”
Pekanbaru”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan jabaran latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: “Apakah terdapat hubungan antara
kontrol diri dan kelekatan orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di SMP
“X” Pekanbaru?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi hubungan antara kontrol diri
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dan kelekatan orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di SMP “X”
Pekanbaru.
D. Keaslian Penelitian
Terdapat penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas tema serupa
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Berikut ini beberapa penelitian yang

membahas tentang perilaku agresif:

1.“Penelitian Agustin (2022) dengan judul “Kelekatan Orang Tua dan Kontrol

Diri Terhadap Perilaku Agresi Remaja”. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa terdapat hubungan signifikan yang sangat kuat secara bersama-sama
antara kualitas kelekatan orang tua dan kontrol diri dengan perilaku agresif

pada remaja. Persamaan penelitian Agustin dengan yang peneliti lakukan

sama-sama meneliti kelekatan orang tua, kontrol diri dan perilaku agresif.

Perbedaan penelitian Agustin dengan yang peneliti lakukan terletak pada
karakteristik subjek penelitian. Pada penelitian Agustin mengkaji remaja yang

berstatus sebagai siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA), sedangkan

:_-_:- penelitian yang peneliti lakukan menjadikan remaja di jenjang pendidikan
sekolah menengah pertama sebagai subjek.

2. Penelitian Purwaningtyas, dkk. (2021) dengan judul “Kelekatan Orang Tua
Terhadap Perilaku Agresif’. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara kelekatan orang tua dan perilaku agresif pada
remaja. Semakin remaja lekat dengan orang tuanya, maka akan semakin rendah
perilaku agresifnya, begitu juga sebaliknya. Persamaan penelitian

Purwaningtyas, dkk., dengan yang peneliti lakukan sama-sama meneliti
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kelekatan orang tua dan perilaku agresif. Perbedaan penelitian Purwaningtyas,
dkk., dengan yang peneliti lakukan terletak pada jumlah variabel bebas yang
dikaitkan dengan perilaku agresif. Pada penelitian Purwaningtyas, dkk.,
mengkaitkan perilaku agresif hanya dengan kelekatan orang tua, sedangkan
pada penelitian yang peneliti lakukan menambah salah satu variabel bebas

selain kelekatan orang tua yaitu kontrol diri.

.“Penelitian Saputro (2022) dengan judul “Tingkat Kecerdasan Emosional dan

Kontrol Diri Remaja Sekolah Teknik di Jakarta Terhadap Tingkat Agresivitas”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap munculnya agresivitas dari remaja yang bersekolah
teknik di daerah ibu kota Jakarta. Persamaan penelitian Saputro dengan yang
peneliti lakukan sama-sama meneliti kontrol diri dan perilaku agresif.
Perbedaan penelitian Saputro dengan yang peneliti lakukan terletak pada
variabel bebas lain yang dikaitkan dengan perilaku agresif. Pada penelitian
Saputro mengkaitkan perilaku agresif dengan kecerdasaan emosional dan
kontrol diri, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan mengkaitkan

perilaku agresif dengan kontrol diri dan kelekatan orang tua.

.‘Penelitian Pramudita, dkk. (2024) dengan judul ‘“Pengaruh Kelekatan Orang

Tua dan Kecerdasan Emosi Terhadap Agresivitas Remaja di Bogor”. Hasil
penelitian didapatkan bahwa kelekatan orang tua dan kecerdasan emosi
memberikan pengaruh pada agresivitas. Persamaan penelitian Pramudita, dkk.,
dengan yang peneliti lakukan sama-sama meneliti kelekatan orang tua, kontrol

diri dan perilaku agresif. Perbedaan penelitian Pramudita, dkk., dengan yang
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peneliti lakukan terletak pada salah satu variabel bebas yang dikaitkan dengan
perilaku agresif. Pada penelitian Pramudita, dkk., mengkaitkan perilaku agresif
dengan kelekatan orang tua dan kecerdasan emosi, sedangkan pada penelitian
yang peneliti lakukan mengkaitkan perilaku agresif dengan kontrol diri dan

kelekatan orang tua.

. Penelitian Nasution dan Yusuf (2023) dengan judul “Hubungan Empati dan

Kontrol Diri dengan Perilaku Agresif pada Siswa SMA Negeri 5 Padang”.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
tingkat empati dengan perilaku agresif siswa. Persamaan penelitian Nasution
dan Yusuf dengan yang peneliti lakukan sama-sama meneliti kontrol diri dan
perilaku agresif. Perbedaan penelitian Nasution dan Yusuf dengan yang
peneliti lakukan terletak pada salah satu variabel bebas yang dikaitkan dengan
perilaku agresif. Pada penelitian Nasution dan Yusuf mengkaitkan perilaku
agresif dengan empati dan kontrol diri, sedangkan pada penelitian yang peneliti
lakukan mengkaitkan perilaku agresif dengan kontrol diri dan kelekatan orang

tua.

.“Penelitian Khasanah, dkk. (2023) dengan judul “Kontrol Diri dan Kecanduan

Game Online, serta Hubungannya dengan Perilaku Agresif Siswa SMP”. Hasil
penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol
diri dengan perilaku agresif pada siswa SMP Laboraturium UM. Persamaan
penelitian Khasanah, dkk., dengan yang peneliti lakukan sama-sama meneliti
kontrol diri dan perilaku agresif. Perbedaan penelitian Khasanah, dkk., dengan

yang peneliti lakukan terletak pada salah satu variabel bebas yang dikaitkan
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dengan perilaku agresif. Pada penelitian Khasanah, dkk., mengkaitkan perilaku
agresif dengan kontrol diri dan kecanduan game online, sedangkan pada
penelitian yang peneliti lakukan mengkaitkan perilaku agresif dengan kontrol
diri dan kelekatan orang tua.
Berdasarkan analisis terhadap persamaan dan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya, maka peneliti berkesimpulan belum ada penelitian
sebelumnya yang sama persis dengan penelitian yang peneliti lakukan, sehingga

penelitian ini dikategorikan masih baru.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan untuk memperoleh

pemahaman dan pengembangan wawasan dibidang ilmu psikologi dalam
memahami hubungan antara kontrol diri dan kelekatan orang tua dengan

perilaku agresif remaja.

2. -Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
hubungan antara kontrol diri dan kelekatan orang tua dengan fenomena

c 3 perilaku agresif yang terjadi pada remaja. Serta peneliti mendapatkan

= pengalaman langsung dalam meneliti fenomena tersebut.
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b. Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan tentang bagaimana
membangun kelekatan dengan anak sehingga dapat berkontribusi terhadap
pengembangan kontrol diri yang dapat mengurangi perilaku agresif melalui
lingkungan keluarga.

c. Bagi Remaja
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan dan manfaat bagi
remaja agar terhindar dari perilaku agresif dengan memahami pentingnya
mengembangkan kontrol diri dan termotivasi membangun hubungan yang

sehat dengan orang tua.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Agresif

.-Pengertian Perilaku Agresif

Buss dan Perry (1992) mendefinisikan perilaku agresif sebagai suatu
perilaku yang dilakukan dengan niat untuk menyakiti orang lain, baik secara
fisik maupun psikologisnya, sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Baron
dan Byrne (2005) mendefinisikan bahwa perilaku agresif adalah perilaku yang
dimaksudkan untuk menyakiti atau merugikan seseorang yang bertentangan
dengan kemauan orang tersebut. Myers (2012) mendefinisikan perilaku agresif
sebagai perilaku fisik atau verbal yang disengaja dengan maksud untuk
menyakiti atau merugikan orang lain. Sears, dkk. (dalam Jahro, 2017)
menyatakan bahwa perilaku agresif adalah sebuah tindakan yang disengaja
untuk menyakiti orang lain.

Breakwell (dalam Satria, dkk., 2015) mendefinisikan agresif sebagai
sebuah perilaku menyakiti atau merugikan orang lain, karena memiliki
keinginan yang berbeda dengan pelaku. Kartono (2011) mendefinisikan
perilaku agresif adalah reaksi primitif dalam bentuk kemarahan hebat dan
ledakan emosi tanpa kendali, serangan, kekerasan, tingkah laku kegila-gilaan
dan sadistis. Mardiyanto (2011) mendefinisikan perilaku agresif sebagai
perilaku yang ditunjukkan individu yang bertujuan untuk menyakiti orang lain
atau merusak objek.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku

agresif merupakan perilaku yang disengaja untuk menyakiti atau merugikan

16
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orang lain, baik secara fisik maupun verbal dengan upaya mencapai tujuan
tertentu.
2. Aspek-Aspek Perilaku Agresif
Menurut Buss dan Perry (dalam Ferdiansa & Neviyarni, 2020), perilaku
agresif terbagi menjadi empat aspek antara lain:

a. Agresi fisik, merupakan kecenderungan individu untuk menyakiti orang
lain melalui tindakan fisik secara langsung. Agresi fisik ini mencerminkan
kecenderungan individu untuk menggunakan kekuatan atau tindakan fisik
ketika menghadapi konflik. Agresi fisik dianggap sebagai manifestasi
perilaku agresif yang paling tampak dan mudah diamati karena melibatkan
tindakan fisik. Misalnya memukul, menampar, menendang, mendorong,
dan tindakan fisik lain yang secara jelas menimbulkan kerugian fisik.

b. Agresi verbal, merupakan kecenderungan individu menggunakan kata-kata
atau ucapan untuk menyakiti atau menyerang orang lain. Meskipun tidak
menimbulkan luka secara fisik, tetapi agresi verbal dapat menghasilkan
dampak psikologis yang signifikan dan berpotensi merusak hubungan
interpersonal. Misalnya makian, hinaan, menyindir, membentak, teriakan
bernada mengancam dll.

¢. Kemarahan, merupakan komponen emosional yang menunjukkan intesitas
dan frekuensi emosi marah yang muncul dalam individu. Aspek kemarahan
ini  berhubungan dengan kondisi emosional internal individu, jadi
kemarahan menjadi pendorong bagi munculnya perilaku agresif, tetapi

tidak selalu diikuti oleh aksi perilaku agresif. Misalnya perasaan mudah
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tersinggung, ledakan emosi yang sulit dikendalikan, jengkel oleh hal-hal
sepele, mudah kesal, kecenderungan bereaksi secara impulsif ketika
dihadapkan oleh situasi yang memicu frustrasi.

d. Sikap permusuhan, merupakan aspek kognitif dari perilaku agresif, berupa
sikap negatif, prasangka, atau interpretasi buruk terhadap orang lain.
Individu yang tingkat permusuhannya cenderung tinggi akan melihat
lingkungannya sebagai tempat yang mengancam atau tidak adil.
Permusuhan tidak selalu tampak sebagai tindakan langsung, tetapi
memengaruhi cara seseorang menilai situasi dan akhirnya meningkatkan
kemungkinan munculnya perilaku agresif. Misalnya, kecurigaan
berlebihan terhadap maksud orang lain, berpikir bahwa orang lain berniat

jahat, merugikan, atau menantang, perasaan iri, dan menyimpan dendam

atau rasa tidak suka yang berkepanjangan.

. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek perilaku agresif meliputi aspek agresi fisik, aspek agresi verbal, aspek
kemarahan dan aspek sikap permusuhan. Untuk tiap aspek saling berkaitan

dalam perilaku agresif yang melibatkan tindakan, emosi serta cara berfikir

individu dalam merespons lingkungan sosialnya.
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3.-Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Perilaku Agresif

Terdapat faktor internal dan eksternal yang dapat memengaruhi

perilaku agresif yang dialami oleh individu (Yanizon, 2019; Sekar, 2021),

diantaranya:

a. Faktor internal

Faktor internal yang memengaruhi perilaku agresif yaitu:

1)

2)

3)

Kontrol diri

Individu yang tidak dapat mengontrol diri atau mempunyai kontrol diri
yang rendah akan sangat sulit untuk mengendalikan emosinya dan
individu tersebut sangat rentan melakukan tindakan agresif pada
siapapun (Yanizon, 2019).

Frustasi

Frustrasi menjadi faktor yang dapat memengaruhi perilaku agresif pada
individu. Menurut Koeswara (dalam Sekar, 2021), frustrasi merupakan
situasi dimana individu terhambat atau gagal dalam usaha mencapai
tujuan tertentu yang diinginkannya, atau mengalami hambatan untuk
bebas bertindak dalam rangka mencapai tujuan. Ketika tujuan tersebut
tidak tercapai, maka dapat menjadi salah satu pemicu individu
mengalami frustrasi.

Perbedaan gender

Baron dan Barney (dalam Yanizon, 2019) berpendapat, pria umumnya
lebih agresif daripada wanita, akan tetapi perbedaan ini berkurang

dalam konteks adanya provokasi yang kuat. Laki-laki lebih cenderung
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untuk menggunakan bentuk langsung dari agresif yaitu secara verbal
atau fisik, tetapi perempuan lebih cenderung menggunakan agresif tidak

langsung yaitu seperti sikap permusuhan.

b. Faktor eksternal

Menurut Kartono (dalam Sekar, 2021), faktor eksternal yang memengaruhi

perilaku agresif:

1)

2)

Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi remaja,
sehingga keluarga juga sumber bagi timbulnya perilaku agresif. Salah
satu faktor penting yang diduga menjadi penyebab timbulnya perilaku
agresif adalah adanya kecenderungan hubungan kelekatan orang tua
dan anak yang kurang baik. Kelekatan orang tua berperan sangat
penting dalam membentuk perilaku seorang anak, dimana keluarga
adalah lingkungan yang pertama kali menerima kehadiran anak. Dan
keadaan kehidupan keluarga bagi seorang anak dapat dirasakan melalui
sikap dari orang yang sangat dekat dan berarti bagi dirinya (Sekar,
2021).

Teman Sebaya

Teman sebaya merupakan orang-orang yang hampir sama dalam usia
dan tingkat kedewasaan. Dengan memiliki teman sebaya yang positif,
remaja dapat belajar mengembangkan diri dan kreativitasnya bersama

teman sebayanya. Namun, teman sebaya juga bisa berdampak negatif
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4)
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apabila remaja berada di lingkungan yang memungkinkan mereka akan
terpengaruh misalnya seperti narkoba, seks bebas dan tawuran.
Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah berpengaruh signifikan terhadap perilaku agresif
siswa. Lingkungan sekolah yang tidak aman dan memiliki lingkungan
sosial yang negatif cenderung meningkatkan perilaku agresif,
sedangkan iklim sekolah yang positif mendukung rasa aman, perilaku
prososial, dan keberhasilan belajar Dan jika persepsi siswa terhadap
lingkungan sekolah negatif, hal ini dapat berkontribusi pada
peningkatan perilaku agresif, dimana mereka merasa kurang terikat
dengan lingkungan sekolah, sehingga lebih mungkin menunjukkan
tindakan kekerasan atau perilaku merusak sebagai bentuk pelampiasan
ketidakpuasan.

Lingkungan fisik dan non fisik

Lingkungan fisik mencakup elemen yang bersifat tetap seperti
bangunan dan fasilitas, sedangkan lingkungan nonfisik atau sosial
melibatkan aspek hubungan antar individu, norma, dan budaya.
Lingkungan fisik yang tidak sehat seperti kotor dan rusak dapat
menimbulkan stres, perasaan tidak aman, hingga memicu perilaku
agresif. Demikian pula, lingkungan sosial yang dipenuhi konflik dan
tekanan dapat mendorong individu bertindak agresif sebagai respons

terhadap situasi yang dirasa mengancam atau tidak adil. Kedua jenis
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lingkungan ini berperan penting dalam pembentukan dan pemunculan

perilaku agresif.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang faktor yang memengaruhi
perilaku agresif yaitu, lemahnya kontrol diri, terjadinya frustrasi, perbedaan
gender, lingkungan keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah dan

lingkungan fisik serta non fisik.

B. Kontrol Diri

.-Pengertian Kontrol Diri

Menurut Tangney, dkk. (2004), kontrol diri merupakan kemampuan
seseorang untuk menetapkan atau memilih perilakunya berdasarkan standar
seperti moralitas, nilai dan aturan sosial untuk mendorong pada perilaku
positif. Calhoun dan Acocella (dalam Marsela & Supriatna, 2019) memaknai
kontrol diri sebagai kemampuan individu dalam mengatur proses fisik,
psikologis, dan perilaku, atau serangkaian proses yang membentuk dirinya.
Pengertian yang dikemukakan oleh Calhoun dan Acocella menekankan bahwa
kontrol diri berkaitan dengan kemampuan mengelola berbagai aspek dalam diri
sebagai bekal untuk membentuk pola perilaku individu, yang mencakup
pengaturan aspek fisik, psikologis, dan perilaku secara menyeluruh. Kontrol
diri juga diartikan oleh Lauster (1978) sebagai kemampuan untuk menyusun,
membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat
membawa kearah konsekuensi positif. Menurut Borba (2008), kontrol diri
adalah kemampuan individu baik fisik maupun pikiran agar dapat melakukan

apa yang semestinya dilakukan.
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Baumeister (2002) mendefinisikan kontrol diri sebagai kemampuan
individu dalam mengerahkan tingkah lakunya sendiri untuk menekan atau
menghambat dorongan yang ada. Averill (dalam Ghufron & Risnawati, 2011)
menyebutkan kontrol diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengubah
perilaku, memiliki kemampuan untuk mengelola informasi yang diinginkan
dan tidak diinginkan, dan memiliki kemampuan untuk memilih tindakan
tertentu berdasarkan sesuatu yang diyakini orang tersebut. Kemudian kontrol
diri juga didefinisikan oleh Singgih (2006) sebagai kemampuan individu
menahan keinginan, dan dorongan sesaat yang bertolak belakang dengan
tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial. Hal ini dimaksudkan
bahwa perilaku individu sangat dipengaruhi oleh kemampuan dirinya dalam
mengendalikan segala sesuatu.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kontrol diri
merupakan kemampuan untuk mengatur dan mengendalikan proses fisik,
psikologis, dan perilaku berdasarkan standar moral, nilai, aturan sosial, dengan

tujuan untuk mendorong perilaku positif.

.“Aspek-Aspek Kontrol Diri

Tangney, dkk. (2004) membagi lima aspek dari kontrol diri, yakni:
a. Self discipline
Kemampuan individu dalam kedisiplinan diri, dimana seseorang mampu

memfokuskan diri saat melakukan tugas yang diberikan.
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b. Deliberate
Kecenderungan individu untuk melakukan sesuatu dengan pertimbangan
tertentu, sehingga memiliki sifat hati-hati, dan tidak tergesa-gesa.
c. Healthy habits
Kemampuan individu dalam mengatur perilaku sehingga menjadi suatu
kebiasaan yang baik dan sehat bagi orang tersebut.
d. Work ethic
Kemampuan individu dalam meregulasi diri dan mampu berkonsentrasi
dengan baik sehingga dapat menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa
dipengaruhi oleh hal-hal luar dari dalam dirinya.
e. Reliability
Penilaian individu terhadap kemampuan dirinya dalam merancang rencana
untuk tujuan tertentu.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek kontrol diri meliputi aspek self-discipline, aspek deliberate, aspek

healthy habits, aspek work ethic dan aspek reliability.

C. Kelekatan Orang Tua

.‘Pengertian Kelekatan Orang Tua

Istilah kelekatan (attachment) untuk pertama kalinya dikemukakan oleh
seorang psikolog dari Inggris pada tahun 1958 bernama John Bowlby.
Kemudian formulasi yang lebih lengkap dikemukakan oleh Mary Ainsworth
pada tahun 1969. Kelekatan merupakan suatu ikatan emosional yang kuat yang

dikembangkan anak melalui interaksinya dengan orang yang mempunyai arti
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khusus dalam kehidupannya, biasanya orang tua (McCartney & Dearing dalam

Wahyuni 2018).

Bowlby (1988) menyatakan bahwa kelekatan merupakan suatu ikatan
emosional yang kuat yang terbentuk melalui interaksinya dengan orang yang
mempunyai arti khusus dalam kehidupannya. Armsden dan Greenberg (1987)

mendefinisikan kelekatan orang tua sebagai persepsi individu tentang dimensi

afektif dan kognitif dalam hubungannya dengan orang tua. Kelekatan

merupakan sebuah ikatan emosional yang ditumbuhkan melalui interaksi
dengan seseorang yang berperan penting di dalam kehidupannya, dalam hal ini
adalah orang tua. Menurut Ainsworth (1970), kelekatan adalah hubungan yang

erat dan berkaitan sepanjang waktu yang dibangun dari sebuah ikatan

emosional antar individu. Sedangkan menurut Utami dan Pratiwi (2021),

kelekatan merupakan bentuk dari pertalian rasa kasih sayang, dimana
hubungan yang terjalin menimbulkan rasa aman.

Berdasarkan berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

kelekatan orang tua merupakan suatu hubungan atau ikatan emosional yang

kuat yang terbentuk melalui interaksi antara anak dan orang yang memberikan

rasa aman, kasih sayang dan dukungan emosional sepanjang waktu.
2. Aspek-Aspek Kelekatan Orang Tua
Menurut pendapat Armsden dan Greenberg (1987), ada tiga aspek yang

membentuk kelekatan orang tua, antara lain:
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a. Aspek kepercayaan (Trust)
Mengukur tingkat saling memahami dan saling menghormati satu sama
lain dalam hubungan kelekatan. Aspek ini diwujudkan dengan adanya
kepercayaan individu terhadap orang tuanya. Individu percaya bahwa
orang tuanya bersedia mendengarkan pendapatnya, individu menganggap

orang tuanya baik dan penuh dengan perhatian. Aspek ini ditunjukkan oleh

perasaan pengertian, validasi, diperhatikan, dan dihargai oleh teman, rasa
percaya pada teman, merasa mempunyai teman-teman yang baik dan dapat
diandalkan.

b. Aspek komunikasi (Communication)
Mengukur kuantitas dan kualitas komunikasi verbal. Aspek ini

ditunjukkan dengan ungkapan perasaan, permasalahan dan kesulitan yang

dialami oleh individu kepada orang tua dan individu meminta pendapat
dari orang tua, orang tua menanyakan permasalahan yang dialami anak,

kemudian membantu anaknya yang sedang mengalami kesulitan, dan

orang tua membantu anak untuk lebih memahami dirinya sendiri.
c. Aspek Keterasingan (Alienation)

Mengukur perasaan marah dan terisolasi dari orang lain. Aspek ini

menunjukkan dengan adanya perasaan ketidaknyamanan pada diri
individu terhadap orang tua, perasaan marah dan rasa kesal terhadap orang
- tua, serta perasaan tidak pengertian dan kurangnya perhatian. Konsep

pengukuran kelekatan yang diajukan oleh Armsden dan Greenberg tidak

c bertujuan untuk mengelompokkan individu ke dalam suatu kelompok
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kelekatan tertentu, melainkan hanya melihat kualitas kelekatan

berdasarkan tinggi atau rendah. Kelekatan yang tinggi berhubungan

dengan tingginya rasa aman yang dimiliki individu tersebut dalam suatu
relasi kelekatan (high security of attachment), sedangkan kelekatan yang
rendah berhubungan dengan rendahnya rasa aman.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang aspek-aspek kelekatan orang
tua, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kelekatan orang tua meliputi
aspek kepercayaan (trust), aspek komunikasi (communication) dan aspek
keterasingan (alienation).

D. Kerangka Berpikir

Untuk mengkaji hubungan antara kontrol diri dan kelekatan orang tua
dengan perilaku agresif pada remaja di jenjang pendidikan SMP “X” Pekanbaru,
peneliti menggunakan teori dari Buss dan Perry (1992) untuk perilaku agresif,
teori Tangney, dkk. (2004) untuk kontrol diri dan teori Armsden dan Greenberg
(1987) untuk kelekatan orang tua.

Masa remaja adalah waktu dimana seseorang berada difase peralihan dari
kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai dengan banyak perubahan, baik secara
fisik maupun mental. Secara fisik, remaja mengalami pertumbuhan dan
perkembangan, termasuk perubahan hormon dan perkembangan organ reproduksi.
Sedangkan secara mental, remaja sering mengalami perasaan yang campur aduk,
seperti kebingungan, ketidakpastian, dan ketidakstabilan dalam emosi. Remaja
juga sering merasa tidak bahagia dan dipenuhi banyak konflik batin, baik konflik

yang berasal dari dalam dirinya, pergaulannya maupun keluarganya. Dengan
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adanya ketidakstabilan dan banyaknya konflik yang dirasakan remaja, fase
peralihan ini sering kali menjadi masa yang rentan atau kritis, sehingga lebih
rawan untuk berperilaku meyimpang. Remaja lebih cenderung terlibat dalam
perilaku menyimpang seperti berkelahi, dimana berkelahi merupakan salah satu
contoh bentuk dari perilaku agresif yang sering dilakukan oleh para remaja.

Menurut Buss dan Perry (1992), perilaku agresif merupakan suatu perilaku
yang ditujukan untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun verbal untuk
mengekspresikan perasaan negatifnya, sehingga mencapai tujuan yang diinginkan.
Faktor yang dapat menyebabkan remaja, khususnya remaja di jenjang pendidikan
SMP melakukan perilaku agresif seperti ditemukan dalam penelitian; pertama
faktor internal. Faktor internal meliputi lemahnya kontrol diri, terjadinya frustrasi,
dan perbedaan gender (Yanizon, 2019). Ini berarti kontrol diri merupakan salah
satu yang dapat memengaruhi perilaku agresif. Menurut Tagney, dkk. (2004),
kontrol diri merupakan kemampuan seseorang untuk menetapkan atau memilih
perilakunya berdasarkan moralitas, nilai dan aturan sosial untuk mendorong pada
perilaku positif. Kontrol diri terbagi dalam lima dimensi dari kontrol diri, yaitu
self-discipline, deliberate, healthy habits, work ethic dan reliability.

Remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi cenderung akan
menghindari perbuatan nakal dan tidak akan terbawa arus pergaulan lingkungan,
sehingga dapat terhindar dari perilaku agresif. Ketika seorang individu atau
remaja memiliki kontrol diri yang tinggi, maka individu tersebut akan
mempertimbangkan setiap perbuatannya, selalu mempertimbangkan apapun

resiko yang didapat ketika melakukan suatu perilaku, dan mampu membedakan
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resiko baik dan buruk untuk dirinya sendiri maupun orang lain. Hal itu tentunya
akan menghindarkan individu atau remaja tersebut dari perilaku-perilaku yang
bersifat negatif, salah satunya adalah perilaku agresif. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Siregar, dkk. (2025), membuktikan terdapat hubungan negatif
antara kontrol diri dan perilaku agresif remaja. Semakin tinggi kontrol diri remaja,
semakin rendah pula perilaku agresifnya. Selanjutnya menurut Chaq, dkk. (2018),
ketika individu kurang baik dalam mengatur kontrol diri, akan menghadapi
berbagai masalah, sehingga menjadikan individu melakukan tindakan yang
kurang baik dikehidupannya, seperti perilaku agresif, oleh karena itu setiap remaja
sangat diperlukan kontrol diri.

Aspek pertama dari kontrol diri adalah self-discipline, yaitu kemampuan
individu dalam mendisiplinkan diri, sehingga individu mampu memfokuskan diri
saat melakukan tugas yang diberikan. Ketika individu memiliki kemampuan
mendisiplinkan diri yang baik, maka akan menjauhkan individu tersebut dari rasa
kesal serta hilang kesabaran yang menimbulkan adanya perilaku agresif. Ini
sejalan dengan dengan pendapat Putra dan Hartono (2024) bahwa kontrol diri
yang tinggi dapat membantu remaja dalam mengelola emosi.

Aspek kedua dari kontrol diri adalah deliberate, yaitu kecenderungan
individu untuk melakukan sesuatu dengan pertimbangan tertentu, sehingga
memiliki sifat yang berhati-hati dan tidak tergesa-gesa. Ketika individu memiliki
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan keputusan dan melakukannya
dengan berhati-hati, maka akan menjauhkan individu tersebut dari rasa hilangnya

kesabaran, sehingga remaja tidak berperilaku agresif. Hal ini sejalan dengan hasil
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penelitian Tarigan dan Hafni (2022) bahwa terdapat hubungan negatif antara
kontrol diri dan perilaku agresif remaja. Semakin tinggi kontrol diri remaja,
semakin rendah pula perilaku agresif remaja tersebut.

Aspek ketiga dari kontrol diri adalah healthy habits, yaitu kemampuan
individu dalam mengatur perilaku, sehingga menjadi kebiasaan yang baik dan
sehat. Ketika individu memiliki kemampuan untuk mengatur perilaku menjadi
kebiasaan baik dan sehat, maka individu mampu memgendalikan dorongan
negatif, termasuk kecenderungan berperilaku agresif. Dengan kebiasaan yang
sehat, akan mampu merespon situasi dengan lebih tenang dan terkontrol, sehingga
menjauhkan individu tersebut dari perilaku agresif. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Nasution dan Yusuf (2023) bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara kontrol diri dan perilaku agresif. Artinya, individu yang
memiliki kontrol diri yang tinggi akan memiliki perilaku agresif yang rendah,
begitu juga sebaliknya jika kontrol diri rendah maka perilaku agresif akan tinggi.

Aspek keempat dari kontrol diri adalah work ethic, yaitu kemampuan
individu dalam meregulasi diri serta mampu berkonsentrasi dengan baik, sehingga
dapat menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa dipengaruhi oleh hal-hal luar dari diri
individu tersebut. Ketika individu dapat meregulasi diri dan dapat berkonsentrasi
dengan baik, maka akan lebih fokus dalam penyelesaian tugas dan tidak mudah
terdistraksi oleh emosi atau tekanan, sehingga perilaku agresif dapat
terminimalisir. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Yolanda, dkk. (2018)
adanya hubungan yang signifikan antara kualitas kelekatan orang tua da kontrol

diri dengan perilaku agresif.
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Aspek kelima dari kontrol diri adalah reliability, yaitu penilaian individu
terhadap kemampuan dirinya dalam merancang suatu rencana untuk tujuan
tertentu. Ketika individu mampu menilai kemampuan dirinya dalam merancang
suatu rencana, maka akan menjauhkan individu tersebut dari perilaku agresif. Hal
ini-sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Auliya dan Nurwidawati
(2014), bahwa kontrol diri memiliki arah hubungan negatif terhadap perilaku
agresif yang dialami individu. Semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki, semakin
rendah perilaku agresi yang akan terjadi.

Faktor yang lain yang dapat memengaruhi perilaku agresif yaitu faktor
eksternal. Faktor eksternal meliputi keluarga, teman sebaya, sekolah, lingkungan
fisik dan lingkungan non fisik (dalam Sekar, 2021). Perilaku agresif merupakan
salah satu bentuk contoh perilaku yang dapat berkembang dari keluarga, tetapi
keluarga juga dapat menekan perilaku agresif pada anak. Salah satu faktor dalam
keluarga yang dapat menekan terjadinya perilaku agresif seseorang adalah
kelekatan antara orang tua dan anak. Kelekatan merupakan sebuah ikatan
emosional yang ditumbuhkan melalui interaksi dengan seseorang yang berperan
penting di dalam kehidupannya, dalam hal ini adalah orang tua. Menurut
Santrock (dalam Sihombing & Ambarita, 2023), faktor lingkungan keluarga yang
kondusif dan tidak kondusif ataupun yang harmonis dan tidak harmonis dapat
menjadi pemicu remaja untuk berperilaku agresif, regresif ataupun adekuasi emosi
dan. mengendalikan emosinya. Menurut Armsden dan Greenberg (1987),
kelekatan orang tua merupakan persepsi individu tentang dimensi afektif dan

kognitif dalam hubungannya dengan orang tua. Kemudian Armsden dan
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Greenberg (1987) membagi menjadi tiga aspek, diantaranya aspek kepercayaan
(trust), aspek komunikasi (communication) dan aspek keterasingan (alienation).

Aspek pertama dari kelekatan orang tua adalah kepercayaan (trust), yaitu
berkaitan dengan rasa kepercayaan diri individu terhadap orang tuanya yang mau
mendengarkan pendapatnya dan individu merasa memiliki orang tua yang baik.
Ketika individu memiliki rasa kepercayaan terhadap orang tuanya serta orang tua
mau mendengarkan pendapat individu tersebut, maka individu akan merasa aman,
nyaman, dan diterima secara emosional, sehingga lebih mampu mengelola emosi
dan dorongan untuk berperilaku agresif. Ini sejalan dengan dengan hasil penelitian
Sasmitha, dkk. (2023) bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
kelekatan orang tua terhadap perilaku agresif yang dialami oleh remaja, bahwa
semakin kuat ikatan kelekatan orang tua terhadap remaja, maka semakin rendah
tingkat perilaku agresif yang ditunjukkan oleh remaja tersebut.

Aspek kedua dari kelekatan orang tua adalah komunikasi
(communication), yaitu adanya ungkapan perasaan masalah dan kesulitan yang
dialami individu terhadap orang tuanya. Ketika individu memiliki hubungan
komunikasi yang baik dengan kedua orang tuanya, seperti mampu dalam bercerita
dan meminta pendapat terhadap orang tuanya tanpa dihakimi, maka akan akan
lebih terbuka secara emosional dan merasa didukung, sehingga emosi dapat
dikelola dengan baik dan mengurangi kecenderungan perilaku agresif. Hal ini
sejalan dengan pendapat Purwaningtyas, dkk. (2021) bahwa kelekatan yang tinggi
antara orang tua dan anak dapat menciptakan lingkungan yang harmonis diantara

keduanya.
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Aspek ketiga dari kelekatan orang tua adalah keterasingan (alienation),
yaitu keterasingan merupakan perasaan ketidaknyamanan berupa perasaan marah,
kesal, tidak pengertian dan kurangnya perhatian dari orang tua terhadap diri
individu. Ketika individu terasing atau merasa dijauhi oleh orang tuanya, maka
individu tersebut kesulitan dalam emosional yang dapat memicu perilaku agresif
sebagai bentuk pelampiasan dari perasaan tidak diterima oleh orang tuanya. Ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Agustin, dkk. (2022) bahwa
terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara kualitas kelekatan
orang tua dan kontrol diri dengan perilaku agresif pada remaja.

Berdasarkan uraian yang ada di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kontrol diri dan kelekatan orang tua memengaruhi perilaku agresif pada remaja.
Semakin baik kontrol diri remaja dan hubungan kelekatan yang tinggi antara
orang tua, maka remaja lebih mampu mengelola emosi dan bertindak dalam
situasi yang memicu perilaku agresif.

E. Hipotesis

Berdasarkan penjelasan pada kerangka berpikir di atas, maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan antara kontrol diri dan kelekatan

orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di SMP “X” Pekanbaru”.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Abdullah,
dkk. (2022), kuantitatif adalah metode penelitian yang sistematis untuk
mempelajari fenomena dengan cara mengumpulkan data yang dapat diukur. Data
tersebut dianalisis menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi.
Dengan metode ini, data dalam penelitian diubah menjadi angka untuk diteliti
lebih lanjut.

Penelitian ini menggunakan metode korelasional, yaitu penelitian yang

bertujuan untuk melihat hubungan antara dua variabel atau lebih (Abdullah, dkk.,

2022). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara kontrol diri (X1) dan kelekatan orang tua (X2) dengan perilaku agresif (YY)
pada remaja di SMP “X” Pekanbaru. Model hubungan antar variabel dalam

penelitian ini diilustrasikan melalui gambar berikut:

Kontrol Diri

(X1)

c @ Perilaku Agresif
(Y)

< Kelekatan Orang Tua
(X2)
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B. Identifikasi Variabel Penelitian

Identifikasi variabel penelitian merupakan proses menentukan nama atau
label untuk variabel-variabel utama dalam suatu penelitian serta menentukan
peran masih-masing variabel dalam setiap hipotesis (Azwar, 2017). Berikut
variabel pada penelitian ini:
1. Variabel Bebas (X1): Kontrol Diri
2.“Variabel Bebas (X2): Kelekatan Orang Tua
3. Variabel Terikat (Y): Perilaku Agresif

C. Definisi Operasional
Menurut Azwar (2017), definisi operasional merupakan definisi variabel

yang didasarkan pada karakteristik variabel yang dapat diamati. Berikut definisi

operasional variabel pada penelitian ini:

1. Perilaku Agresif
Perilaku agresif adalah suatu perilaku yang dilakukan dengan tujuan

untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik atau secara verbal. Peneliti

menggunakan aspek perilaku agresif dari teori Buss dan Perry (1992) untuk

mengukur perilaku agresif:

a. Agresi fisik, yaitu kecenderungan individu untuk menyerang orang lain
secara langsung melalui tindakan fisik.
c 2 b. Agresi verbal, yaitu kecenderungan individu menggunakan kata-kata untuk
- menyakiti orang lain.

c. Kemarahan, yaitu aspek emosional dari agresi, dimana individu memiliki

c perasaan marah dan kesulitan dalam mengendalikan emosi tersebut.
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d. Sikap permusuhan, yaitu aspek kognitif dari agresi dengan adanya

pandangan negatif terhadap orang lain.

.-Kontrol Diri

Kontrol diri adalah suatu kemampuan dalam menetapkan dan memilih
perilakunya berdasarkan standar moral, nilai dan aturan sosial untuk
mendorong agar berperilaku positif. Peneliti menggunakan aspek kontrol diri
dari Tangney, dkk. (2004) untuk menguji kontrol diri
a. Self-discipline, yaitu kemampuan mendisiplinkan diri pada saat melakukan
tugas-tugas tertentu.

b. Deliberate, yaitu kemampuan melakukan sesuatu dengan pertimbangan
tertentu sehingga bersifat hati-hati dan tidak tergesa-gesa.

c. Healthy habits, yaitu kemampuan memilih kebiasaan yang berdampak baik
dan mengutamakan hal-hak yang berdampak positif bagi dirinya.

d. Work ethic, yaitu kemampuan meregulasi diri dan mampu menyelesaikan
tugasnya tanpa dipengaruhi oleh hal-hal luar.

e. Reliability, yaitu kemampuan dalam merancang suatu rencana untuk tujuan

tertentu yang diinginkan.

."Kelekatan Orang Tua

Kelekatan orang tua adalah ikatan emosional seperti rasa percaya dan
kasih sayang yang terbentuk melalui interaksi dengan orang tua yang
mempunyai arti  khusus dan sekaligus sebagai figur utama dalam
kehidupannya. Peneliti menggunakan aspek kelekatan orang tua dari Armsden

dan Greenberg (1987) untuk menguji kelekatan orang tua:
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a. Aspek kepercayaan (Trust), yaitu rasa percaya terhadap orang tua.

b. Aspek komunikasi (Communication), yaitu ungkapan perasaan, masalah dan
kesulitan kepada orang tua.

¢. Aspek Kketerasingan (Alienation), yaitu adanya ketidaknyamanan yang
dirasakan individu pada orang tua.

D. Subjek Penelitian

.“Populasi Penelitian

Menurut Abdullah (2022), populasi penelitian merupakan keseluruhan
objek yang diteliti, yang dapat berupa makhluk hidup, benda, gejala, nilai tes,
atau peristiwa yang menjadi sumber data dan mewakili karakteristik tertentu
dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di kelas
VIl (tujuh) dan VIII (delapan) SMP “X” Pekanbaru. Dalam penelitian ini,
siswa kelas IX (Sembilan) tidak diikutsertakan sebagai bagian dari populasi
karena pihak sekolah tidak memberikan izin, dengan pertimbangan bahwa pada
pelaksanaan uji coba berdekatan dengan jadwal ujian akhir serta pada
pelaksanaan penelitian telah dinyatakan lulus. SMP “X” Pekanbaru memiliki
kelas VII (tujuh) sebanyak 8 kelas dan kelas VIII (delapan) sebanyak 9 kelas.
Jumlah keseluruhan remaja sebanyak 667 remaja. Untuk lebih jelas jumlah

populasi remaja di SMP “X” Pekanbaru tampak pada tabel 3.1:
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Tabel 3. 1
Jumlah Data Populasi Remaja di SMP “X” Pekanbaru Tahun Pelajaran
2024/2025

No Kelas Laki-laki Perempuan  Total Populasi

1. VI 165 171 336

2. VIl 157 176 333
Total Populasi 322 347 669

Sumber: Tata Usaha SMP “X” Pekanbaru

.- Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
untuk mewakili populasi (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini penetapan
sampel menggunakan pendapat Isaac dan Michael. Pada penelitian ini tingkat
kesalahan atau sampling error dalam menentukan jumlah sampel yaitu pada
tingkat kesalahan 10%. Sehingga jumlah sampel minimal yang ditentukan
berdasarkan tabel Isaac dan Michael adalah sebanyak 191 remaja. Apabila
jumlah sampel yang diperoleh melebihi jumlah sampel minimal, maka sampel
tersebut tetap akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini sampel
digunakan adalah 210 sampel dan melebihi jumlah sampel minimal yang telah
ditetapkan, hal ini dikarenakan peneliti tidak ingin membuang data dari subjek
yang telah ikut berpartisipasi.. Untuk lebih jelas jumlah sampel remaja di SMP

“X” Pekanbaru tampak pada tabel 3.2:
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Tabel 3. 2
Jumlah Sampel Berdasarkan Tabel Isaac dan Michael
N S
1% 5% 10%
480 279 214 173
500 285 218 176
550 301 227 182
600 315 235 187
650 329 242 191
700 341 249 195
750 352 255 199
800 363 261 202
850 373 266 205

Sumber: Sugiyono (2021)

.cTeknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik cluster random sampling, yaitu melakukan randomisasi terhadap
kelompok, bukan terhadap subjek secara individual (Azwar, 2010). Peneliti
menggunakan teknik ini disebabkan oleh populasi SMP “X” Pekanbaru terdiri
dari Kklaster-klaster atau kelas-kelas. Untuk lebih jelas Kluster-kluster dapat

dilihat pada tabel 3.3:
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Tabel 3. 3
Kelas-kelas SMP “X” Pekanbaru
No Kelas Jumlah
1. VIA 42
2. VIIB 41
3. VIIC 42
4, VIID 42
5. VIIE 44
6. VIIF 42
7. VIG 41
8. VIIH 42
9. VIIIA 36
10. VIIB 37
11. VIIC 37
12. VIID 38
13. VIIE 37
14. VIIF T4
15. VIIG 38
16. VIIH 36
17. VI 37
Jumlah 669

Sumber: Tata Usaha SMP “X” Pekanbaru

Berdasarkan random terhadap 17 kelas, maka diperoleh sampel
penelitian sebanyak 6 kelas, dimana penetapan jumlah ini didasari atas
pertimbangan bahwa jumlah remaja dari 6 kelas tersebut sudah memenuhi
jumlah sampel minimal yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk lebih jelas

kluster-kluster dapat dilihat pada tabel 3.4:

Tabel 3. 4

Jumlah Sampel Penelitian SMP “X” Pekanbaru

No Kelas Jumlah
1. VIIA 37

2. VIIB 40
3. VID 40
4. VIIA 33

5. VIID 32

6. VIIE 28

Jumlah 210
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2010). Adapun metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala.
Menurut Sugiyono (2019), skala merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,

sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan

data kuantitatif. Dalam penelitian ini skala terdiri dari:
1.-Skala Perilaku Agresif
Perilaku agresif diukur dengan menggunakan alat ukur Buss-Perry

Aggression Questionnaire (BP-AQ) dari teori Buss dan Perry (1992).

Kemudian telah diadaptasi dan dimodifikasi oleh Yunas, (2025). Alat ukur ini
memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,853 (Yunas, 2025). Aitem-aitem yang

dibuat mengacu pada konsep perilaku agresif menurut Buss dan Perry (1992)
yang terdiri dari 4 aspek yaitu, agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan sikap

permusuhan dengan jumlah total 27 aitem dan disusun berdasarkan modifikasi

model skala likert yang dibuat dalam bentuk pernyataan favourable.

Penggunaan alat ukur Buss-Perry Aggression Questionnaire (BP-AQ) yang
dimodifikasi oleh Yunas dalam penelitian ini telah mendapatkan izin melalui
pesan WhatsApp.

Skala ini disusun dengan menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS).

Penilaian yang diberikan untuk pernyataan favourable yaitu, sangat sesuai (SS)
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memperoleh skor 4, sesuai (S) memperolen skor 3, tidak sesuai (TS)
memperoleh skor 2 dan sangat tidak sesuai (STS) memperoleh skor 1. Semakin
tinggi skor yang didapatkan, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku agresif
yang ada pada subjek. Sebaliknya semakin rendah skor yang didapatkan, maka
semakin rendah tingkat perilaku agresif yang ada pada subjek. Blue print skala

perilaku agresif dapat dilihat pada tabel 3.5:

Tabel 3.5
Blue Print Perilaku Agresif
No Aspek Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable
1. Agresi Fisik 1,5,9,13,17,21 - 6
2. Agresi Verbal 2,6,10,14,18,22 - 6
3. Kemarahan 3,7,11,15,19,23,25,27 - 8
4, Sikap 4,8,12,16,20,24,26 - 7
Permusuhan
Total 27 ¥ 27

. Skala Kontrol Diri

Kontrol diri diukur dengan menggunakan alat ukur Self-Control Scale
(SCS) dari teori Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) dan telah diadaptasi
dan dimodifikasi oleh Anggraini (2019). Alat ukur ini memiliki nilai
reliabilitas sebesar 0,867. Aitem-aitem yang dibuat mengacu pada konsep
kontrol diri menurut Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) yang terdiri dari
5 aspek vyaitu, self-discipline, deliberate, healthy habits, work ethics dan
reliability dengan jumlah total 29 aitem dan disusun berdasarkan modifikasi
model skala likert yang dibuat dalam bentuk pernyataan favourable dan

unfavourable. Penggunaan alat ukur Self-Control Scale (SCS) yang diadaptasi
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olen Anggraini dalam penelitian ini telah mendapatkan izin melalui pesan
Email.

Skala ini disusun dengan menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS).
Penilaian yang diberikan untuk pernyataan favourable yaitu, sangat sesuai (SS)
memperoleh skor 4, sesuai (S) memperoleh skor 3, tidak sesuai (TS)
memperoleh skor 2 dan sangat tidak sesuai (STS) memperoleh skor 1. Dan
penilaian yang diberikan untuk pernyataan unfavourable yaitu, sangat sesuai
(SS) memperoleh skor 1, sesuai (S) memperoleh skor 2, tidak sesuai (TS)
memperoleh skor 3 dan sangat tidak sesuai (STS) memperoleh skor 4. Semakin
tinggi skor yang didapatkan, maka semakin tinggi pula kontrol diri yang ada
pada subjek. Sebaliknya semakin rendah skor yang didapatkan, maka semakin
rendah pula kontrol diri yang ada pada subjek. Blue print skala kontrol diri

dapat dilihat pada tabel 3.6:

Tabel 3. 6

Blue Print Kontrol Diri

No Aspek Aitem Jumlah

Favourable Unfavourable

1. Self-Descipline 1,11,16,18,27 6,23,25 8

2. Deliberate 7,19,22,24,26 2,12,17,29 9

3. Healthy Habits 3,8,13 28 4

4. Work Ethics 9,14 4,20 4

5. Reliability 5,10,21 15 4
Total 18 11 29

.-Skala Kelekatan Orang Tua

Kelekatan orang tua diukur dengan menggunakan alat ukur Inventory of

Parent and Peer Attachment-Revised (IPPA-R) yang dikembangkan oleh
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Armsden dan Greenberg (2009) yang mengacu pada teori Bowlby (1969).
Kemudian skala ini diadaptasi dan dimodifikasi oleh Lestari (2019) dan
memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,890 dengan kateogori sangat reliabel.
Armsden dan Greenberg (1987) membagi 3 aspek kelekatan orang tua yaitu,
kepercayaan (trust), komunikasi (communication), dan keterasingan
(alienation) dengan jumlah total 15 aitem menjadi 25 aitem, untuk
mengantisipasi jika banyak aitem yang gugur setelah diujikan. Skala ini
disusun berdasarkan modifikasi model skala likert yang dibuat dalam bentuk
pernyataan favourable dan unfavourable. Skala ini digunakan untuk mengukur
kualitas parent attachment dan peer attachment, pada aitem peer attachment
tidak digunakan karena penelitian ini hanya untuk mengukur parent
attachment. Penggunaan alat ukur Inventory of Parent and Peer Attachment-
Revised (IPPA-R) yang diadaptasi oleh Lestari dalam penelitian ini telah
mendapatkan izin melalui pesan Email.

Skala ini disusun dengan menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS).
Penilaian yang diberikan pada bentuk pernyataan favourable untuk aspek
kepercayaan (trust) dan untuk aspek komunikasi (communication) yaitu sangat
sesuai (SS) memperoleh skor 4, sesuai (S) memperoleh skor 3, tidak sesuai
(TS) memperoleh skor 2 dan sangat tidak sesuai (STS) memperoleh skor 1.
Kemudian penilaian yang diberikan untuk aspek keterasingan (alienation) yaitu

sangat sesuai (SS) memperoleh skor 1, sesuai (S) memperoleh skor 2, tidak
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sesuai (TS) memperoleh skor 3 dan sangat tidak sesuai (STS) memperoleh skor
4.

Penilaian yang diberikan pada bentuk pernyataan unfavourable untuk
aspek kepercayaan (trust) dan untuk aspek komunikasi (communication) yaitu
sangat sesuai (SS) memperoleh skor 1, sesuai (S) memperoleh skor 2, tidak
sesuai (TS) memperoleh skor 3 dan sangat tidak sesuai (STS) memperoleh skor
4. Kemudian penilaian yang diberikan untuk aspek keterasingan (alienation)
yaitu sangat sesuai (SS) memperoleh skor 4, sesuai (S) memperoleh skor 3,
tidak sesuai (TS) memperoleh skor 2 dan sangat tidak sesuai (STS)
memperoleh skor 1. Untuk memperoleh skor total yaitu dengan menjumlahkan
seluruh skor yang diperoleh oleh masih-masing subjek. Blue print skala

kelekatan orang tua dapat dilihat pada tabel 3.7:

Tabel 3.7
Blue Print Kelekatan Orang Tua
No Aspek Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable
1. Kepercayaan 1,3,7,11,15,22 5,19 8
(Trust)
2. Komunikasi 4,12,14,16,18,25  2,6,8,10,23 11
(communication)
3. Keterasingan 9,13,20,21 17,24 6
(Alienation)
Total 16 9 25

F. Validitas dan Reliabilitas

1. "Uji Coba Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini diujicobakan terlebih
dahulu kepada populasi penelitian. Tujuan uji coba alat ukur ini adalah untuk

mengetahui nilai validitas, reliabilitas dan daya beda aitem. Uji coba dilakukan
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kepada 132 remaja di SMP “X” Pekanbaru. Uji coba alat ukur dalam penelitian
ini dilakukan secara luring (offline) dengan menyebarkan skala di 4 kelas,
dengan total subjek sebanyak 132 subjek. Pelaksanaan uji coba dilakukan
dalam 2 hari, yaitu pada hari Senin, 19 Mei 2025 disatu kelas dengan jumlah
subjek sebanyak 29, dan dilanjutkan pada hari Selasa, 20 Mei 2025 ditiga kelas
dengan jumlah subjek sebanyak 103. Dengan demikian, total subjek pada uji
coba berjumlah 132 siswa, yang terdiri atas 29 siswa kelas VII H, 37 siswa
kelas VII E, 31 siswa kelas VIII H, dan 35 siswa kelas VIII F. Dalam
pelaksanaan uji coba ini, peneliti memberikan penandaan pada kelas atau
subjek yang telah berpartisipasi dalam pengisian skala uji coba. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa subjek yang telah mengikuti uji coba tidak
digunakan kembali dalam penelitian, guna menghindari terjadinya bias pada
sampel penelitian. Data hasil uji coba dilakukan penskoran untuk menguji
validitas aitem, reliabilitas, serta daya beda aitem, guna menentukan aitem

yang layak digunakan dalam skala penelitian.

.-Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono,
2019). Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan peneliti adalah validitas
isi. Validitas isi merupakan pengujian kelayakan instrumen penelitian oleh
seorang ahli atau professional (Sugiyono, 2019). Validitas isi dalam penelitian
ini dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi dan narasumber seminar

proposal.
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3.-Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem merupakan indikator keselarasan konsistensi antara
fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan (Azwar, 2017). Daya beda
aitem diuji dengan menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem
dan distribusi skor pada skala itu sendiri, yang disebut koefisien korelasi aitem
keseluruhan (rix) (Azwar, 2017) . Dalam penelitian ini, untuk uji daya beda
diskriminasi aitem digunakan teknik product moment dari Carl Pearson dengan

rumus sebagai berikut:

. e — E2C2

[0

=

Keterangan:

I = Skor aitem

X = Skor skala

N = Jumlah subjek

Untuk mengolahnya, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 24.0 for
Windows untuk menghitung daya beda aitem, dengan menghubungkan atau
mengkorelasikan skor tiap butir aitem dengan skor tabel.

Tingkat validitas suatu aitem ditentukan dengan menggunakan Kriteria
yang dikemukakan oleh Azwar (2017), bahwa skala psikologi yang digunakan
untuk indeks diskriminasi minimal 0,30. Namun, jika jumlah aitem yang valid
masih belum mencukupi, maka dapat mempertimbangkan menurunkan kriteria

yang menjadi batas valid menjadi 0,25 sehingga mencapai jumlah aitem yang

diinginkan. Dalam penelitian ini, nilai koefisien yang digunakan sebagai batas
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valid untuk variabel perilaku agresif adalah 0.30 kontrol diri 0.25, dan
kelekatan orang tua 0.30.

Setelah dilakukan uji coba pada skala perilaku agresif, dari 27 aitem
yang diuji, seluruh aitem dinyatakan valid karena memiliki nilai koefisien
korelasi yang memenuhi kriteria, yaitu >0,30. Nilai koefisien korelasi aitem
berkisar antara 0,331 hingga 0,680. Rincian aitem setelah dilakukan uji coba

dapat dilihat pada tabel 3.8:

Tabel 3.8
Blue print skala perilaku agresif (setelah uji coba)
No Aspek Valid Gugur Jumlah
F UF F UF
1. Agresi Fisik 1,5,9,13,17, - - - 6
21
2. Agresi 2,6,10,14,1 - - - 6
Verbal 8,22
3. Agresi 3,7,11,15,1 - - - 8
Kemarahan 9,23,25,27
4. Sikap 4,8,12,16,2 - - - 7
Permusuhan 0,24,26
Total 27 27

Berdasarkan hasil uji coba skala perilaku agresif tidak terdapat aitem
gugur atau tidak memenuhi kriteria, maka tidak ada perubahan pada blue print
skala perilaku agresif. Artinya blue print skala perilaku agresif untuk penelitian
sama dengan yang digunakan dalam blue print untuk uji coba dapat dilihat

pada tabel 3.9:
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Tabel 3.9
Blue print skala perilaku agresif (untuk penelitian)
No Aspek Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable
1. Agresi Fisik 1,5,9,13,17,21 - 6
2. Agresi 2,6,10,14,18,22 - 6
Verbal
3. Agresi 3,7,11,15,19,23,25,27 - 8
Kemarahan
= 4, Sikap 4,8,12,16,20,24,26 - 7
Permusuhan
Total 27 - 27

Untuk variabel kontrol diri, dari 29 aitem yang diuji terdapat 25 aitem
dinyatakan valid dan 4 aitem dinyatakan gugur yaitu aitem 1,3,12, dan 20
karena memiliki nilai koefisien korelasi yang tidak memenuhi kriteria, yaitu
>0,25. Nilai koefisien korelasi aitem berkisar antara 0,280 hingga 0,621.

Rincian aitem setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.10:

Tabel 3. 10
e Blue print skala kontrol diri (setelah uji coba)
5 = F No Aspek Valid Gugur Jumlah
= F UF F UF
1. Self-discipline  11,16,18,27 6,23,25 1 - 8
2. Deliberate 7,19,22,24,26 2,17,29 - 12 9
3. Healthy Habits 8,13 28 3 - 4
= 4.  Work Ethic 9,14 4 - 20 4
= 5. Reliability 5,10,21 5 - - 4
Total 25 4 29

Berdasarkan hasil uji coba skala kontrol diri terdapat aitem gugur atau
tidak valid, maka peneliti membuang aitem yang tidak valid, kemudian
disusunlah blue print skala kontrol diri dengan nomor aitem yang baru untuk

digunakan dalam penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.11:
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Tabel 3. 11
Blue print skala kontrol diri (untuk penelitian)
No Aspek Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable
1. Self-discipline 6,11,16,24 1,19,22 7
2. Deliberate 7,17,20,13,23 2,12,25 8
3. Healthy Habits 3,8 21 3
4. Work Ethic 9,14 4 3
5. Reliability 5,10,18 15 4
Total 16 9 25

Untuk skala kelekatan orang tua, dari 25 aitem yang diuji, seluruh aitem
dinyatakan valid karena memiliki nilai koefisien korelasi yang memenuhi
Kriteria, yaitu >0,30. Nilai koefisien korelasi aitem berkisar antara 0,364 hingga

0,708. Rincian aitem setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.12:

Tabel 3. 12
Blue print skala kelekatan orang tua (setelah uji coba)
No Aspek Valid Gugur  Jumlah
F UF F  UF
1. Kepercayaan 1,3,7,11,15,22 5,19 - - 8
(Trust)
2. Komunikasi 412,14,16,18, 2,6,8,10, - - 11
(Communication) 25 23
3. Keterasingan 9,13,20,21 17,24 - - 6
(Alienation)
Total 16 9 - 25

Berdasarkan hasil uji coba skala kelekatan orang tua, tidak terdapat
aitem gugur atau tidak memenuhi kriteria, maka tidak ada perubahan pada blue
print skala kelekatan orang tua. Artinya blue print skala kelekatan orang tua
untuk penelitian sama dengan yang digunakan dalam blue print untuk uji coba

dapat dilihat pada tabel 3.13:
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Tabel 3. 13
Blue print skala kelekatan orang tua (untuk penelitian)
No Aspek Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable
1.  Kepercayaan 1,3,7,11,15,22 5,19 8
(Trust)
2. Komunikasi 4,12,14,16,18,25 2,6,8,10,23 11
(Communication)
3.  Keterasingan 9,13,20,21 17,24 6
= (Alienation)
Total 16 9 25

4.°Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur yang
mengandung makna seberapa tinggi hasil kecermatan pengukuran (Azwar,
2012). Menurut Azwar (2017), reliabilitas dipresentasikan dengan koefisien

reliabilitas, berkisar dari 0 sampai 1,00. Semakin dekat koefisien reliabilitas

dengan angka 1,00 semakin tinggi koefisien reliabilitasnya. Sebaliknya,

= semakin dekat koefisien dengan angka 0 berarti kurang reliabilitasnya.
Menurut Hair, dkk. (2020) secara umum penilaian koefisien reliabilitas

cronbach’s alpha jika lebih kecil dari 0,6 dikategorikan jelek, jika berada dalam

rentang 0,6-0,7 dikategorikan cukup baik, jika berada dalam rentang 0,7-0,8

dikategorikan bagus dan jika lebih besar dari 0,8 dikategorikan baik sekali.
Reliabilitas ditentukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan

SPSS 24.0 for Windows.

S, %48, 2

a = 2[1-

]

Sx?
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Keterangan:

a = Koefisien reliabilitas alpha
S,> = Varians skor Belahan 1
S,2 = Varians skor Belahan 2
Sx? = Varian skor skala

Peneliti menggunakan bantuan program SPSS 24.0 for Windows untuk
menghitung reliabilitas alat ukur masing-masing variabel. Berdasarkan uji

reliabilitas, maka didapatkan hasil dapat dilihat pada tabel 3.14:

Tabel 3. 14
Nilai Reliabilitas Alat Ukur
No Alat Ukur Cronbach’s alpha Jumlah Aitem
1.  Buss-Perry Aggression 0,908 27
Questionnaire (BP-AQ)
2.  Self-Control Scale (SCS) 0,862 25
3. Inventory of Parent and Peer 0,928 25
Attachment-Revised (IPPA-R)

Total 77

Hasil uji reliabilitas yang diperoleh pada tabel tabel 3.14 di atas,
mengacu pada pendapat Hair, dkk. (2020) seperti telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas skala Buss-Perry
Aggression Questionnaire (BP-AQ), Self-Control Scale (SCS), dan Inventory
of Parent and Peer Attachment-Revised (IPPA-R) masuk dalam kategori baik
sekali, karena lebih besar dari 0,8. Maka keempat skala ini layak digunakan
sebagai instrument penelitian.

G. Analisis Data
Menurut Abdullah, dkk. (2022), analisis data merupakan proses mengubah
data penelitian menjadi informasi sehingga karakteristiknya mudah dipahami dan
membantu memecahkan masalah pada suatu penelitian. Metode analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik. Teknik statistik
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yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini adalah teknik regresi linear
berganda. Analisis regresi linear berganda adalah model regresi linear dengan
melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau variabel prediktor (Sudariana,
2021). Teknik analisis ini memudahkan penggunanya untuk memasukkan lebih
dari satu variabel yang ditujukan. Adapun persamaan analisis regresi pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =a+bix;+hx,+e

Keterangan:
Y = Nilai prediksi Y (perilaku agresif)

a = Intercept (konstan)

b = Koefisien regresi untuk masing-masing X
X1 = Kontrol Diri

X2 = Kelekatan Orang Tua

e = Residu (error)

Untuk mengolah data tersebut peneliti menggunakan program bantuan

SPSS 24.0 for Windows untuk mengetahui hubungan antara XI dan X2 dengan Y.
H. Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP “X” Pekanbaru. Adapun rincian dan

jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.15:

Tabel 3. 15

Jadwal Penelitian
No Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan
1. Seminar Proposal 18 Desember 2024
2. Try Out Alat Ukur Penelitian 19-20 Mei 2025
3. Pengolahan Data Hasil Try Out 23-27 Mei 2025
4. Pelaksanaan Penelitian 2 Juni & 4 Juni 2025
5.~ Pengolahan Data Hasil Penelitian 8 Juni-2 Juli 2025
6.2 Seminar Hasil 8 Oktober 2025
7.7 Ujian Munagasah 5 Januari 2026




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan kelekatan
terhadap orang tua dengan perilaku agresif pada remaja di SMP “X”
Pekanbaru. Artinya, tinggi rendahnya perilaku agresif berkaitan dengan tinggi
rendahnya kemampuan kontrol diri dan kelekatan dengan orang tua. Hasil
kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar remaja berada pada kategori
sedang, baik dalam kemampuan kontrol diri, hubungan kelekatan dengan
orang tua dan perilaku agresif. Kontrol diri memberikan kontribusi yang lebih
besar dibandingkan kelekatan orang tua dalam memengaruhi perilaku agresif.
Terdapat perbedaan pada perilaku agresif, antara remaja laki-laki perempuan.
Namun, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara remaja laki-laki
perempuan, baik dalam kemampuan kontrol diri maupun dalam kelekatan
dengan orang tua.

B. Saran

.‘Bagi Remaja di SMP “X” Pekanbaru

Remaja diharapkan mampu meningkatkan kemampuan kontrol diri
dengan cara mengelola emosi, menahan impuls, dan berpikir sebelum
bertindak agar tidak mengekspresikan emosi secara agresif. Selain itu, remaja
diharapkan membangun komunikasi yang terbuka dengan orang tua sebagai

sumber dukungan emosional dalam menghadapi berbagai permasalahan.

82
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2.-Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini hanya menjelaskan Sebagian kecil dari perilaku agresif,
sehingga disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap perilaku agresif. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan metode
pengumpulan data yang lebih beragam. Lebih memperhatikan kualitas
pengisian skala pada responden, keseimbangan sampel antara laki-laki dan
perempuan, dan memperluas populasi agar hasil penelitian lebihdapat

digeneralisasikan pada populasi remaja yang lebih luas.
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REKAP ROMBEL TANGGAL 03 OKTOBER 2024
SMP NEGERI 23 PEKANBARU
TAHUN PELAJARAN : 2024/2025
KELAS @ vl
[EE’HN}\_M]\‘RéMBEL JLMPD | IMLPDPR | JUMLAH KURIKULUM
LK
1 | KELAS.HangTuah 23 19 42 KURIKULUM MERDEKA
2 | KELAS. Hang Lekir 18 23 11 KURIKULUM MERDEKA,
I 2 | kE1aS hang Kasturi 22 20 42 KURIKIJLUIM MERDEKA, |
f ; fKELAS-HG"SJebat 19 23 42 KURIKULUM MERDEKA
| 5 | KELAS.HangNadin 23 21 42 KURIKULUM MERDEKA
6 | KELAS.Hang Lekiu 20 22 42 KURIKULUM MERDEKA
7 | KELAS.T.Tambusai 21 20 a1 KURIKULUM MERDEKA
8 | KELAS.Sultan Svarif 19 23 42 KURIKULUM MERDEKA |
¢ Qasim
9 | KELAS RAIA ALl HAJ| KURIKULUM MERDEKA
JUMLAH 165 171 334 KURIKULUM MERDEKA
KELAS VIII.
NO NAMA ROMREL nmen | ML ep PR 1IMIAH KURIKLILLIM
LK
1 | KELAS .HangTuah 17 19 36 KURIKULUM MERDEKA
2 | KELAS .Hanglekir 19 18 37 KURIKULUM MERDEKA
3 | KELAS.Hang Kasturi 18 19 37 KURIKULUM MERDEKA
4 | KELAS.Hang Jebat 15 23 38 KURIKULUM MERDEKA
S | KELAS.HangNadin 16 21 37 KURIKULUM MERDEKA
6 | KELAS.Hang Lekiu 20 17 37 KURIKULUM MERDEKA
7 | KELAS.T.Tambusai 19 19 38 KURIKULUM MERDEKA
8 | KELAS.Sultan Syarif 1s 21 36 KURIKULUM MERDEKA
Qasim
9 | KELAS.RAJA ALl HAJI 18 19 37 KURIKULUM MERDEKA
JUMLAH 157 176 333 KURIKULUM MERDEKA
KELAS.IX
[NO| NAMAROMBEL [ JLM | JMLPDPR IUMLAH KURIKULUM
| PD LK
1 | KELAS. HangTuah 9 27 36 KURIKULUM 2013
{2 | KELAS HanglLekir 19 18 37 KURIKULUM 2013
- 3 | KELAS Hang Kasturi 20 19 39 KURIKULUM 2013
"4 | KELAS. Hang Jebat 17 19 36 KURIKULUM 2013
.5 | KELAS. HangNadin 10 24 34 KURIKULUM 2013
6 | KELAS. Hang Lekiu 10 18 36 KURIKULUM 2013
~7 | KELAS. T.Tambusai 17 16 33 KURIKULUM 2013
~8 | KELAS. Sultan Syarif 19 17 36 KURIKULUM 2013
— | Qasim
-5 | KELAS ~ = - RURIRULUM 2013
< JUMLAH 121 i58 287 KURIKULUM 2013
JUMLAH SISWA SEMUANYA : 954 ORAg

Pekanbaru, 03 Oktober 2024

Kepala Sekolah

Dr. Edi Suhendri M.Si
NIP.198007072002121005
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PERIZINAN SKALA PERILAKU AGRESIF

Kam, 27 Feb

assalamualaikum bang, maaf ganggu
waktu abang. putri mau minta izin
gunakan alat ukur variabel perilaku
agresif dari skripsi abang.

kemarin putri dah sempat diskusi juga
sama bu alma tentang alat ukur yang
abang gunain, jadi bu alma udah acc
kalau mau pakai alat ukur yang sama
dengan abang A

lya putri, pakai aja gapapa

oke bang, makasi banyak ya bg
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PERIZINAN SKALA KONTROL DIRI

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabaraktuh.

Dear Kakak Indri Anggraini

Perkenalkan saya Putri Septiarani, mahasiswa
psikologi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Dalam hal ini saya ingin mengajukan
korespondesnsi untuk meminta izin menggunakan
skala Kontrol Diri yaitu Self-Control Scale (SCS)
yang telah dimodifikasi didalam skripsi kakak yang
berjudul "Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku
Konsumtif Online Shopping pada Wanita Usia
Dewasa Awal".

Jika kakak berkenan, saya akan menggunakan skala
tersebut di dalam penelitian saya.

Sekian saya ucapkan terima kasih
Wassalamu'laikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Indri Anggraini 5 Jun

kepada saya »

Wa'alaikumsalam Wr Wb

lya silahkan saja ya, dengan senang hati :)
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PERIZINAN SKALA KELEKATAN ORANG TUA

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabaraktuh.

Dear Kakak Widi Juliana Lestari

Perkenalkan saya Putri Septiarani, mahasiswa
psikologi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Dalam hal ini saya ingin mengajukan
korespondesnsi untuk meminta izin menggunakan
skala Parent Attachment (Kelekatan Orang Tua)
yaitu Inventory of Parent and Peer Attachment-
Revised (IPPA-R) yang telah dimodifikasi

didalam skripsi kakak yang berjudul "Pengaruh
Parent Attachment (lbu-Ayah) terhadap Agresi
Siswa kepada Guru".

Jika kakak berkenan, saya akan menggunakan skala
tersebut di dalam penelitian saya.

Sekian saya ucapkan terima kasih
Wassalamu'laikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Widi Juliana 00.35

kepada saya v

Hallo ka Putri, jika dirasa sesuai dan diperlukan
silahkan untuk karya tulis k putri silahkan ya..
Semangat dan sukses ka putri ..
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LEMBARAN VALIDASIALAT UKUR
SKALA PERILAKU AGRESIF

Skala penlaku agresif dalam penclitian ini menggunakan skala dan
Buss-Perry Aggression Questionnaire (BP-AQ) yang mengacu pada tcon

Buss dan Perry (1992). Kemudian telah diadaptasi oleh Yunas (2025).

1.0 Dehinisi Operasional
_. Perilaku agresif dimaknai scbagai suatu yang dilakukan dengan tujuan
untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik atau secara verbal.
2. Aspek-Aspek Perilaku Agresif

Untuk mengukur perilaku agresif, peneliti menggunakan aspek penlaku

agresif dari tcori Buss dan Perry (1992) sebagai berikut:

a. Agresi Fisik, yaitu kecenderungan individu untuk menyerang orang
lain secara langsung melalui tindakan fisik.

b. Agresi Verbal, yaitu kecenderungan individu menggunakan kata-
kata untuk menyakiti orang lain.

c. Kemarahan, yaitu aspck cmosional dan agresi, dimana individu
memiliki perasaan marah dan kesulitan dalam mengendalikan
emosi tersebut.

~d. Sikap Permusuhan, yaitu aspek kognitif dari agresi dengan adanya

pandangan negatif terhadap orang lain.

3.~ Skala yang digunakan

{ ] Buat Sendiri
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:_'-' | ] Tegemahan
_“- [ V] Modifikasi

Jumlah aitem

-

— Aitem dalam skala penlaku agresi{ ini begumlah 27 aitem.

h

' ;‘Jenis format dan respon
/Skala yang digunakan berbentuk skala likert, dengan pilihan jawaban
scbagai berikut:
a. SS : Sangat Sesuai
b. S : Sesuai
c. TS : Tidak Sesuai
d. STS :Sangat Tidak Scsual
6. Penilaian setiap butir aitem
a. Relevan (R)
b. Kurang Relevan (KR)
* ¢ Tidak Relevan (TR)
7 Petunjuk Pengerjaan
______ Pada bagian ini, peneliti. memohon kepada Bapalk/Ibu untk
':_?E_membedkan penilaian pada setiap pemyataan (aitem) dalam skala di
___-;--bawah ini. Bapak/ibu dimohon untuk menilai kesesuaian pemyataan
_i'_’,‘(ailcm) dengan indikator yang diajukan. Pada penilaian ini Bapak/Ibu
_f...;'diminta untuk memilih salah sat altematl jawaban yang sudah
-:}'-;disediakan dengan memberikan checklist (\), yaitu pada pilihan R

'::"'['R[:!CVﬂ")v KR (Kurang Relevan), TR (Tidak Relevan). Untuk jawaban
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TR

da checklist ( V)

Alternatif Jawaban
KR

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan

indikator yang ada, maka Bapak/Ibu bisa memberi tan
pada kolom R, demikian seterusnya untuk semua aitem.

yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (V) pada

=

51
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Q.\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_.u-._ ;mv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

Amf 5o a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iﬁ-_\_‘h__ G._uw:@::“um:'“.__amrBwﬁ:@_xmzxmnm:::@m:<m3@<@_mﬂc_zm:mrmm_m_._,

onsvsanay  2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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" SKALA PERILAKU AGRESIF
)
i
2 Pernyataan Alternatif
= Jawaban
o Aspek No
=4 Sebelum Setelah R KR | TR
= Modifikasi Modifikasi
~
Agresi 1 | Saya lebih Saya sering
fisik yaitu sering berkelahi. v
kecenderu berkelahi. (F) | (F)
ggan
mdividu 5 | Saya Saya akan b
Untuk mungkin memukul
;,.p]cnyeran akan orang lain
g orang memukul ketika
lain secara orang lain diprovokasi.
langsung ketika (F)
melalui diprovokasi.
tindakan (F)
fiik. 9 | Sayaakan Sava pernah of
pernah melakukan
bertengkar kekerasan
karena fisik untuk
diprovokasi menyelesaik
orang lain. an konilik
® (F) dengan
ot orang lain.
o (F)
3 13 | Sayasering -
: kali tidak v
g} -
- bisa
=3 mengendalik
3 an keinginan
5 untuk
(o menyerang
o orang lain.
" (F)
* 17 | Saya Saya o
=} mengancam memuhul
< orang yang orang yang
i saya kenal. tidak
= (F) melakukan
A apa vang

nery wisp
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& saya
’_‘; inginkan.
= (F)
2 21 | Saya akan -
= memukul
= orang yang,
=~ ;
= saya benci.
- (¥)
Agresi 2 | Sayautdak Saya suka
verbal dapat megeluarka
yaitu menahan diri | n kata-kata
kecenderu terlibat dalam | kotor saat
ngan perdebatan. bertengkar
individu (F) dengan
mengguna orang lain.
kan Kkata- (F)
kata untuk
menyakiti 6 | Sayaselalu -
orang lain. merendahkan
orang lain (F)
10 | Saya suka Saya suka
berkata kasar. | memanggil
(F) orang lain
dengan
:‘{ sebutan
,::; yang tidak
~ pantas. (F)
g 14 | Saya suka -
~ berdebat
c dengan orang
:;;- lain. (F)
=
» 18 | Saya suka -
o mengolok-
o olok teman.
» (F)
53 22 | Sayasuka Saya
__:f‘ berkata jorok. | cenderung
et (F) menggunak
- an kata-kata
= jorok untuk
% memojokka
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waktu™ yang
siap meledak.

(F)

melampiask
an
kemarahan
saya kepada
orang di

o n orang

s :

» lain. (F)

[CAgrest 3 | Teman-teman | Saya
okemarahan saya mengira | menyadari
Jaitu saya jika saya
-aspek pemarah. (F) | tipe orang
“emosional yang

Cdan pemarah.
Agresl, (F)
(dimana

andividu 7 | Saya Saya
“memiliki terkadang terkadang
erasann lepas kendali | meluapkan
“marah dan tanpa ada emosi
kesulitan alasan yang | dengan cara
dalam jelas. (F) marah
mengendal kepada
ikan emosi orang lain.
tersebut. (¥)

11 | Sayaadalah Kemarahan
orang yang saya mudah
mudah terpancing
marah. (F) saat sesuatu

tidak
berjalan
;) sesuai
E—': keinginan.
- (F)
";_ IS | Saya Saya selalu
= kesulitan kchilangan
; mengendalik | kendali
3 an emosi untuk
= saya. (F) menahan
5 marah. (F)
= 19 | Saya Ketika saya
o
" terkadang merasa
e merasa kesal, saya
* seperti “bom | sering
7
P
a3
~
3
£
o



‘nery e)sns NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Iul sin} BAIEY yninjas neje ueibeqgas jeAueqiadweau uep ueywnwnbusw bBuele|iq 'z

b )

NVIH VASNS NIN
—

o0}
<

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neie YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednpnbued e

>

&

L
)

Y|

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueyuwnjuesuaw eduej ul SinN} eAJey yninjes neje ueibegas dinbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 16unpuljig e3diD yeH

@)

108

sekitar saya.

(F)

o
ik
()
© 23 | Saya Saat merasa
® menunjukkan | frustasi,
2 kekesalan saya
— saat [rustrasi. | cenderung
x (F) suka
- mengekspre
z sikan
w dengan
b marah. (F)
=
2 25 | Saya adalah Saya
oy orang yang merasa
L tidak sabaran. | tidak
. (F) sabaran dan
mudah
marah. (F)
27 | Saya Sayamudah
gampang marah
kesal melihat | terhadap
orang lain. orang lain
(F) tanpa alasan
yang jelas.
(F)
Sikap 4 | Saya Ketika saya
Permusuh merenungkan | diperlakuka
an yaitu kehidupan n tidak adil,
aspek yang pahit. saya akan
Kognitif (F) membenci
dari agresi orang yang
engan melakukann
adanya ya. (F)
Eand;mg;m
fAcgatif 8 | Saya merasa Saya mudah
k@rhadap orang lain merasa
e Lain menertawaka | curiga pada
B n perilaku orang lain.
saya. (F) (F)
12 | Sava Saya
° terkadang Mmerasa
diliputi rasa tidak
cemburu. (F) | senang

nery wisley jireAg uejjn
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NIN Yiiw eipdio yet

=
o

NelyY BYSNE

melihat
orang lain
lchih
berhasil dari
saya. (F)

16 | Saya tahu Ketika saya \/
bahwa teman | merasa
saya dibicarakan
membicaraka | di belakang,

n saya di maka saya

belakang akan

saya. (F) membenci
orang yang
melakukann
ya. (F)

20 | Sayamerasa &
orang-orang v
menjelekkan
saya. (F)

24 | Saya tiba-tiba | Saya
merasa tidak | terkadang ¥4
suka melihat | merasa
orang lain tidak suka
senang. (F) melihat

orang lain
bahagia. (F)

26 | Saya mudah - :
dendam \/
dengan orang
lain. (F)

=

nery wisey Ju

. F = Favourable

IS| (Fescsuatan dengan Indikator)
S

UF = Unfavourable

Al AN A o

.................................................................................

.................................................................................

................

...........................................
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBARAN VALIDASIALAT UKUR
SKALA PERILAKU AGRESIF

Skala perilaku agresit dalam penclitian ini menggunakan skala dan
Buss-Perry Aggression Questionnaire (BP-AQ) yang mcngacu pada tcori

Buss dan Perry (1992). Kemudian telah diadaptasi oleh Yunas (2025).

1.0 Definisi Operasional
Perilaku agresif dimaknai scbagai suatu yang dilakukan dengan tujuan
untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik atau secara verbal.
2. Aspek-Aspcek Perilaku Agresif
Untuk mengukur perilaku agresif, peneliti menggunakan aspek penlaku
agresif dari teori Buss dan Perry (1992) sebagai berikut:
a. Agresi Fisik, yaitu kecenderungan individu untuk menyerang orang
lain secara langsung melalui tindakan fisik.
b. Agresi Verbal, yaitu kecenderungan individu menggunakan kata-
kata untuk menyakiti orang lain.

c. Kemarahan, yaitu aspck cmosional dar agresi, dimana individu

memiliki perasaan marh dan kesulitan dalam mengendalikan

emosi tersebut.

g = d. Sikap Permusuhan, yaitu aspek kognitif dan agresi dengan adanya
pandangan negatif terhadap orang lain.

: 3. Skala yang digunakan

{ ]Buat Sendiri
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| | Teemahan

[ V] Modifikasi

< Jumlah aitem

Aitern dalam skala penlaku agresi( ini befjumlah 27 aitern.
Jenis format dan respon

Skala yang digunakan berbentuk skala likert, dengan pilihan jawaban
scbagai benkut:

a. S8S : Sangat Sesuai

b. S : Sesuai

c. TS : Tidak Sesuai

d. STS :Sangat Tidak Scsuai

Pcnilaian setiap butir aitem

a. Relevan (R)

b. Kurang Relevan (KR)

c¢. Tidak Relevan (TR)

Petunjuk Pengerjaan

Pada bagian ini, peneliti memohon kepada Bapalk/Ibu untuk
2 o memberikan penilaian pada setiap pemyataan (aitem) dalam skala di
bawah ini. Bapak/ibu dimohon untuk mecnilai kesesuaian pemyataan
(aitem) dengan indikator yang diajukan. Pada penilaian ini Bapak/Tbu
diminta untuk memilih salah satn altematil jawaban yang sudah
disediakan dengan memberikan checklist (V), yaitw pada pilihan R

(Relevan), KR (Kurang Relevan), TR (Tidak Relevan). Untuk jawaban

ESELU NIENS UENEIUI] NE

‘ye
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, per

litian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
jar UIN Suska Riau

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wa

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Agresi
{isik yaitu
kecenderu
ngan
individu
untuk
menyeran
g orang
lain secara
langsung
melalui
tindakan
fisik.

Saya lebih
senng

berkelahi (T)

Saya sering
berkelahi.
()

W

Saya

Saya akan

mungkin memukul
akan orang lain
memukul ketika
orang lain diprovokasi.
kectika (F)
diprovokasi.

(F)

9 | Saya akan Saya pernah
pernah melakukan
bertengkar keKerasari
karcna - fisik untuk

diprovokasi
orang lain.

(F)

| menyelesaik
| an konflik

dengan
orang lan.

(F)

13

Saya senng
kali ndak
bisa
mengendalik
an keinginan
untuk
menyerang
orang lain.

(F)

17

Saya
mengancam
orang yang
saya kenal.

(F)

Saya
memukul
orang yang
tidak
mclakukan
apa yang

eseuw Nl

D
-

"YE

Alternatif
Jawaban
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saya
inginkan.

(F)

Saya akan
memukul
orang yang
saya benci.

(F)

Agresi
verbal
yait
kecenderu
ngan
individu
mengguna
kan kata-
kata untuk
menyakiti
orang lain.

]

Saya tidak
dapat
menahan din
terlibat dalam
perdebatan.
(F)

Saya suka
megcluarka
n kata-kata
kotor saat
bertengkar
dengan
orang lain.

(F)

Saya selalu
merendahkan
orang lain (F)

10

Saya suka
berkata kasar.
(F)

Saya suka
memanggil
orang lain
dengan
scbutan
yang tidak
pantas. (F)

14

Saya suka
berdebat
dengan orang
lain. (F)

18

Saya suka
mengolok-
olok teman.

(F)

22

Saya suka
berkata jorok.

(F)

Saya
cenderung
menggunak
an kata-kata
jorok untuk
memojokka
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waktu” yang
siap mcledak.

(F)

n orang

lain. (F)
Agresi 3 | Teman-teman | Saya
kemarahan saya mengira | menyadan
yaitu saya jika saya
aspek pemarah. (F) | tipe orang
emosional yang
dari pemarah.
agrest, (F)
‘dimana
individu 7 | Saya Saya
‘memiliki terkadang terkadang
perasaan lepas kendali | meluapkan
marah dan tanpa ada emosi
kesulitan alasan yang dengan cara
dalam jelas. (F) marah
mengendal kepada )
ikan emosi orang lain.
tersebut. (F)

[1 | Saya adalah Kemarahan
orang yang saya mudah
mudah terpancing
marah. (F) saat scsuatu

tidak
berjalan
sesuat
keinginan.
(F)

15 | Saya Saya seclalu
kesulitan kehilangan
mengendalik | kendali
an emosl untuk
saya. (F) menahan

marah. (FF)

19 | Saya Ketika saya
terkadang merasa
merasa kesal, saya
seperti “bom | sering

mclampiask
an
kemarahan
saya kepada
orang di
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sekitar saya.

(F)

23 | Saya Saat merasa
menunjukkan | fi rustasi,
keckesalan saya
saat frustrasi. | cenderung
(F) suka

mengekspre
sitkan
dengan
marah. (F)

25 | Saya adalah Saya
orang yang merasa

tidak sabaran.

(F)

tidak
sabaran dan
mudah
marah. (F)

27 | Saya Saya mudah
gampang marah
kesal melihat | terhadap
orang lain. orang lain
(F) tanpa alasan

yang jelas.
(F)
Sikap 4 | Saya Ketika saya
Permusuh merenungkan | diperlakuka
an yaitu kehidupan n tidak adil,
aspek yang pahit. saya akan
kognitif (F) membenci
darn agresi orang yang
dengan melakukann
adanya ya. (F)
pandangan
negatif 8 | Sayamerasa | Saya mudah
terhadap orang lain merasa
orang lain, menertawaka | curiga pada
n perilaku orang lain.
saya. (F) (F)

12 | Saya Saya
terkadang merasa
diliputi rasa tidak
cemburu. (F) | senang
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ol s melihat
”: (_3 ; ; 5 orang lain
555855 2 lebih )
28823 berhasil dari
czgca saya. (F)
=R =
3 ; s g {g: 16 | Saya tahu Ketika saya
BESEE bahwa teman | merasa
ad X 5 = saya dibicarakan
5 33 o 3 membicaraka | dibelakang,
o : ”_j ) é n saya di maka saya i
B 58 belakang akan
= z_f saya. (F) membenci
3
=

| J
ad

orang-orang
menjelekkan Ve

2ho 2 orang yang
Dl m melakukann
@ 5 ?‘ va. (F)
e3a 20 | Sayamcrasa | -

neje u
1

o U 5 saya. (F)
5538 24 | Saya tiba-tba | Saya

merasa tidak | terkadang
suka melhihat | merasa
orang lain tidak suka
scnang. (F) melihat o
aorang lain
bahagia. (F)
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

r .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..I../\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN D
LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA KONTROL DIRI

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis i

da

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBARAN VALIDASI ALAT UKUR

SKALA KONTROL DIRI

Skala kontrol diri dalam penelitian ini menggunakan skala Se/f-

Cé_ntrol Scale (SCS) yang mengacu pada teori Tangney, Baumeister, dan

Bébnc (2004). Kemudian telah adaptasi oleh Anggraini (2019).

. Kontrol diri dimaknai scbagai adalah suatu kemampuan dalam

menetapkan dan memilih perilakunya berdasarkan standar moral, nilai,
dan aturan sosial untuk mendorong agar berperilaku positif.
Aspek-Aspek Kontrol Diri

Untuk mengukur kontrol diri, peneliti menggunakan aspek kontrol diri

dari teori Tangney, Baumeister, dan Boone (2004), sebagai berikut:

:.- a. Self-discipline, yaitu kemampuan yang dimiliki olch individu dalam

mendisiplinkan diri pada saat melakukan tugas-tugas tertentu.

=9 Deliberate, yaitu kemampuan yang dimiliki  individu dalam

melakukan sesuatu dengan pertimbangan tertentu sehingga bersifat

hati-hati dan tidak tergesa-gesa.

‘c. Healthy habits, yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam

dalam memilih kebiasaan yang berdampak baik dan mengutamakan

hal-hal yang berdampak positif bagi dirinya.
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d. Work ethic, yaitu, kemampuan yang dimiliki individu dalam
juh]
-

meregulasi  diri dan  mampu  menyelesaikan  tugasnya  tanpa
©  dipengaruhi oleh hal-hal luar.
—e. Reliability, yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam

merancang suatu rencana untuk tujuan tertentu yang diinginkan.

e
Z

'da

3: Skala yang digunakan

Buepupn-Buepun 16unpulg exdi ey

“ [ ] Buat Sendiri

|
-

[ ] Terjemahan

[ V | Modifikasi

4. Jumlah aitem

Aitem dalam skala kontrol diri ini berjumlah 29 aitem.
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5. Jenis format dan respon
Skala yang digunakan berbentuk skala likert, dengan pilihan jawaban

J

scbagai berikut:

a. S§ : Sangat Sesuai
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: Sesuai

¢ TS c Tidak Sesuai

[DAIL

—d. SIS :Sangat Tidak Sesuai

JO A

(™

6.- Penilaian sctiap butir aitem
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a. Relevan (R)

1eAQ ue:

b. Kurang Relevan (KR)

c. lidak Relevan (1R)

nery wisey Ji



Buese|q 'z

fede ynuaq we|ep Iul SIin} BAIBY Unin|as neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw

fal
i

‘nely Bysns NjN Uizl edue) un

1TVITH WMSAS NIN
o0}

nery eysng NN Jefem BueA ueBuuaday ueyiBniaw yepn uedynbusd q

‘yejesew niens uenelun neie iUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuadey ¥nun eAuey uednnbued e

JJaguuns ueyingaAusw uep ueywinjuesuaw edue) (ul SijN) eAsey yninjes neje ueibegas dinbusw Bueseyq °|

Buepupn-Buepun 16unpulg exdi ey

123

7.-“Petunjuk Pengerjaan

\ Pada bagian ini, peneliti memohon kepada Bapak/lbu untuk

“memberikan penilaian pada setiap pernyataan (aitem) dalam skala di

-
i

“bawah ini. Bapak/ibu dimohon untuk menilai kesesuaian pernyataan

>,

'i_;'_(ailem) dengan indikator yang diajukan. Pada penilaian ini Bapak/Ibu

f.-’r‘diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang sudah

“disediakan dengan memberikan checklist (V). yaitu pada pilihan R
:L:-’( Relevan), KR (Kurang Relevan), TR (Tidak Relevan). Untuk jawaban
yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (V) pada

kolom yang telah disediakan.

Contoh:
Alternatif Jawaban
No Pernyataan
R [ KR | TR
=] 1 | Sayamampu menahan godaan untuk Vv
- berkata kasar saat sedang emost.

- Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan

~

_?;T.il1tiikator yang ada, maka Bapak/Ibu bisa memberi tanda checklist (V)

#pada kolom R, demikian seterusnya untuk semua aitem.
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5)*: SKALA KONTROL DIRI
& Pernyataan Alternatif
= Jawaban
o Aspek No
3 Sebelum Sesudah R [ KR | TR
= Modifikasi Modifikasi
=
Self- 1| Saya mampu Saya mampu
discipline menahan menahan \/
(yaitu godaan. (F) godaan untuk
‘kemampuan berkata kasar
yang saat sedang
“dimiliki emosi, (F)
Pay,
olch .
3ndividu 6 Saya sulit - ‘/
dalam menghentikan
mendisiplin kebiasaan
kan din buruk. (UF)
pada saat : ERRTRAT
8 clakuban L1 | Sayasulit Saya tetap
- untuk fokus e
tugas-tugas & Jesaiks
Certenti n'lengﬂld an menyelesaikan
tidak. (UF) tugas
meskipun
sedang merasa
o malas. (F)
= 16 | Saya sering Saya dapat
- berubah mengatur v
;7 pikiran. (UF) waktu dengan
= baik dan
A menyclesaikan
- tugas anpa
= menunda-
g nunda. (F)
g 18 | Orang lain - :
=4 beranggapan v
o8 saya memiliki
= disiplin yang
= kuat. (F)
‘.I ‘. ey — —
S 23 | Sayasulit - ,
::. berkonsentrasi. v
=
=%}
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o 25 | Terkadang Terkadang

x saya tidak bisa | sayatidak bisa
o berhenti berhenti

2 melakukan melakukan

o sesuatu, sesuatu

=4 bahkan jika walaupun saya
= saya tahu itu tahu itu salah.
; salah. (UF) (UF)

= 27 | Saya selalu Saya selalu

9 tepat waktu. tepat waktu

& (F) dalam

x menyelesaikan
= tugas. (F)
Beliberate 2 | Saya suka Saya sering
yailu mengatakan mengucapkan
kemampuan hal-hal yang hal-hal yang
yang, tidak pantas. tidak pantas
dimiliki (UF) tanpa

individu mempertimban
dalam gkan
meclakukan dampaknya
sesuatu terhadap orang
dengan lain. (UF)
pertimbanga

n tertentu 7 | Sayasering Saya berusaha
sehingga terbawa tetap tenang
bersifat perasaan. (UF) | agar bisa
Fati-hati mempertimban
dun tidak gkan

Crgesa- keputusan
gesa. dcnggn jemih
- meskipun

= dalam situasi
< sulit. (F)

= 12 | Orang lain Saya sering

= menganggap membuat suatu
=8 saya impulsif keputusan

54 (spontanitas). dengan cepat.
~ (UF) (UF)

} 17 | Saya Sava sering 1
= menghabishan | bertindak !
:‘.;. banyak vang. lanpa ,
f (UF) menukirhan
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= dampaknya.

A (UF)

o

o] 22 | Saya Saya selalu

o melakukan meluangkan

3 banyak hal waktu untuk

- secara memikirkan

x mendadak. Keputusan

- (UF) dengan hati-

— hati. (F)

= 24 | Saya tidak Saya tetap

= mudah berkecil [ mempertimban

2 hati. (F) gkan

A keputusan

L dengan tenang

. meskipun
sedang merasa
kecewa atau
gagal. (F)

26 | Saya sering Sebelum
bertindak tanpa | membuat
memikirkan keputusan,
semua pilihan saya selalu
scbelumnya. mempertimban
(UF) gkan berbagai

o kemungkinan
= dampak yang
- akan timbul.
2 (F)

:_:f. 19 | Saya mudah Saya tidak

e kehilangan terburu-buru
-) kesabaran. dalam

- (UF) membuat

5 Keputusan dan
o selalu

= memberikan
£ waktu untuk
= berpikir

3 matang. (F)
4 29 | Saya sering Teman-teman
=y menginlerupsi | sava

2 orang. (UF) menganggap
2 saya orang
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yang agak
ceroboh. (UF)

Healthy

_an tugasnya

: 3 | Saya Saya dapat
habits yaitu melakukan hal- | menghindari
Kemampuan hal yang salah | kebiasaan
yang untuk diri saya, | yang
dimiliki walaupun merugikan
mdividu berelek buruk | bagi diri saya.
Ic_iif_fllmn bagi saya. (UF) | (F)
memilih
Kebiasaan 8 | Saya -
yang melibatkan diri
;[_T\;Jerdm'“pak pada kegintan
baik dan yang
mengulama menychatkan.
kan hal-hal (F)
izii’lmpa}( 13 Sayfa makan Saya memilih

positif bagi makanan yang | makanan yang

e sehat. (F) sehat untuk

mendukung
Kinerja saya.
(F)
28 | Saya minum Saya suka
atau bergadang.
menggunakan | (UF)
= obat-obatan
secara
- berlebihan.
(UF)
Work ethic 4 | Saya pemalas. | Saya suka
Yyaitu (UF) melalaikan
Kemampuan tugas. (UF)
yang
dimiliki 9 | Sayabekerja Saya bekerja
andividu atau belajar keras untuk
&9 1am sepanjang menyelesaikan
“mercaulasi malam pada tugas, bahkan
iri dan detik-detik dalam Kondisi
%mﬂl'ﬂpu terakhir terbatas waktu.
“menyelesaik sebelum (F)
T deadline. (UF)
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tanpa

nery wist

t. F = Favourable

I4 | Saya kesulitan | Saya berusaha
dipengaruhi untuk bangun | untuk bangun
oleh hal-hal pagi. (UF) pagi sctiap hari
Nuar. agar bisa
- memulai
= aktivitas
= dengan
C produktif. (F)
fz 20 | Kenikmatan -

‘_P dan
2 kesenangan
) terkadang
Py mengalihkan
) saya dari
= kewajiban
menyelesaikan
pekerjaan.
(UF)
Reliability 5 | Orang-orang Sayaselalu
yaitu dapat membuat
kemampuan mengandalkan | rencana atau
yang saya untuk jadwal dalam
dimiliki sclalu sesuai belajar. (F)
individu Jadwal. (F)
dalam
merancang 10 | Saya dapat -
Suatu diandalkan
Fencana dalam berbagai
untuk hal. (F)
tujuan
tertentu 15 | Sayatidak bisa | -
yang menyimpan
a|ing|_nkg_n rahasia deng:m
2. baik. (UF)
" 21 | Saya dapat -
e belajar secara
=+ efektif untuk
= mencapai
o tujuan jangka
panjang. (F)
Ke

UF = Unfavourable
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e ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
(=

u_\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Jox0

AMr .n.._ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SSW“.HG 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBARAN VALIDASI ALAT UKUR
SKALA KONTROL DIRI

Skala kontrol diri dalam penelitian ini menggunakan skala Self-
Control Scale (SCS) yang mengacu pada teori Tangney, Baumeister, dan

Boone (2004). Kemudian telah adaptasi oleh Anggraini (2019).

1... Definisi Operasional
Kontrol diri dimaknai sebagai adalah suatu kemampuan dalam
menetapkan dan memilih perilakunya berdasarkan standar moral, nilai,
dan aturan sosial untuk mendorong agar berperilaku positif.

2. Aspck-Aspek Kontrol Diri

Untuk mengukur kontrol diri, peneliti menggunakan aspck kontrol diri

s 2 dari teort Tangney, Baumeister, dan Boone (2004), sebagai berikut:

a. Self-discipline, yaitu kemampuan yang dimiliki olch individu dalam

mendisiplinkan diri pada saat melakukan tugas-tugas terteniu.

b. Deliberate, yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam
melakukan sesuatu dengan pertimbangan tertentu sehingga bersifat
hati-hati dan tidak tergesa-gesa.

c. Healthy habits, yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam

dalam memilih kebiasaan yang berdampak baik dan mengutamakan

hal-hal yang berdampak positif bagi dirinya.

ESELW NlENS
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d. Work ethic, yaitu, kemampuan yang dimiliki individu dalam
meregulasi diri dan  mampu  menyelesaikan  tugasnya  tanpa
dipengaruhi oleh hal-hal luar.

e. Reliability, yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam

merancang suatu rencana untuk tujuan tertentu yang diinginkan.

3.~ Skala yang digunakan
| ] Buat Sendiri
[ ] Terjemahan

[ ¥V | Modifikasi

4. Jumlah aitem

Aitem dalam skala kontrol diri ini berjumlah 29 aitem.

5. Jenis format dan respon
Skala yang digunakan berbentuk skala likert, dengan pilihan jawaban

scbagai berikut:

a. SS : Sangat Sesuai
b. S : Sesual
c. 18 : Tidak Sesuai

d. SIS  :Sangat Tidak Sesuai

6. Penilaian setiap butir aitem
a. Relevan (R)
b. Kurang Relevan (KR)

c. Tidak Relevan (1R)
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Pada bagian ini, peneliti memohon kepada Bapak/lbu untuk

memberikan penilaian pada setiap pernyataan (aitem) dalam skala di

bawah ini. Bapak/ibu dimohon untuk menilai kesesuaian pernyataan

(aitem) dengan indikator yang diajukan. Pada penilaian ini Bapak/lbu

diminta untuk memilih salah satu aliernatif jawaban yang sudah

disediokan dengan memberikan checklist (V) yaitu pada pilihan R

(Relevan), KR (Kurang Relevan), TR (Tidak Relevan). Untuk jawaban

vang dipilih, mohon Bapak/lbu memberikan tanda checklist (V) pada

kolom yang telah disediakan.

Contoh:

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

R

KR

TR

Saya mampu menahan godaan untuk
berkata kasar saat sedang emosi.

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan

indikator yang ada, maha Bapak/Ibu bisa memberi tanda checklist (V)

pada kolom R, demikian scterusnya untuk semua aitem.
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szpEk

No

Pernyataan

Alternatif

Jawaban

Sebelum
Modifikasi

Sesudah
Modifikasi

R

KR

TR

Self-
discipline
yaitu
kemampuan
yang
dimiliki
olch
individu
dalam
mendisiplin
kan din
pada saat
melakukan
tugas-tugas
tertentu.

Saya mampu
mcenahan
godaan. (F)

Saya mampu
menahan
godaan untuk
berkata kasar
saat sedang
emosi. (F)

Saya sulit
menghentikan
kebiasaan
buruk. (UF)

11

Saya sulit
untuk
mengatakan
tidak. (UF})

Saya tetap
fokus
menyclesatkan
[ugas
meskipun
sedang merasa
malas. (F)

16

Saya sering
berubah
pikiran. (UF)

Saya dapat
mengatur
wakiu dengan
baik dan
menyelesaikan
tugas tanpa
menunda-

nunda. (F)

18

Orang lain
beranggapan
sayd mcmiliki
disiplin yang
kuat. (F)

23

Saya sulit
berkonsentrasi.
(UF)
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25 | Terkadang Terkadang
saya tidak bisa | saya tidak bisa
berhenti berhenti
melakukan melakukan
sesuatu, scsuatu
bahkan jika walaupun saya
saya tahu itu tahu itu salah.
salah. (UF) (UF)

27 | Saya sclalu Saya sclalu
tepat waktu. tepat waktu
(F) dalam

menyclesaikan
gas. (F)
Deliberate 2 | Saya suka Saya sering
yaitu mengatakan mengucapkan
kemampuan hal-hal yang hal-hal yang
yang tidak pantas. tidak pantas
dimiliki (UF) tanpa
individu mempertimban
dalam gkan
melakukan dampaknya
sesuatu terhadap orang
dengan lamn. (UF)
pertimbanga
n tertentu 7 | Saya sering Saya berusaha
schingga terbawa tctap tenang
bersifat perasaan. (UF) | agar bisa
Bati-hati mempertimban
dan tidak gkan
tereesa- keputusan
gesa. dcng;_m jernih
meskipun
dalam situasi
sulit. (F)

12 | Orang lain Saya sering
menganggap membuat suatu
saya impulsif keputusan
(spontanitas). dengan cepat.
(UF) (UF)

17 | Saya Saya scring
enghabiskan | bertindak
banyak uang. tanpa
(UF) memikirkan
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dampaknya.
(UF)

22 | Saya Saya selalu
melakukan mcluangkan
banyak hal waktu untuk
secara memikirkan
mendadak. keputusan
(UF) dengan hati-

hati. (F)

24 | Saya tidak Saya tetap
mudah berkecil | mempertimban
hati. (F) gkan

keputusan
dengan tenang
meskipun
scdang mcrasa
kecewa atau
gagal. (F)

26 | Saya senng Sebelum
bertindak tanpa | membuat
memikirkan keputusan,
semua pilthan | saya sclalu
sebelumnya. mempertimban
(UF) gkan berbagai

kemungkinan
dampak yang
akan timbul.
(F)

19 | Saya mudah Saya udak
kehilangan terburu-buru
kesabaran. dalam
(UF) membuat

keputusan dan
sclalu
memberikan
waktu untuk
berpikir
matang. (F)

29 | Saya scring Tcman-tcman
mengintcrupsi | saya
orang. (UF) menganggap

saya orang
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vang agak
ceroboh. (UF)

Healthy 3 | Saya Saya dapat

habits yaitu melakukan hal- | menghindan

kemampuan hal yang salah | kebiasaan

yang untuk din saya, | yang

dinuliki walaupun merugikan

individu berefek buruk | bagi dir saya.

dalam bagi saya. (UF) | (F)

memilih

kebiasaan 8 | Saya .

yang mchbatk:fn dint

berdampak pada kegiatan

baik dan yang

mengutama menychatkan.

kan hal-hal (F)

i:ﬁimp e 13 Sa}lf(a n-mk:m , S:?}I;a n‘wrnjlih ,

hsitif bagi makanan yang l:n‘i anan yang

Hirinya. schat. (F) schat m‘uuk
mendukung
kinerja saya.
(F)

28 | Saya minum Saya suka
alau bergadang.
menggunakan | (UF)
obat-obatan
secara
berlebihan.

(UF)
Hork ethic 4 | Saya pemalas. | Saya suka
yaitu (UF) melalaikan
kemampuan tugas. (UF)
yang : :
dimiliki 9 | Saya bekena Saya bekerja
ndividu atau belajar keras untuk
dalam sepanjang menyelesaikan
meregulasi malam pada tugas, bahkan
diri dan detik-detik dalam kondisi
mampu terakhir terbatas waktu.
menyelesaik scbelum (F)

an tugasnya

deadline. (UF)
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tanpa
dipengaruhi
olch hal-hal
luar.

14

Saya kesulitan
untuk bangun

pagi. (UF)

Sava berusaha
untuk bangun
pagi sctiap hari
agar bisa
memulai
aktivitas
dengan
produktif. (F)

Kentkmatan
dan
kesenangan
lerkadang
mengalihkan
saya dari
kewajiban
menyelesaikan
pekerjaan.
(UF)

Reliabity
yaitu
kemampuan
yang
dimiliki
individu
dalam
merancang
suatu
rencana
untuk
tujuan
terlentu
yang
diinginkan.

Orang-orang
dapat
mengandalkan
saya untuk
selalu sesuai

Jadwal. (F)

Saya selalu
membuat
rencana atau
jadwal dalam

belajar. (F)

10

Saya dapat
diandalkan
dalam berbagai

hal. (F)

15

Saya udak bisa
menyimpan
rahasia dengan
baik. (UF)

21

Saya dapat
belajar secara
efektf untuk
mencapat
tujuan jangka
panjang. (F)

Kel. F = Favourable

UF = Unfavourable
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

(A%
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LEMBARAN VALIDASI ALAT UKUR
SKALA KELEKATAN ORANG TUA

Skala kelekatan orang tua dalam penelitian ini menggunakan skala

Inventory of Parent and Peer Attachment-Revised (IPPA-R) vang

dikembangkan oleh Armsden dan Mark T.Greenberg (2009) yvang mengacu

paim teori Bow by (1969). Kemudian telah diadaptasi olch Lestari (2019).

AJ

12

3

o

E

[ST 23

Jiuae

nery wisey JireAg uejjng jo AJIsiaAru

Definisi Operasional

Kelekatan orang tua dimaknai sebagai suatu ikatan emosional seperti
rasa percaya dan kasih sayang yang yang terbentuk melalui interaksi
dengan orang tua yang mempunyai arti sebagai figur utama dalam
hehidupannya.

Aspek-Aspek Kelekatan Orang Tua

Untuk mengukur kelekatan orang tua, peneliti menggunakan aspek

>
o

lekatan orang tua dari teori Armsden dan Greenberg (1987) sebagai

berikut:

B

Aspek Kepercayaan (7rust)
Kepercayaan (trust) yaitu, rasa percaya diri individu terhadap orang

tua.

2

Aspek Komunikasi (Communication)
Komunikasi (communication) yaitu, adanya ungkapan perasaan

masalah, dan kesulitan yang dialami individu pada orang tua.
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T¢.  Aspek Keterasingan (Alienation)
®
PN
o Keterasingan (Alienation) yaitu, adanya ketidaknyamanan yang
©  dirasakan individu pada orang tua.
=
3. Skala yang digunakan
~

| Buat Sendiri

71 ] Terjemahan/Adopsi
o

= [V ] Modifikasi

AJ

4§ Jumlah aitem

Aitem dalam skala kelekatan orang tua ini berjumlah 235 aitem.
5. Jenis format dan respon

Skala yang digunakan berbentuk skala likert, dengan pilihan jawaban

sebagai berikut:

SS : Sangat Sesuai

: Sesuai

[ST 9335
o
w2

c. IS : Tidak Sesuai

Jiuuae

d. STS  :Sangat Tidak Sesuai

e

SI9AIU[)

Penilaian setiap butir aitem

a. Relevan (R)
b. Kurang Relevan (KR)

c. Tidak Relevan (TR)

nery wisey JjireAg uejjng jo Aj
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Pada bagian ini. peneliti memohon kepada Bapak/lbu untuk

memberikan penilaian pada setiap pernyataan (aitem) dalam skala di

bawah ini. Bapak/ibu dimohon untuk menilai kesesuaian pernyataan

(aitem) dengan indikator yang diajukan. Pada penilaian ini Bapak/1bu

diminta untuk memilih salah satu altermatif jawaban yang sudah

disediakan dengan memberikan checklist (V). yaitu pada pilihan R

(Relevan), KR (Kurang Relevan), TR (Tidak Relevan). Untuk jawaban

vang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (V) pada

kolom yang telah disediakan.

akan sclalu ada ketika saya
membutuhkannya.

Contoh:
Alternatif Jawaban
No Pernyataan R KR | TR
1 | Saya percaya bahwa orang tua saya v

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan

indikator yang ada, maka Bapak/Ibu bisa memberi tanda checkiist (V)

pada kolom R, demikian seterusnya untuk semua aitem.
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Pernyataan Alternatif
Jawaban
Aspek No
Scbelum Setelah R [ KR [ TR
Modifikasi Modifikasi
Kepercaya | 1| Orang tua Saya percaya
an ({rust) saya percaya | bahwa orang v
Yaitu rasa dengan tua saya akan
percaya penilaian selalu ada
diri saya. (F) ketika saya
individu membutuhka
terhadap nnya. (F)
orang tua.
- 3 | Saya percaya | -
orang tua v/
saya
melakukan
pekerjaannya
dengan baik
sebagai orang
tua. (F)

5 | Orang tua Saya merasa J
saya berharap | terbebani
terlalu dengan
banyak dari harapan-
saya. (UF) harapan

orang tua
saya. (UF)

7 | Orang tua Saya yakin 7
saya bisa keputusan
mengetahui orang lua
ketika saya baik untuk
kesal masa depan
terhadap saya. (F)
sesuatu. (F)

It 1 = Saya merasa "3

orang tua
saya selalu
memahami
apa yang
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= saya rasakan.
B (F)
P 15 | Sayapercaya | -
2 orang tua
= dapat
= membantu
= sdya
= memahami
» diri saya
= lebih baik
= lagi. (F)
A 19 | Orang tua Saya merasa
o saya orang tua
N menghormati | saya tidak
perasaan mempereayai
saya. (F) saya untuk
membuat
keputusan
sendiri. (UF)
22 | Orang tua Saya percaya
saya tidak bahwa orang
mengetahui tua saya
o seberapa selalu
B besar rasa menginginka
N hesal yang nyang
— sayarasakan. | terbaik untuk
5 (UF) saya. (F)
5
Komunika | 2 | - Orang tua
Si say a tidak
tcommurni miau
cation) mendengarka
")juitu n pendapat
adanya sava. (UF)
é\gl\up‘m
perasaan,

nery wisey jrieAg ye
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masalah, 4 | Sayasenang | Sayascnang
dan jika ketika
kesulitan mendapat mendapat
yang saran dari saran dari
dialami orang tua orang tua
mdividu sayatentang | saya tentang
pada orang hal-hal yang | kekhawatiran
tua. saya saya. (F)
i khawatirkan.

(¥)

6 | Membicaraka | -

n masalah

saya dengan

orang tua,

membuat

saya merasa

malu dan

bodoh. (UF)

8 | - Saya merasa
orang tua
saya tidak
tertarik
dengan apa
yang saya
katakan.
(UF)

10 | Orang tua Saya merasa
saya sulit untuk
memiliki berbicara
masalahnya secara
sendiri, jadi terbuka
saya tidak dengan orang
akan tua saya.
mengganggu | (UF)
nya dengan
masalah-
masalah saya.

(UF)

12 | - Orang tua
saya
memberikan
perhatian
penuh saat
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery BysnS NN uizi edue) undede ynuag wejep Ul siiny eA1ey yninjas neje ueibeqgss yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buese|q 'z

1TVITH WMSAS NIN
A

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedgnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neie iUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuadey ¥nun eAuey uednnbued e

J1agquins ueyingaAusw uep ueyuwinjuesusw eduej (Ul siny eAIey yninias neje ueibegas dinbBusw Buese|q "}

Buepupn-Buepun 16unpulg exdi ey

147

B membantu
i mencari
O solusi
= bersama
» saya. (F)
Keterasing | 9 | Saya Saya
an berharap berharap
CAlienatio mempunyati memiliki
) vaitu orang tua orang tua
cadanya yang yang
‘ketidaknya berbeda. (F) berbeda. (F)
“manan
3 ang 13 | Sayamerasa | Saya merasa
“dirasakan tidak ada hubungan
ﬁﬁndi\’idu gunanya saya dengan
pada orang menunjukkan | orang tua
Hia. perasaan saya | saya semakin
kepada orang | jauh. (F)
tua saya. (F)

17 | Orangtua Saat bersama
saya orang tua,
menerima saya merasa
saya apa bahagia.
adanya. (UF) | (UF)

v 20 | - Saya sering

e+ merasa

= terasing dani

= orang tua

3 saya, bahkan

= ketika berada

e di rumah. (F)

. 21 | - Saya lebih

ny asman

{= berbicara

= dengan

9p) teman-teman
daripada
orang tua
sava. (F)

24 | - Saya bisa

mcengandalka

neiy wisef] JIIeAG Uej|
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:u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBARAN VALIDASI ALAT UKUR
SKALA KELEKATAN ORANG TUA

Skala kelekatan orang tua dalam penelitian ini menggunakan skala

dari Inventory of Parent and Peer Attachment-Revised (IPPA-R) vang

dikembangkan oleh Armsden dan Mark T.Greenberg (2009) yang mengacu

pada teori Bow Iby (1969). Kemudian telah diadaptasi olch Lestari (2019).

| &

Definisi Operasional

Kelekatan orang tua dimaknai sebagai suatu ikatan emosional seperti
rasa percaya dan kasih sayang yang yang terbentuk melalui interaksi
dengan orang tua yang mempunyai arti sebagai figur utama dalam
kehidupannya.

Aspek-Aspek Kelekatan Orang Tua

Untuk mengukur kelekatan orang tua, pencliti menggunakan aspek

kelekatan orang tua dari teori Armsden dan Greenberg (1987) sebagai
berikut:
a. Aspek Kepercayaan (Trust)
Kepercayaan (frust) yaitu, rasa pereaya diri individu terhadap orang
(ua.
b. Aspck Komunikasi (Communication)
Komunikasi (conimunication) yaitu, adanya ungkapan perasaan,

masalah, dan kesulitan yang dialami individu pada orang tua.
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“Jc. Aspek Keterasingan (Alienation)

Buesenq °L

Keterasingan (Alienation) yaitu, adanya ketidaknyamanan yang

dirasakan individu pada orang tua.

diynBuaw
Buepupn-Buepun 16unpulg exdi ey

3. Skala yang digunakan
[ ] Buat Sendiri
/1 ] Terjemahan/Adopsi

[\’ | Modifikasi

4.~ Jumlah aitem
Aitem dalam skala kelekatan orang tua ini berjumlah 25 aitem.
S. Jenis format dan respon

Skala yang digunakan berbentuk skala likert, dengan pilihan jawaban

sebagai berikut:

~a. SS  :Sangat Sesuai

~b. S : Sesuai

R IS : Tidak Sesuai

d. STS :Sangat Tidak Sesuai

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesuaw edue) (ul Siny eAsey ynings neje ueibegs

6 Penilaian setiap butir aitem
< a. Relevan (R)
g--;."' b. Kurang Relevan (KR)

~ ¢. Tidak Relevan (TR)
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7. Petunjuk Pengerjaan

Pada bagian ini. peneliti memohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian pada setiap pemyataan (aitem) dalam skala di
bawah ini. Bapak/ibu dimohon untuk menilai kesesuaian pernyataan
(aitem) dengan indikator yang diajukan. Pada penilaian ini Bapak/lbu
diminta untuk memilih salah satu altermatif jawaban yang sudah
disediakan dengan memberikan checklist (V). yaitu pada pilihan R
(Relevan), KR (Kurang Relevan), TR (Tidak Relevan). Untuk jawaban
yang dipilih, mohon Bapak/Tbu memberikan tanda checklist (V) pada

kolom yang telah disediakan.

= — Jika Bapak/lbu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan

Contoh:
Alternatif Jawaban
_ No l’crnyalazm R KR TR
1 | Saya percaya bahwa orang tua saya v
akan sclalu ada ketika sava
membutuhkannya.

_ indikator yang ada, maka Bapak/Ibu bisa memberi tanda checklist (V)

pada kolom R, demikian seterusnya untuk semua aitem.

ESEW NIENS UEBNEIUl] NE

‘ye



SKALA KELEKATAN ORANGTUA
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Pernyataan Alternadf
Jawaban
Aspek No
Sebelum Setelah R KR | TR
Modifikasi Modifikasi
Kepercaya | | | Orang tua Saya percaya
an (Trusf) saya percaya | bahwa orang
yaitu rasa dengan tua saya akan
percaya penilaian selalu ada
diri saya. (F) ketika saya -
mdividu membutuhka
terhadap nnya. (F)
ordng tui.
' 3 | Sayapercaya | -
orang tua
saya
mclakukan
pekerjaannya e
dengan baik
scbagail orang
tua. (F)
5 | Orang tua Saya merasa
saya berharap | terbebani
terlalu dengan
banyak dan harapan- -
saya. (UF) harapan
orang tua
saya. (UF)
7 | Orang tua Saya yakin
saya bisa keputusan
mengetahui orang tua
ketika saya baik untuk a
kesal masa depan
terhadap saya. (F)
sesuatu. (F)
|- Saya merasa
orang tua
saya selalu v
memahami
apa yang
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saya rasakan.

(F)

15

Saya percaya
orang tua
dapat
membantu
saya
memahami
diri saya
lebih batk
lagi. (F)

19

Orang tua
saya
menghormati
perasaan

saya. (F)

Saya merasa
orang tua
saya tidak
mempercayai
saya untuk
membuat
keputusan
scadir. (UF)

22

Orang ta
saya tidak
mengetahui
seberapa
besar rasa
kesal yang
saya rasakan.
(UF)

Saya percaya
bahwa orang
tua saya
selalu
menginginka
n yang
lerbaik unluk
saya. (F)

Komunika
si
(communi
cation)
yaitu
adanya
ungkapan
perasaan,

Orang tua
saya tidak
mau
mendengarka
n pendapat
saya. (UF)
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masalah,
dan
kesulitan
yang
dialami
mndividu
pada orang
tua.

Saya senang

jika

mendapat
saran dari
orang tua
saya tentang
hal-hal yang
saya
khawatirkan.

(F)

Saya senang
ketika
mendapat
saran dan
orang tua
saya tentang
kekhawatiran
saya. (F)

Membicaraka
n masalah
saya dengan
orang tua,
membuat
saya merasa
malu dan

bodoh. (UF)

Saya merasa
orang tua
saya tidak
tertank
dengan apa
yang saya
katakan.
(UF)

10

Ornang tua
saya
memiliki
masalahnya
sendin, jadi
saya udak
akan
mengganggu
nya dengan
masalah-
masalah saya.

(UF)

Saya merasa
sulit untuk
berbicara
sccara
terbuka
dengan orang
tua saya.
(UF)

12 | - Orang tua
saya
memberikan
perhatian
penuh saat
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N = I
e [ =
) peliye 5 2 saya sedang
o %o - -
3@ 3 Y berbicara
w0 c w0 -
S 223 = dengan
oI o 2 ,
25528 mereka. (F)
2279 ¢ 14 | Saya -
S 39 o 2 .
53c o h membernitahu
- S £Qa orang tua
QL x o .
D= <35§ saya tentang v~
—~ 5 © o o
320 g8 masalah dan
L x5 = - = .

32 5° kesulitan

® 3 o

3 Q saya. (F)

®
:;\';Z

| J
ad

tua. (F)

Q 5
< 5 = 16 | - Saya
il o 4
o D =< menceritakan
S@x masalah saya | v
Q32 o kepada orang

1
L

nele u

Tl 18 | Saat ”
S mendiskusika
R n suatu hal,

orang tua
saya
menghargai
sudut
pandang

saya. (F)

W uep ugjuwnjueou

a

ngaAus

23 | - Saya merasa
komunikasi
dengan orang
tua saya
sering
terhambat
karena
mereka

sibuk. (UF)

25 | - Kectika saya
menghadapi
masalah,

1N
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S saya tidak

9 hatiya

2 mendengarka

Z n, tetapi juga
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SRR mcmbaplu
32 €3 g mencari

I == 3= solusi

e » ®» @ 7

@>>@ ¢ bersama
598 =4 saya. (F)
S*5a0 S

=3 - © 7 3

2859 8 Keterasing | 9 | Saya Saya
nEERe an berharap berharap
5§35 32 (AquaHu mempunyai memiliki o
S ~o 8 8 n) yaitu orang tua orang lua
=1 ha adanya yang yang

ketidaknya berbeda. (F) | berbeda. (F)

5 ¢ %D, = manan

5238 yang 13 | Sayamerasa | Saya merasa
2883 dirasakan tidak ada hubungan

S8 E individu gunanya saya dengan
oo o pada orang menunjukkan | orang tua &

pcrasaan saya | saya secmakin

o tua.
kepada orang | jauh. (F)
& tua saya. (F)

C

usd UE

nery eysng
n.l,i

17 | Orang wa Saat bersama
saya orang tua,
menerima saya merasa
saya apa bahagia.

adanya. (UF)

(UF)

W Uep uejuinjuedusul e

leunsnAuad ‘yelw|l efiey uesin

© 20 | - Saya sering

:L merasa

<] terasing dari

T orang tua w
% saya, bahkan

ketika berada

uizI edue) undede ynuaq wejep Ul SNy BAIBY ynin

g 2 di rumah. (F)
2L [= Saya lebih
> merasa
c @ nyaman
z 2 berbicara
L = dengan v
3 o teman-teman
D g daripada
c 5 orang tua
= saya. (F)
£ 24 | - Saya bisa
= mengandalka
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



KUESIONER TRY OUT

Assalamu alailum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera

Perkenalkan saya Putri Septiarani, mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Svarif Kasim Riau.
Saat ini-saya sedang melakukan uji coba alat ukur di SMPN 23
Pekanbaru. Tujuan penelitian ini untuk memenuhi persyaratan
mencapal  gelar sarjana Psikologi. Oleh karena itu, saya
meminta kesediaan Saudara/i untuk membantu mengisi skala
ini. Adapun informasi/data yang Saudara/i berikan akan sangat
bermanfaat untuk penelitian ini.

Pada skala terdapat beberapa pernyataan. Setiap
pemyataan terdirt dari beberapa alternatif pilihan jawaban.
Diharapkan Saudara/i membaca petunjuk pengisian terlebih
dahulu sebelum memberikan respon jawaban. Dalam hal ini
tidak ada penilaian baik dan buruk atau benar dan salah.
Saudara/i sepenuhnya bebas menentukan pilthan. Pilihlah
jJawaban yang sesuai menurut diri Saudara/i. Jawaban yang
diberikan akan menjamin kerahasiaannya. Saya ucapkan terima
kasith atas kerjasama dan waktu Saudara/i dalam mengisi
mstrumen penelitian ini.

Hormat Peneliti

Putri Septiarani

159

INFORMED CONSENT
(Permyataan Kesediaan Berperan Aktit’ dalam Penelitian)

Saya vyang bertandatangan di bawah ini adalah

responden penelitian, dengan:
Nama / Inisial
Usia / Jenis Kelamn
Kelas P
Alamat e R R SRR SRR SO v

Dengan ini saya menvatakan (bersedia / tidak bersedia)*
mengisi skala ini dengan jawaban yang sesuai dengan keadaan
yang sesungguhnya pada diri saya, serta memahami, dan
menerima bahwa:

1. Saya bersedia untuk menjadi partisipan penelitian selama
proses berlangsung.

2. Adanva kerahasiaan identitas diri dan informasi yang saya
berikan agar tidak disebarluaskan secara umum.
Keterlibatan saya mi benar-benar karena keinginan saya

untuk terlibat  dalam penelitian  demi kemajuan Ilmu

Pengetahuan, dan tanpa paksaan dari pihak manapun.

Catatan: )* Coret yang tidak perlu

Pekanbaru,  Mei 2025

Responden



PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah dan paham setiap pernyataan berikut dengan
seksama. Kemudian Saudara/i diminta untuk memberikan
jawaban- vang dianggap sesuai dengan diri Saudara’/i, dengan
memberikan tanda checkiist (V) di dalam kotak yang telah
tersedia di sebelah kanan setiap pernyataan yang disajikan.
Berikut alternatif jawaban untuk skala:

“Selamat Mengerjakan”

160

Skala I
NO Pernyataan SS TS| STS
1. | Saya sering berkelahi.
2. | Sava suka mengeluarkan kata-kata

kotor saat bertengkar dengan orang
lain.

- 288S: Apabila pemyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri 3. | Saya menyadari jika saya tipe orang
‘Saudara/t yang pemarah.
- S: Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan dini Saudara/i 4. | Ketika saya diperlakukan tidak adil,
- TS: Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri saya akan membenci orang vang
Saudara’i melakukannva.
- STS: Apabila pemyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai 5. | Saya akan memukul orang lain
dengan diri Saudara/i ketika diprovokasi.
6. | Sava selalu merendahkan orang lain.
Contoh: 7. | Sava terkadang meluapkan emosi
NO Pernyataan S| S Tslsrs dt?ngan cara marah kepada orang
lain.
1. | Saya sering berkelahi. N 8. | Sava mudah merasa curiga pada
orang lain.
Kerjakan secara mandiri, kejujuran dan partisipasi Saudara/i 9. | Sava pernah melakukan kekerasan
sangat berharga bagi kami. fisik untuk menyelesaikan konflik
dengan orang lain.
10. | Saya suka memanggil orang lain

dengan sebutan yang tidak pantas.
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Il. | Kemarahan saya mudah terpancing 22. | Saya cenderung menggunakan kata-
saat sesuatu tidak berjalan sesuai kata jorok untuk memojokkan orang
keinginan. lain.

12. | Saya merasa tidak senang melihat 23. | Saat merasa frustrasi, saya
orang lain lebih berhasil dar saya. cenderung suka mengekspresikan

13. | Saya sering kali tidak bisa dengan marah.
mengendalikan keinginan untuk 24. | Saya terkadang merasa tidak suka
menyerang orang lain. melihat orang lain bahagia.

¥4. | Saya suka berdebat dengan orang 25. | Saya merasa tidak sabaran dan
lain. mudah marah.

15. | Saya selalu kehilangan kendali 26. | Saya mudah dendam dengan orang
untuk menahan marah. lain.

16. | Ketika saya merasa dibicarakan di 27. | Saya mudah marah terhadap orang
belakang, maka saya akan lain tanpa alasan yang jelas.
membenci orang yang
melakukannya

17. | Saya memukul orang vang tidak Skala 11
melakukan apa yang sava inginkan.

18. | Saya suka mlngulni-ok)k lc?nan. NO Pernyataan S8 TS [ STS

19. | Ketika saya merasa kesal, saya 1. | Saya mampu menahan godaan untuk
sering melampiaskan kemarahan berkata kasar saat sedang emosi.
sava kepada orang di sckitar sava.

20. | Saya merasa orang-orang 2. | Saya sering mengucapkan hal-hal
menjelekkan saya. vang tidak pantas tanpa

21. | Saya akan memukul orang yang mempertimbangkan dampaknya

saya benci.

terhadap orang lain.
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tugas meskipun sedang merasa
malas.

3. | Saya dapat menghindart kebiasaan 12. | Saya sering membuat suatu

yang merugikan bagi dir1 saya. keputusan dengan cepat.
4. | Saya suka melalaikan tugas. 13. | Saya memilih makanan yang sehat

untuk mendukung kimerja saya.

5. | Saya selalu membuat rencana atau

jadwal dalam belajar. 14, | Saya berusaha untuk bangun pagi

- : : setiap hari agar bisa memulai

6. | Saya sulit menghentikan kebiasaan aktivitas dengan produktif’

buruk.

: 15. | Saya tidak bisa menyimpan rahasia

7. | Saya berpsaha tetap tenang agar bisa dengan baik.

mempertimbangkan keputusan

dengan jemnih meskipun dalam 16. | Sava dapat mengatur waktu dengan

situasi sulit. baik dan menyelesaikan tugas tanpa

: _ i menunda-nunda.

8. | Saya melibatkan dir1 pada kegiatan

vang menychatkan. 17. | Sava sering bertindak tanpa

: memikirkan dampaknya.

9. | Saya bekerja keras untuk

menyelesaikan tugas, bahkan dalam 18. | Orang lain beranggapan saya

kondisi terbatas wkatu. memiliki disiplin yang kuat.
10. | Saya dapat diandalkan dalam 19. | Saya tidak terburu-buru dalam

berbagai hal. membuat keputusan dan selalu

: memberikan waktu untuk berpikir

11. | Saya tetap fokus menyelesaikan

matang.
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20. | Kenikmatan dan kesenangan 28. | Saya suka bergadang.
terkadang mengalihkan saya dari
kewajiban menyelesaikan pekerjaan. 29. | Teman-teman saya menganggap

saya orang yang agak ceroboh.

21. | Saya dapat belajar secara efektif
untuk mencapai tujuan jangka
panjang. Skala III

22. | Saya sclalu meluangkan waktu NO Pernyataan SS TS | STS
untuk memikirkan keputusan 1. | Saya percaya bahwa orang tua
dengan hati-hati. saya akan selalu ada ketika saya

membutuhkannya.

23. | Saya sulit berkonsentrasi. 2. | Orang tua saya tidak mau

. mendengarkan pendapat saya.

24. | Saya tetap mempertimbangkan . 3. | Saya percaya orang tua saya
keputusan dengan tenang meskipun melakukan pekerjaannya dengan
sedang merasa kecewa atau gagal. baik sebagai orang tua.

25. | Terkadang saya tidak bisa berhenti 4. | Saya senang ketika mendapat
melakukan sesuatu walaupun saya RAras da“_ orang tua saya tentang
tahu it salah, kekhawatiran sava.

5. | Saya merasa terbebani dengan

26. | Sebelum membuat keputusan, saya harapan-harapan orang tua saya.
selalu mempertimbangkan berbagai 6. | Membicarakan masalah saya
kemungkinan dampak yang akan dengan orang tua, membuat saya
timbul. merasa malu dan bodoh.

7. | Saya yakin keputusan orang tua

27. | Saya selalu tepat waktu dalam

menyelesaitkan tugas.

baik untuk masa depan sava.
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8. [ Saya merasa orang tua saya tidak 18. | Saat mendiskusikan suatu hal,
tertarik dengan apa yang saya orang tua saya menghargai sudut
katakan. pandang sava.

9. |'Saya berharap memiliki orang tua 19. | Saya merasa orang tua saya tidak
vang berbeda. mempercayal saya untuk

10. |'Saya merasa sulit untuk berbicara membuat keputusan sendiri.
secara terbuka dengan orang tua 20. | Saya sering merasa terasing dari
savya. orang tua saya, bahkan ketika

11. [ Sava merasa orang tua saya selalu berada di rumah.
memahami apa yang saya rasakan. 21. | Saya lebih merasa nyaman

12. [ Orang tua saya memberikan berbicara dengan teman-teman
perhatian penuh saat saya sedang daripada orang tua saya.
berbicara dengan mereka. 22. | Saya percaya bahwa orang tua

13. ['Saya merasa hubungan saya saya selalu menginginkan yang
dengan orang tua saya semakin terbaik untuk sava.
jauh. 23. | Saya merasa komunikasi dengan

14. | Saya memberitahu orang tua saya orang tua saya sering terhambat
tentang masalah dan kesulitan karena mereka sibuk.
saya. 24. | Saya bisa mengandalkan orang

15. | Sava percaya orang tua dapat tua ketika mendapatkan masalah.
membantu saya memahami dir1 25. | Ketika saya menghadapi masalah,
saya lebih baik lagi. orang tua saya tidak hanya

16. | Sayva menceritakan masalah saya mendengarkan, tetapi juga
kepada orang tua. membantu mencari solusi bersama

17. | Saat bersama orang tua, saya saya.

merasa bahagia.
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é\n/. Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

w&mﬁwﬂ_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
e wﬂr

&wm,f ) a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H|| ﬂﬁm_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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Jenis

No | Inisial | Usia . Kelas Alamat
Kelamin

1 A 13 Laki-Laki | VIIH JI. Uka

20| ASA | 14 Laki-Laki VIIH Pekanbaru

3 RAR | 14 Laki-Laki VI H JI. Uka Perum Graha Garuda Permai Blok.
A No. 12

4- | NAGR | 14 Laki-Laki VIIH JI. Setia Mulia 8

5 | SONP | 14 | Perempuan | VIIH JI. Garuda Sakti KM. 2 Perum Graha Taman
Anggrek

6 AK 14 | Perempuan | VII'H | JI. Garuda Sakti Perum UNRI Blok F No. 26

7 AF 13 Laki-Laki VIIH Pekanbaru

8 NS 13 | Perempuan | VIIH JI. Garuda Sakti Perum UNRI Blok F 57

9 DA 13 Laki-Laki | VIIH JI. Uka

10 IS 13 Laki-Laki | VIIH JI. Garuda Sakti KM. 4

11 RA 14 | Perempuan | VIIH JI. Merpakti Sakti

12 | MH 13 Laki-Laki VIIH Garuda Sakti KM. 2,5

13 | AAP | 14 | Perempuan | VIIH JI. Uka

14 | RRS 14 Laki-Laki VIIH Pekanbaru

15 Z 14 | Perempuan | VIIH KM. 8, Pekanbaru

16 | ACR | 14 | Perempuan | VIIH JI. Garuda Sakti KM.3

17 A 14 | Perempuan | VIIH Garuda Sakti, KM 3

18 | MzZP | 13 Laki-Laki VIIH Pekanbaru

19 NA 13 | Perempuan | VIIH Pekanbaru/ JI. Garuda Sakti KM. 1

20 | CDR | 13 | Perempuan | VIIH Garuda Sakti KM. 2 Gg Kenanga

21 | NAJ 13 | Perempuan | VIIH JI. Garuda Sakti KM. 09

22°| MNY | 12 | Perempuan | VIIH JI. Uka Perum Garuda Tahap Il Blok C-37

23 | NTK | 12 | Perempuan | VIIH Garuda Sakti KM. 3

24 IF 15 Laki-Laki VIIH Perumahan UNRI Blok C 127

25 NK 12 | Perempuan | VIIH Blok A Il Perum Graha Garuda Permai

26 | NBH | 13 | Perempuan | VIIH JI. Uka, Garuda Sakti KM. 03

27 | SZQ 13 | Perempuan | VIIH JI. Beringin Air Hitam

28 FR 13 Laki-Laki | VIIH Pku

29 CA 14 Laki-Laki | VIIH JI. Garuda Sakti KM. 1 Belakang UIN

30 FA 14 | Perempuan | VIIIH Pekanbaru

31| REX 14 Laki-Laki VIIH JI. Uka

32 HA 15 | Perempuan | VIIIH Pekanbaru

33 S 14 | Perempuan | VIIIH Jalan Garuda Sakti

34 I 14 Laki-Laki | VIIIH KM.2

35 H 14 Laki-Laki | VIIIH JI. Balam Sakti

36 P 15 | Perempuan | VIIIH Jalan Uka, Perum Fattyah

37| RPA | 15 Laki-Laki | VIIIH JI. Garuda Sakti

38 | AM 15 | Perempuan | VIIIH JI. Beringin Air Hitam
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39 A 14 | Perempuan | VIIIH JI. Subrantas Perumahan Miroma Indah 11
40 A 15 | Perempuan | VIIIH Pekanbaru
41 R 14 Laki-Laki | VIIH KM 2

. : JI.Melati Perum Persada Cendrawasih 2
42 CD 15 Laki-Laki | VIIIH Blok. A No. 09
43 A 14 Laki-Laki | VIIIH Perumahan Riantama, Jl. Kebun
44| VAS | 15 | Perempuan | VIIIH JI. Sanggul Besar
45 K 14 | Perempuan | VIIIH JI. Garuda Sakti, 1 Gang Amal
46 A 14 | Perempuan | VIIIH Garuda Sakti, GG. Sepakat
47 Q 13 | Perempuan | VIIIH JI. Garuda Sakti KM. 4 Perumahan BTL
48 ZR 14 Laki-Laki | VIIH Perum Setia Mulia 8 JI. Sanggul Besar
49 2L 14 | Perempuan | VIIIH Pekanbaru JI. Beringin Air Hitam Perum

Atya 8
50| AN 14 | Perempuan | VIIIH JI. Uka Perum Graha Bintang
51 | MFS | 14 | Perempuan | VIIIH Rimbo Panjang JI. I\/leéstamindo Paradise E
52 1A 14 | Perempuan | VIIIH Gg. Tiung KM. 3
53 | ZMA | 15 | Perempuan | VIIIH JI. Uka
54 | RHR | 15 Laki-Laki | VIIIH Jalan Garuda Sakti KM 1
55 A 14 Laki-Laki | VIIIH Jalan Uka, Perum Sun Palace
56 FA 13 | Perempuan | VIIH Pekanbaru
57 | ABS 14 | Perempuan | VIIIH Pekanbaru
58 R 14 | Perempuan | VIIIH JI. Air Hitam
59 Z 15 | Perempuan | VIIIH JI. Air Hitam
60 A 14 | Perempuan | VIIIH JL. Bangau Sakti
61| FFF 14 Laki-Laki | VIIIF JI. Uka Ruko No.13
62 | AA 15 Laki-Laki | VIIIF Di Bumi
63 N 15 Laki-Laki | VIIIF JI. Uka Tahap Satu Blok O No. 14
64 MR 13 | Perempuan | VIIIF Pekanbaru
65 KN 14 | Perempuan | VIIF Pekanbaru
66 S 15 | Perempuan | VIIIF JI. Indra Giri Ujung KM.4
67 NL 13 | Perempuan | VIIIF JI. Cendana Il Blok B No. 41
68 N 14 | Perempuan | VIIIF JI. Garuda Sakti KM 2
69 | YPA | 14 | Perempuan | VIIIF Griya Bina Widya UNRI
70| DIH 15 Laki-Laki | VIIIF JI. Alam Surya
JI. Garuda Sakti KM 3,5 Perum Jala Utama

7t | BDJ 14 | Perempuan | VIII F Blok B 22
72 | KAP | 14 | Perempuan | VIIF JI. Melati 3
73 | RNO | 15 | Perempuan | VIIIF Air Hitam
74 NF 14 | Perempuan | VIIF Pku
[ AP 14 | Perempuan | VIIIF Pekanbaru
76 K 14 | Perempuan | VIIIF Garuda Sakti KM 4,5
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[ ZM 15 Laki-Laki | VIIF JI. Air Hitam Perum BSD No. 07

78 AZ 14 | Perempuan | VIIIF Pekanbaru

79 Z 14 | Perempuan | VIIIF Pekanbaru

80 K 14 Laki-Laki | VIIIF Pku

81 | HAM | 14 Laki-Laki | VIIIF JI. Uka Ujung

82 AS 14 Laki-Laki | VIIIF Di Bumi

83 FL 14 Laki-Laki | VIIIF Pekanbaru

84 DP 15 Laki-Laki | VIIF Perumahan UNRI Blok C 46

85 | sBA | 14 Laki-Laki | VINE Perum One Regenc;;JSI. Garuda Sakti KM.

86 | RRL | 14 Laki-Laki | VIIF Pekanbaru, Perum UNRI

87 A 15 Laki-Laki | VIIIF Uka

88 A 15 Laki-Laki | VIIIF JI. Uka

89 | MDS | 14 Laki-Laki | VIIIF Jalan Utama Tahap 1 Blok BB 21

90 R 15 Laki-Laki | VIIF Jalan Bangau Sakti, Gg Sejahtera No. 11

91 TR 14 Laki-Laki | VIIIF Perum Mantovani Blok O No.17

92 W 14 Laki-Laki | VIIIF JI. Uka

93 | RKH | 14 Laki-Laki | VIIF Jalan Rimbo Panjang Tahap 3

94 LO 14 | Perempuan | VIIIF JI. Uka Perum Green Tsabita

95 SP 14 Laki-Laki | VIIF JI. Garuda Sakti KM.9

96 A 13 Laki-Laki VII E PKU

97 | APA | 12 Laki-Laki VII E Perumahan UNRI Blok B, 88

98 | MAH | 13 Laki-Laki VIIE | JI. Subrantas, JI. Manunggal, Perum Asabri

99 | AAP | 13 L aki-Laki VI E JI. Garuda Sakti KM. 3,5 Perum Alam Surya
Blok E, 15

100 D 14 Laki-Laki VII E Garuda Permai Tahap 1

101 | MLGF | 14 Laki-Laki VII E Pekanbaru

102 | ZAA | 13 Laki-Laki VII E Jalan Uka Pekanbaru

103 | MDL | 14 Laki-Laki VII E JI. Garuda Sakti KM 4

104 | YR 13 Laki-Laki VIIE JI. Garuda Sakti KM 2

105| GH 13 Laki-Laki VIIE JI. Uka Perum Trilogi Blok F,5

106 | NPS 14 | Perempuan | VIIE Setia Mulya 8 Blok B.10

107 | AA 13 Laki-Laki VIIE Uka

108 | AZ 13 | Perempuan | VIIE Jalan Uka Ujung

109 | ND 13 | Perempuan | VIIE Jalan Garuda Sakti

110 | Nz 14 | Perempuan | VIIE Jalan Utama Garuda Sakti KM. 4

111 | PZ 13 | Perempuan | VIIE Pekanbaru

112 NM 13 | Perempuan | VIIE Pekanbaru Jalan Mar_lunggal Perumahan:
Damai Asri

113 I 13 | Perempuan | VIIE Pekanbaru

112 MR 13 Laki-Laki VIIE JIn. Uka Perumahan Villa Mutiara Blok H.

10
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115| CD 14 | Perempuan | VIIE Asta Gardenia Blok P. 1 JIn. Uka
116 | NA 13 Laki-Laki VII E JI. Garuda Sakti KM. 2

117 | BCK | 13 Laki-Laki VII E JI. Beringin Perum Pemda

118 | ADP | 13 | Perempuan | VIIE JIn. Sanggul Besar Garuda Sakti KM. 3
119 | FK 14 | Perempuan | VIIE JI. Uka Perum Trilogi Perdana
120 1A 13 | Perempuan | VIIE Pekanbaru

121 | AR 14 | Perempuan | VIIE JIn. Tiung Garuda Sakti KM. 3
122 | ADF 14 | Perempuan | VIIE JI. Anggrek KM. 2

123 | FF 14 | Perempuan | VIIE Jalan Uka Panam Blok | 10

124 | JF 13 Laki-Laki VIIE KM. 7 Kijang Putih Blok B. 04
125 | HL 13 | Perempuan | VIIE Jin. Bermain Perum Pesona Blok 04
126 | UAN | 13 | Perempuan | VIIE Perumahan Permag;llJ rSye(’inapelan Asri Jalan
127 | SM 13 | Perempuan | VIIE JI. Uka

128 A 12 | Perempuan | VIIE PKU

129 | KAA | 13 Laki-Laki VII E Jalan Garuda Sakti KM 6

130 | KP 13 Laki-Laki VII E KM. 9

131| MR 13 Laki-Laki VIIE PKU

132 | RAL | 13 Laki-Laki VIIE PKU




UIN SUSKA RIAL

LAMPIRAN H

varit Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TABULASI DATA SKALA KONTROL DIRI

75
59
80
83
97

99
78
99
82

92

67
77
78
93
67
82
81

70
92

80
93
97

3

2

4
1
3
3
3
3
3
3
4
3
3
2
3
4
3
3
3
3
3
4
3
2

1

112/3[4[|5|/6|7[8|9]10|11|12|13|14[15/16|17|18[19|20|21 |22 |23 |24 |25|26 27|28 |29 | Total

41313]2]2|1]1[3|4]3

2124|1113 |3|1|2

3132242 ]1|3|3| 4

3/4|13[4|3[4|3|3|3]|3
313[3(3|2|3]3|3[3]3
3/4|13[4|3[4|3|3|4|3

313[3[(3|3|4(4|4]|2

3/4(3[4/3[3]3|2]|4]3

313|3[2|2|1|3|2|3]|2
312143 |3|3]3|/3[3] 4
31312323 |3|3|3]|3
41314133 |2[4(4|4]3
312|3[2|2|2|3|2|3]|2

41414121334 /3]3] 3

3/3(3]|3]|3|3[3[3[3]2
3/3(3]|2|3|3|3[3[3]2
3/3(3]|2/4[3[3[3]4] 4
104(3[3|3/a|alala]|2
204|3|4|3/4|3]3[3]3

Inisial

A
ASA

RAR

NAGR (412 |4[3|3|4/2|4[4] 3

SDNP |3|4/3/4[3]4|3[3|3]|3

AK

AF

NS

DA
IS

RA

MH

AAP

RRS
Z
ACR

A
MZP

NA
CDR

NAJ

MNY |4|4|4|4]4|3|3|3[4]| 4

NG

2
3
4
L,

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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LAMPIRAN |

HASIL UJI RELIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM

[¢)]
[ce]
i
% Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
=uma.wfm§ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
e = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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HASIL UJI RELIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM

SKALA PERILAKU AGRESIF

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 132 100.0
Excluded? 0 .0
Total 132 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.908 27

[tem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
Y1l 53.10 141.769 374 .906
Y2 52.74 136.315 531 .904
Y3 52.30 138.256 .500 .904
Y4 52.20 141.335 331 .907
Y5 52.83 139.377 415 .906
Y6 53.45 141.761 462 .905
Y7 52.76 135.223 .603 .902
Y8 52.11 140.874 .340 .907
Y9 53.08 139.451 .408 .906
Y10 53.05 138.792 .518 .904
Y11 52.49 137.962 .488 .904
Y12 53.23 140.772 418 .906
Y13 53.06 139.340 435 .905
Y14 52.67 139.534 .406 .906
Y15 52.52 134.588 .612 .902
Y16 52.15 136.878 483 .905
Y17 53.35 140.717 .450 .905
Y18 53.21 137.359 511 .904
Y19 53.11 134.850 .680 .901
Y20 52.65 138.305 425 .906
Y21 53.11 138.300 .485 .905
Y22 53.13 136.861 .597 .903
Y23 52.73 135.727 .562 .903
Y24 53.28 138.783 492 .904
Y25 52.59 134.641 .584 .902
Y26 52.60 133.983 .554 .903
Y27 53.16 135.112 .623 .902
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HASIL UJI RELIABILITAS DAN DAYA BEDA AITEM

SKALA KONTROL DIRI

A.. Analisis Pertama

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 132 100.0
Excluded? 0 .0
Total 132 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.847 29

[tem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Iltem Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X1 80.41 103.266 151 .849
X2 80.27 100.230 .344 .843
X3 80.36 101.836 .233 .847
X4 80.49 95.076 .601 .834
X5 80.46 99.166 431 .841
X6 80.45 99.196 .368 .842
X7 80.22 101.898 274 .845
X8 80.23 99.769 459 .840
X9 80.02 100.549 430 .841
X10 80.54 99.579 .380 .842
X11 80.33 101.107 .330 .844
X12 81.12 105.619 .017 .853
X13 80.17 97.107 .591 .836
X14 80.08 98.483 .530 .838
X15 80.11 101.079 .297 .845
X16 80.39 96.315 .606 .835
X17 80.49 99.565 .344 .843
X18 80.70 100.210 .347 .843
X19 80.30 96.439 .554 .836
X20 81.05 104.532 .071 .852
X21 80.33 99.382 465 .840
X22 80.26 98.284 574 .837
X23 80.84 98.578 .380 .842
X24 80.41 100.778 .325 .844
X25 80.80 100.103 .326 .844
X26 80.36 100.080 .358 .843
X27 80.47 97.991 .538 .838
X28 80.96 98.464 311 .846
X29 80.71 101.016 .262 .846
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Analisis Kedua

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 132 100.0
Excluded® 0 .0
Total 132 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.862 25

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if = Scale Variance Total Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
X2 69.88 90.000 .353 .858
X4 70.10 85.204 .605 .850
X5 70.07 89.148 430 .856
X6 70.06 89.172 .367 .858
X7 69.83 91.626 .282 .860
X8 69.84 89.906 443 .856
X9 69.62 90.222 449 .856
X10 70.14 89.758 .365 .858
X11 69.93 90.827 .341 .859
X13 69.78 87.089 .598 .851
X14 69.68 88.509 .529 .854
X15 69.72 90.448 831l .859
X16 69.99 86.237 .621 .850
X17 70.10 90.089 .308 .860
X18 70.31 89.727 S .858
X19 69.90 86.624 .549 .852
X21 69.93 89.148 481 .855
X22 69.86 88.195 .583 .852
X23 70.45 88.539 .382 .858
X24 70.02 90.519 .334 .859
X25 70.40 90.166 317 .860
X26 69.97 90.075 .353 .858
X27 70.08 87.933 .545 .853
X28 70.57 88.324 .317 .862
X29 70.32 90.570 .280 .861
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@ 2 2@t Case Processing Summary
38385% N %
525925 Cases  Valid 132 100.0
525§ Excluded® 0 0
-~ § Qe ¢5 Total 132 100.0
i sen O S ¢ a. Listwise deletion based on all variables in the
- 320 a procedure.
=0 3 S @
56 548 Reliability Statistics
28 ¢ Cronbach's
83> < Alpha N of ltems
223 x 928 25
~< 35
o Do ..
e e ltem-Total Statistics
o s 85 Corrected Item-  Cronbach's
e Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
5 5 0 i Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
S EoD X1 75.03 170.854 500 927
c £2D X2 75.39 164.668 637 924
o L 5 3 X3 74.94 171.218 512 927
= i g o X4 75.07 169.621 503 927
5 52 38 X5 75.48 167.274 478 927
=8 5 2 X6 75.65 165.313 528 926
3~ 85 X7 74.92 173.551 364 .928
: =5 X8 75.61 163.124 636 924
E 2> X9 75.19 166.964 .630 925
s oa X10 75.98 160.190 .696 923
= &2 X11 75.45 163.547 .708 923
> o3 X12 75.36 165.455 639 924
& £ X13 75.38 164.161 612 925
s & X14 75.60 164.089 623 925
@ =k X15 75.26 165.826 652 .924
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© 3 o X17 74.92 169.955 618 925
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LAMPIRAN J

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



KUESIONER PENELITIAN

Assalamu ‘alailum warahmatullahi wabarakatih

Perkenalkan sava Putri Septiarani, mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riauw
Sdat i sayva sedang melakukan penelitian di SMPN 23
Pekanbaru. Tujuan penelitian ini untuk memenuhi persyaratan
mencapai gelar sarjana Psikologi. Oleh karena itu, saya
meminta kesediaan Saudara/i untuk membantu mengisi skala
ifi. Adapun informasi/data yang Saudara/i berikan akan sangat
bermanfaat untuk penelitian ini.

Pada skala terdapat beberapa pemyataan. Setiap
pemyataan terdiri dar1 beberapa alternatif’ pilithan jawaban.
Diharapkan Saudara/i membaca petunjuk pengisian terlebih
dahulu~sebelum memberikan respon jawaban. Dalam hal ini
tidak ada penilaian baik dan buruk atau benar dan salah.
Saudara/i sepenuhnya bebas menentukan pilihan. Pilihlah
jawaban yang sesuai menurut diri Saudara/i. Jawaban yang
diberikan akan menjamin kerahasiaannya. Saya ucapkan terima
kasth atas kerjasama dan waktu Saudara/i dalam mengisi

instrumen penelitian mi.

Hormat Peneliti

Putri Septiarani
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INFORMED CONSENT
(Pemyataan Kesediaan Berperan Aktif dalam Penelitian)

Sava yang bertandatangan di bawah mi adalah

responden penelitian, dengan:
Nama / Inisial D R SR S S G G S S
Usia R—— Tahun
Jenis Kelamin
Kelas o e SRR TR SRR TR
Alamat P —

Dengan mi sava menvatakan (bersedia / tidak bersedia)*
mengisi skala in1 dengan jawaban yang sesuai dengan keadaan
vang sesungguhnya pada diri saya, serta memahami, dan
menerima bahwa:

1. Saya bersedia untuk menjadi partisipan penelitian selama
proses berlangsung.

2. Adanva kerahasiaan identitas diri dan informasi yang saya
berikan agar tidak disebarluaskan secara umum.
Keterlibatan saya ini benar-benar karena keinginan saya

untuk terlibat dalam penelitian demi kemajuan Ilmu

Pengetahuan, dan tanpa paksaan dari pithak manapun.

Catatan: )* Coret yang tidak perlu

Pekanbaru,  Jum 2025

Responden



PETUNJUKPENGISIAN

Bacalah dan pahami setiap pernyataan berikut dengan
memberikan
jawaban yang dianggap sesuai dengan diri Saudara’i, dengan

seksama. Kemudian Saudara/i

diminta untuk

memberikan tanda checklist (V) di dalam kotak vang telah
tetsedia di sebelah kanan setiap pemnvataan yang disajikan.
Berikut-alternatif jawaban untuk skala:

- 28S: Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri

Saudara/i

-~ S: Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan diri Saudara/i
- TS: Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri

Saudara/i

- STS: Apabila pemyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai

dengan diri Saudara/i

“Selamat Mengerjakan”

196

Contoh:
NO Pernyataan SS | S | TS| STS
1. | Saya sering berkelahi. 4

Kerjakan secara mandiri, kejujuran dan partisipasi Saudara/i

sangat berharga bagi kami.

Skala 1
NO Pernyataan SS| S | TS|STS

1. | Saya sering berkelahi.

2. | Saya suka mengeluarkan kata-kata
kotor saat bertengkar dengan orang
lain,

3. | Saya menyadan jika saya tipe orang
yang pemarah.

4. | Ketika saya diperlakukan tidak adil,
saya akan membenci orang yang
melakukannyva.

5. | Saya akan memukul orang lain
ketika diprovokasi.

6. | Saya selalu merendahkan orang lain.

7. | Saya terkadang meluapkan emosi
dengan cara marah kepada orang
lain.

8. | Saya mudah merasa curiga pada
orang lain.

9. | Saya pernah melakukan kekerasan
fisik untuk menyelesaikan konflik
dengan orang lain.

10. | Saya suka memanggil orang lain

dengan scbutan yang tidak pantas.
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P1. | Kemarahan saya mudah terpancing 22. | Sava cenderung menggunakan kata-
saat sesuatu tidak berjalan sesuai kata jorok untuk memojokkan orang
kemginan. lain.

12. | Saya merasa tidak senang melihat 23. | Saat merasa frustrasi, saya
orang lain lebih berhasil dari saya. cenderung suka mengekspresikan

13. | Saya sering kali tidak bisa dengan marah.
mengendalikan keingman untuk 24. | Sava terkadang merasa tidak suka
menyerang orang lain. melihat orang lain bahagia.

14. | Saya suka berdebat dengan orang 25. | Saya merasa tidak sabaran dan
lain. mudah marah.

15. | Saya selalu kehilangan kendali 26. | Saya mudah dendam dengan orang
untuk menahan marah. lain.

16. | Ketika saya merasa dibicarakan di 27. | Saya mudah marah terhadap orang
belakang, maka saya akan lain tanpa alasan yang jelas.
membenci orang yang
melakukannya

17. | Saya memukul orang yang tidak Skala 11
melakukan apa yang saya inginkan.

18. | Saya suka 111Erlgtnlol§-olgl< Lcillan, NO Pernyataan SS| S | TS| STS

19. | Ketika saya merasa kesal. saya 1. | Saya sulit menghentikan kebiasaan
sering melampiaskan kemarahan buruk.
saya kepada orang di sekitar sava.

20. | Saya merasa orang-orang 2. | Saya sering mengucapkan hal-hal
menjelekkan sava. vang tidak pantas tanpa

21. | Saya akan memukul orang yang mempertimbangkan dampaknya

saya benei.

terhadap orang lain.
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Saya melibatkan diri pada kegiatan
yang menychatkan.

Saya suka melalaikan tugas.

11.

Saya dapat mengatur waktu dengan
baik dan menyelesaikan tugas tanpa
menunda-nunda.

n

Saya selalu membuat rencana atau
jadwal dalam belajar.

Saya sering bertindak tanpa
memikirkan dampaknya.

Saya tetap fokus menyelesaikan
fugas meskipun sedang merasa

malas.

Saya berusaha tetap tenang agar bisa
mempertimbangkan keputusan
dengan jernih meskipun dalam
situasi sulit.

Sebelum membuat keputusan, saya
selalu mempertimbangkan berbagai
kemungkinan dampak vang akan
timbul.

14.

Saya berusaha untuk bangun pagi
setiap hari agar bisa memulai
aktivitas dengan produktif.

Saya memilih makanan vang sehat
untuk mendukung Kinerja saya.

15

Saya tidak bisa menyimpan rahasia
dengan baik.

Saya bekerja keras untuk
menyelesaikan tugas, bahkan dalam
kondisi terbatas waktu.

16.

Orang lain beranggapan saya
memiliki disiplin yang kuat.

10.

Saya dapat diandalkan dalam
berbagai hal.

Il

Saya selalu meluangkan waktu
untuk memikirkan keputusan
dengan hati-hati.

Saya dapat belajar secara efektif
untuk mencapai tujuan jangka
panjang,.
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Orang tua saya tidak mau
mendengarkan pendapat saya.

Saya percaya orang tua saya
melakukan pekerjaannya dengan
baik sebagai orang tua.

Saya senang ketika mendapat
saran dari orang tua saya tentang
kekhawatiran sava.

n

Saya merasa terbebani dengan
harapan-harapan orang tua sava.

Membicarakan masalah saya
dengan orang tua, membuat saya
merasa malu dan bodoh.

Saya yakin keputusan orang tua
baik untuk masa depan sava.

Saya merasa orang tua saya tidak
tertarik dengan apa yang saya
katakan.

Saya berharap memiliki orang tua
vang berbeda.

10.

Saya merasa sulit untuk berbicara

secara terbuka dengan orang tua
saya.

19. | Saya sulit berkonsentrasi.

20. | Saya tetap mempertimbangkan
keputusan dengan tenang meskipun
sedang merasa kecewa atau gagal.

21. | Saya suka bergadang.

22. | Terkadang saya tidak bisa berhenti
melakukan sesuatu walaupun saya
tahu itu salah.

23. | Saya tidak terburu-buru dalam
membuat keputusan dan selalu
memberikan waktu untuk berpikir
matang.

24. | Saya selalu tepat waktu dalam
menyelesaikan tugas.

25. | Teman-teman saya menganggap
saya orang vang agak ceroboh.

Skala I11
NO Pernvataan SS[S ] TS| STS
1. | Saya percaya bahwa orang tua

saya akan selalu ada ketika saya
membutuhkannva.

11.

Saya merasa orang tua saya selalu
memahami apa yang saya rasakan.

12

Orang tua saya memberikan
perhatian penuh saat saya sedang
berbicara dengan mereka.
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13.

Sava merasa hubungan saya
dengan orang tua saya semakin
jauh.

Saya merasa komunikasi dengan
orang tua saya sering terhambat
karena mereka sibuk.

14.

Saya memberitahu orang tua saya
tentang masalah dan kesulitan
saya.

Saya bisa mengandalkan orang
tua ketika mendapatkan masalah.

35

Saya percaya orang tua dapat
membantu saya memahami diri

saya lebih baik lagi.

16.

Saya menceritakan masalah saya
kepada orang tua.

[
Lh

Ketika saya menghadapi masalah,
orang tua saya tidak hanya
mendengarkan, tetapi juga
membantu mencari solusi bersama
saya.

17.

Saat bersama orang tua, saya
merasa bahagia.

18.

Saat mendiskusikan suatu hal,
orang tua saya menghargai sudut
pandang saya.

19.

Sava merasa orang tua saya tidak
mempercayai saya untuk
membuat keputusan sendiri.

20.

Saya sering merasa terasing dari
orang tua saya, bahkan ketika
berada di rumah.

21.

Sava lebih merasa nyaman
berbicara dengan teman-teman
daripada orang tua sava.

22

Sava percaya bahwa orang tua
saya selalu menginginkan yang
terbaik untuk sava.




LAMPIRAN K
TABULASI DATA IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN
201

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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No | Inisial | Usia Jenls' Kelas Alamat
Kelamin

1 AW 14 | Perempuan | VIII A Pekanbaru
2 F 14 | Perempuan | VIII A Garuda Sakti, Pekanbaru
3 JOP 14 | Perempuan | VIII A JIn. Uka
4 HH 14 | Perempuan | VIII A Jalan Tiung Perum Jati Karya B.10
5 M 14 | Perempuan | VIII A Garuda Sakti
6 | EPMK | 14 | Perempuan | VIII A Pekanbaru
7 EFS 14 | Perempuan | VIII A | Puri Alam Permai Tahap 2 Blok D 19
8 AK 14 | Perempuan | VIII A Pekanbaru
9 A 14 | Laki-laki | VIII A Pekanbaru
10 N 15 | Laki-laki | VIII A Pekanbaru
11 Al 14 | Laki-laki | VIII A Air Hitam

JI. Air Hitam Perum Nuansa Beringin
12 13 | Perempuan | VIII A 1 Blok L10 g
13 A 14 | Perempuan | VIII A Pekanbaru
14 N 14 | Perempuan | VIII A Jalan Garuda Sakti Pekanbaru
15 B 14 | Laki-laki | VIII A Pekanbaru
16 | DHH | 14 |Perempuan | viiiA | oI Ga“‘di r%ag‘f;kKE';’l'oi' glrgha R
17 F 15 | Laki-laki | VIII A Pekanbaru
18 A 14 | Laki-laki | VIII A Pekanbaru
19 IRA 14 | Laki-laki | VII A Pekanbaru
20 Mil 14 | Laki-laki | VIII A Pekanbaru
21 ZR 14 | Perempuan | VIII A | JIn. Beringin Perum Sibam River City
22 PRA 14 | Perempuan | VII A Pekanbaru
23 | RNR 14 | Perempuan | VIII A Pekanbaru
24 CK 14 | Perempuan | VIII A JIn. Garuda Sakti
25 IFR 14 | Laki-laki | VIII A JIn. Garuda Sakti KM 6
26 | NMA 14 | Laki-laki | VIII A | Rimbo Panjang, Perum Riau Sentosa
27 | CFD 14 | Perempuan | VIII A JIn. Garuda Sakti KM 2
28 | ANA 14 | Perempuan | VIII A | JI. Uka Perum Griya Permata Bakti
29 A 14 | Perempuan | VIII A JI. Uka
30 | AAR 14 | Laki-laki | VIII A Pekanbaru
31 | ADF 15 | Perempuan | VIII A JI. Taman
32 SH 14 Laki-laki | VIII A Pku
33 K 15 | Perempuan | VIII A JI. Melati
34 FR 15 Laki-laki | VIl D Jin. Uka Perumahaq Griya Permata

Bakti

35 R 14 | Perempuan | VIII D Pku
36 S 14 Laki-laki | VIII D | Garuda Sakti, Perumahan Mutiara H7
37 N 14 | Laki-laki | VIIID Pekanbaru JIn. Surya
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38 N 15 | Laki-laki | VIIID Pekanbaru
39 D 15 | Perempuan | VIII D Pekanbaru
40 N 15 | Perempuan | VIII D Pekanbaru, JI. Uka
41 R 15 | Perempuan | VIII D Pekanbaru
T JI. Kubang Raya, Perum Puri Mitra
42 | RM 14 | Laki-laki | vIIID gLestZri Blok B8
43 | SAR 15 | Perempuan | VIIID Kubang/Pekanbaru
44 N 14 | Perempuan | VIIID Pekanbaru, RT 04, RW 04
45 K 14 | Perempuan | VIII D Jalan Taman Karya Panam
46 DS 14 | Perempuan | VIII D JIn. Beringin Perum Tri Blok G15
47 VS 15 | Perempuan | VIII D JI. Karya Annisa
48 F 15 | Perempuan | VIII D Pekanbaru
49 S 15 | Perempuan | VIII D Pekanbaru
50 R 14 | Laki-laki | VIIID Taman Karya
5l R 14 | Laki-laki | VIIID Pekanbaru
52 | KGA 13 | Laki-laki | VIIID JI. Garuda Sakti KM. 2
JI. Uka Perum Graha Garuda Permai
53 A 14 | Perempuan | VIII D Blok L1
54 | ABS 13 | Laki-laki | VIIID JI. Melati Gg. Seruni
55 PIA 14 | Perempuan | VIII D Pekanbaru
56 H 14 Laki-laki | VIII D Garuda Sakti KM 7
57 RA 15 Laki-laki | VIII D JI. Sukaramai
58 R 14 | Laki-laki | VIIID Pku Sekitar
59 R 14 | Laki-laki | VIIID JI. Garuda Sakti KM 3
60 D 14 | Laki-laki | VIIID Pekanbaru
61 | SHA | 15 | Laki-laki | VIIID JI. Uka Ujung
62 IR 15 | Laki-laki | VIIID JI. Kubang Raya
63 R 14 | Laki-laki | VIIID Pekanbaru Sekitar
64 | MzF | 15 | Lakilaki | VIIID Pe“‘mKGe Lzh;a?;;‘fjaie&";'a rfi" S}
65 ZA 15 | Perempuan | VIII D JIn. Garuda Sakti KM 3
66 S 14 Laki-laki | VIIIE PKU
67 M 14 | Perempuan | VIIIE JIn. BPD Rimbo Panjang
68 J 15 | Perempuan | VIIIE Garuda Sakti
69 NB 14 | Perempuan | VIIIE PKU
70 RC 13 | Perempuan | VIIIE JIn. Garuda Sakti KM 1,5
71 | PNHN | 14 | Perempuan | VIIIE JIn. Pelita
72 A 14 | Perempuan | VIIIE JI. Uka
[<] AR 14 | Perempuan | VIIIE Perum Unri
74 S 14 | Perempuan | VIIIE Pekanbaru
75 DA 14 | Laki-laki | VIIIE Garuda Sakti KM 2
76 D 14 | Perempuan | VIIIE Pekanbaru
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i D 15 | Perempuan | VIIIE Pekanbaru

78 CS 14 | Perempuan | VIIIE JI. Uka Perum Mutiara

79 V 14 | Perempuan | VIIIE JIn. Uka

80 G 14 | Laki-laki | VIIIE Pekanbaru

81 RAP 15 | Laki-laki | VIIIE Pekanbaru

82 M 15 Laki-laki | VIIIE JI. Uka

83 A 15 | Laki-laki | VIIIE JI. Uka

84 HPS 14 Laki-laki | VIl E JI. Garuda Sakti KM 6 Perumahan
ISSD

85 C 14 | Perempuan | VIII E Pekanbaru

86 N 14 | Perempuan | VIIIE Jalan Uka

87 MG 15 | Laki-laki | VIIIE Pekanbaru

88 A 14 | Laki-laki | VIIIE Perum Unri

89 A 14 | Perempuan | VIIIE | JI. Uka Perum Garuda Permai Tahap 2

90 N 14 | Perempuan | VIII E JI. Garuda Sakti

91 | FHWH | 14 | Perempuan | VIIIE Pekanbaru

92 R 14 Laki-laki | VIl E JI. Uka Perumahan _Griya Permata
Bakti

93 | 15 Laki-laki | VIIIE Pku

94 | AYN 13 | Perempuan | VII B JI. Samsul Bahri

95 S 13 | Perempuan | VIIB JI. Garuda Sakti KM 3

96 HA 13 Laki-laki | VII B | KM 6, Perumahan Bukit Kratai Permai

97 DS 14 | Perempuan | VII B JIn. Garuda Sakti

98 AA 14 | Laki-laki | VIIB Perum Unri

99 F 13 | Perempuan | VII B Pekanbaru

100 AA 13 | Perempuan | VII B Perumahan Taman Bidadari

101 CR 13 | Perempuan | VIIB JIn. Saudara

102 zY 14 | Laki-laki VII B Pekanbaru

103 SA 13 | Perempuan | VIIB JI. Melati

104 | MHS 13 | Perempuan | vII B JIn. Uka, Perum Asta Karya 4,

Pekanbaru, Riau

105| VAR 14 | Perempuan | VII B JI. HR. Soebrantas, Panam

106 | MRH 14 | Laki-laki | VIIB Indonesia/Pekanbaru

107 | EYAM | 14 | Perempuan | VIIB Jalan Utama Beringin Blok L No 11

108 | ANS 14 | Perempuan | VIIB Pekanbaru

109| AO 14 | Perempuan | VII B JI. Merpati Sakti

110 SS 13 | Perempuan | VIIB JI. Uka

111 | AAR 13 | Laki-laki | VIIB Pekanbaru

112 G 13 Laki-laki | VIIB JI. Uka Perumahan Nugraha

113 | MRA 13 Laki-laki VII B JI. Garuda Sakti, Blok D, Tahap 2

114 | EITM 14 | Laki-laki | VIIB JI. Buah Tampui

115 SH 14 | Perempuan | VII B Pekanbaru




— a

S |

205

116 V 14 | Perempuan | VIIB Pekanbaru

117 | JAS 13 | Perempuan | VII B JI. Bunda KM 6

118 HH 13 | Laki-laki | VIIB Pekanbaru

119 | SCS 13 | Laki-laki | VIIB JI. Uka

120 | RTD 14 Laki-laki | VIIB JIn. Kubang Raya

121 F 14 | Laki-laki | VIIB Pekanbaru

122 | ANA 13 | Perempuan | VII B Pekanbaru

123 AF 14 | Perempuan | VIIB JI. Uka, Perum Garuda Permai
124 | NRF 13 | Perempuan | VII B Pekanbaru

125 WR 13 | Perempuan | VI B Jin. Kayu Putih, A;haya 4 Blok C No.
126 IS 13 | Laki-laki | VIIB Perum Unri Blok E 120

127 IAP 13 Laki-laki | VIIB Perum Sun Palace Blok A 9
128 FDP 13 Lakitlaki VI B JI. Uka Perum Gzrgga Permai 2 Blok
129 A 13 | Perempuan | VII B JIn. Uka, Tahap 1, Blok F. 09
130 J 13 | Laki-laki | VIIB Pekanbaru

131 | AAR 14 | Perempuan | VII B Garuda Sakti KM 8

132 PS 14 | Perempuan | VIIB Garuda Sakti KM 2

133 | NRA 13 | Perempuan | VII B JI. Uka Graha GNa:)udla Permai Blok 5
134 ZH 14 Laki-laki VII A Pekanbaru

135 | VMP 13 Laki-laki VIIA Perumahan JMP KM 4,5

136 B 13 Laki-laki | VII A Pku

137 AA 14 Laki-laki | VII A Jalan Garuda Sakti KM 6

138 S 14 | Perempuan | VII A JIn. Garuda Sakti KM 4

139 | HHS 13 Laki-laki | VII A JI. Anggrek

140 I 14 Laki-laki | VII A Jalan Melati Athaya 3

141 M 14 | Perempuan | VII A JI. Tiung Perum Jati Karya

142 N 13 | Perempuan | VII A JIn. Beringin Sibam River

143 N 13 | Perempuan | VII A Bangau Sakti

144 N 13 Laki-laki | VII A JI. Kubang Raya

145 RN 13 Laki-laki | VII A GBWU

146 A 13 Laki-laki VII A Pekanbaru

147 NSF 12 Laki-laki VII A Perumahan Graha Patma Blok C 16
148 | RGM 14 | Perempuan | VII A JI. Uka

149 M 13 Laki-laki VII A Pku

150 F 13 Laki-laki | VII A Perum Nugraha Permata 1 Blok D 9
151 RAS 13 Laki-laki VII A Pku

152 AF 13 Laki-laki VII A JI. Uka KM 3 Gg. Merdeka No 23
153 L 14 | Perempuan | VII A Jin. Uka KM 3

154 R 14 | Perempuan | VII A JI. Melati, SMK Telkom
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155 L 13 | Perempuan | VII A Jin. Uka

156 | CSG 13 Laki-laki | VII A Perumahan Griyo Puspito

157 AH 13 | Perempuan | VII A Garuda Sakti KM 2

158 | LTR 13 | Perempuan | VII A JIn Perumahan Rantau Garuda Indah

Blok 14

159 D 15 | Perempuan | VII A JI. Garuda Perumahan Cendrawasih
Blok c NO 5

160 L 13 | Perempuan | VII A JI. Uka Perum Garuda Sakti

161 N 13 | Perempuan | VII A JI. Kayu Ulin

162 JIR 13 | Perempuan | VII A JIn. Uka Perumahan Villa Mutiara

163 JS 14 | Perempuan | VII A JI. Melati

164 M 14 Laki-laki | VII A JIn. Uka

165 M 13 Laki-laki | VII A Sibam KM 4,5

166 F 14 | Perempuan | VII A Pekanbaru

167 L 14 | Perempuan | VII A Jin. Anggrek KM 2

168 D 14 Laki-laki | VII A | Perum Nugraha Permata 1 Blok D 13

169 J 13 Laki-laki VII' A | Jalan Uka Perum Griya Permata Bakti

170 A 14 Laki-laki | VII A Perum Athaya 2

171 | MJAPU | 14 Laki-laki VII D Panger

172 F 14 Laki-laki | VIID Panger

173 \% 13 | Perempuan | VIID JI. Uka Graha Garuda Permai

174 AS 13 Laki-laki VII D JI. Air Hitam Depan SPBU

175 | 14 Laki-laki | VII D Perumahan Graha Garuda Permai

176 RA 14 | Perempuan | VIID Pekanbaru

177 NS 13 Laki-laki | VIID Perum Baburahmah

178 AF 13 Laki-laki | VII D Trilogi Gang Buntu

179 AL 13 | Perempuan | VIID | Jl. Kayu Jati Jabon Perum Ath. 1 B15

180 D 14 | Perempuan | VIID JI. Swakarya

181 G 14 | Perempuan | VIID JI. H. Syamsul Bahri

182 RA 14 Laki-laki | VIID JI. Garuda Sakti KM 1 Gg. Sepakat
Perum Mpr

183 R 14 Laki-laki | VII D Rimbo Panjang

184 | OOV 14 | Perempuan | VIID Pekanbaru

185 TS 14 | Perempuan | VII D JI. Surya KM 3

186 B 14 | Perempuan | VIID BGSD Blok B4

187 MJ 13 | Perempuan | VIID Pekanbaru, Perum Unri Blok E 39

188 Al 14 | Perempuan | VIID Pekanbaru

189 RTH 13 | Perempuan | VIID JI. Uka, Pekanbaru

190 A 13 Laki-laki VII D Pekanbaru

191 S 13 | Perempuan | VIID JI. Kabun Perumahan_ Griya Firdaus

Permai
192 AH 13 Laki-laki | VIID Garuda Sakti, Peru, Thp 2
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193 AU 14 | Perempuan | VIID Perumahan Graha Taman Anggrek

194 SZ 13 | Perempuan | VIID Perumahan Graha Garuda Permai

195| ZTR 14 | Perempuan | VII D JI. Kubang Raya

196 R 14 Laki-laki | VIID Jalan Uka

197 E 14 Laki-laki VII D Pekanbaru

198 D 15 Laki-laki VII D Pekanbaru

199 NS 14 | Perempuan | VIID Pekanbaru

200 | KJA 14 Laki-laki | VIID Jin. Uka

201 A 14 | Perempuan | VIID Pekanbaru

202 MK 13 | Perempuan | VII D Uka

203 N 14 | Perempuan | VIID JIn. Garuda Sakti KM 4

204 A 14 Laki-laki | VIID Rimbo Panjang Pe;umahan Naila Asri

205 RM 14 | Perempuan | VIID Garuda

206 M 14 | Perempuan | VIID JI. Uka KM 3

207 | RDYNS | 13 | Perempuan | VIID Perumahan Mutiara Karya Indah Jin.
Bunda

208 A 13 Laki-laki | VIID Pekanbaru

209 AF 12 Laki-laki VII D Perum Unri Blok E 157

210 R 14 Laki-laki | VIID Pekanbaru




UIN SUSKA RIAL

LAMPIRAN L

varit Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



209

TABULASI DATA SKALA PERILAKU AGRESIF

Slo|lv|lo|olololo|t|o|lo|v|lw|lo|lo|o|o|m|<|w| o~
_m4454745434663444465364
i R I IR R S I R K R e T R I R T R S I S T I R I R IR I R
N BRI R R I R I R R K K K R A R T K R RS S A K ARV RV RN
M B S G N I R I R I R 1 R A S I R T S A R AR TR A R
N IR A R IR R R e N R I I S I S I S R IR I I R
N BT R e R K S I R T e A S A R R T A RV R AR T RS R A RN RS
NI Bl Rl Rl S I R I R R T S T G R S S I S R I R S S IR T I
| ||| A Ao A AN | | | A A AN | |
Qi d|lm o ||| || N | || |
Q||| N[N ||| A AN A N o e
Dl N | | A | N[N A A N[ | | N | A | N[ A NN
i e T e e I I I N R e I R I I R R e T e R I R I I R
Glajd|ln|m| o N Ao oo oo | oo < |
Bl oo oo oo oo A o o |
I VIR eI R R R N N N N N I e N R NI NN R N Ko AR R R VI o RN PR o)
e RN R R I R I R I R I R T R e TR e TN E N R T R R A RN R R
Nl || NN A AN NN | | AN A [
TN old| N Ao o oo
Gl oo ||| A | A | o | N
ol d|lm|dd A || NN A AN A | A ||| |
A I A I S S I S I G A A A S s I I I I I K I e A Ko R s
N NI NI Y RN RN N I s I e I T K T R R s I I s = RSN I = R A s
O|d|A|N|A| ||| A A AN AN A | A NN | N
T NI I e S N I SN I I S N N N S I S N s N
S H I I e e R R I S s I s e e e s s I N e e e e
I N I R I A NI I I e I K RN e I s I s I I S A KN e E Ko A s
NN IR I e N N I I I I e N N I S = I N T S Y
B B NI N T s T s N T T e e e e N = T = R T R RN RSN I = KN
© 4 T

2 o | v = | = <
g 3|5 Els|ISiY <zl <|z|olT|e|<| S S| x| 2
=1 EletX = o} < < = rSIN&E
o Ol NM || O|~lo|o|o|dd|lN
Z| N OO0 0 I o ddld|ld|d|d| 99| |




210

DM DDV O MO RTFOOINNOWDT|HWONO|N| N
ODWOLOLMUOLINOMOIT OO T IT|IOHOMOCO MO LWL
NN T | A A A|A| A MO NN | AT MO N [A N[N N[ NN
NN N| AN MDA M N T NI DN A N|A| N MD|A|N|OD| |
DM A|N[A| M| A NN M NITFT N[A NMOINN|TF|[A|N M|
AN A N[N[A| A A/ MO ANN[N|A|A|A| A MDA N N ||| N ||
NN I NN|A N[O N MN[TFTDHA| AT AN || AN
NN N| AN N MO N[N NN NN A A N[ < ||| |
AN N| A A || N|A| N/ N[N[NN|A| A NN[A N[ || |||
AN IFTIN|A A N[N MO N[O O M N NM|AN MO M M NN
—AN| A AdA|N|[dA|AdA|[d| NN NN T |dA|[A|dA[MN|AdA[N|N|[d|N N M
MDIN N NAN—A MDA NN[cA[ MO MDA M| N || NN || |||
Al | A | A A A | A | AN | A N|[cA| N N|—A| N/N|[A N M| | |||
AN | A ANV N MO N MO NM T IFTN[A N N|AN|TF|A| N || T
N[N N[N|N[A| N[ NNMON [T | A O N[MD|AN|TF (A MDD ||
<O M| A|N[A|N[dA| N[O MM NMOANA|dNM| AN MO M ™M
AN|e || A |[cA|cA|A|N|cA D MO N N|A|N/N|[AN A AN ||
AN || AN |[cA | A A/ M| ANNN N | A A | A N[NN N ||| N[N
NN NN|A M AN ANMNITINMNN AN T |A| MDD OO|M
N|[A| NN A M A M N NANMNNNNA NS A A | | A
NN|A[A| MDA MDA A N[N|A[ M M| N[N|AN| T[N N |||
N[O MINN[AITIN MDA M MO T N TN N T[N MO N MM
N M N|A MDA N N|N|A NN MDA N NN[AN TN N[N
|| A | A N[ N|A|N|AN|[cA | NN | |cA|cA NN ||| N[N
N[ N|[A|N[A|N[A|N[A T O N N[ N[N N[N|N[N|N |||
MDIN|NAN MDA MO N MO N M NTFT N[A NMOIN AN OO N T T
NN MO NN MO NMNMANITN[A N MO MHOIN| TN OO MO MO M
NN MO N MDA MDA M NN NM NN AN NN NA N M NN
N N NN/ N|A|N| A N[c—A| M N|A|N|[A NN N ||| ||
NWFMFNAMD%KWRSNNDNRWANK%W
o =|=Z0Ol<« < (%)

OI<F OO TS| O O|IHIN M T (D[ OISO DO | AN M| L0 |©| I~
NN N AN ANAN AN OO MDD OMMO MO M I T




211

54
54
60
35

27
50
32

40

63
59

47

43

44
44
44
47

61

38
32

40

70
53
56
46

63

3

413

1

2

3

2

1

4
2

2

1

3

2

314

3134

1

4 144

1

4 | 4
3

3

2

1

2
2
2
2
1
1
1
1
3
2
1
1
1
1
1
1
2
3

1
1
1
2
3
2

1

2
2
2
1
1
4
1
2
2
2
2
1
2
3
3
2
3
i

1
1
4
2
2
2
4

211121412222 |1]2

21111412 |2]|2]2|3]|1
212[3|2]2|12]2|3|3]|2
111]2]2|2]2]1|1]|1]2
1/1/1j1)1{1]1|1]1]1

213|2]2]3|1]1]|3|1]2

112]1(1/2]1]1|2]|3]|1

21213]2]1|1]1]3|1]1

212|233 |1]2]2|3]|2

112112 |3|1]2|2]|2]|2
111]1/3|3[]2]|2|2]|2]|1

112123312 |2]|1]|1

112123 |3[1]2|2]|1]1

212|232 |2]|2|3|1]1

112122 |2]|1]2|2]|2]2
11212]1|1]1]2(2]|2]| 4

312[2|4]3]2]1|3|3]|1

111]1/2)12]1]1|3]1]1

2/1|11]3]1|1]1]1|3]|1

111]2]1)1]1]3|3|1]1

11414/4/2]1]4|3|2]1

212]2|3]2|12]2|3|2]|2

212|232 |1]|2|3|2]2

2124141211441 2

F

S

R

R
KGA

A
ABS

PIA

H
RA

R

R

D
SHA

IR
R
MZF
ZA

S

M

J

NB

RC

PNHN |112|3]2]|2|1]1]|2|1]|1

A

48

49
50
ok

52
58
54
53
56

57
58

59

60
61

62

63
64

65
66
67

68
69

70
71

72




212

41

51

58
46

54
46

59
46

53
60
44
39
60
56
49

46

69
70
56
67

87
52
45

57
31

1

2

1

33

313

33

1

2

1

1

2

1

2

3

2

4 |4

2

31343

2

1

3

4

4

2

2
2

1

1
2
2
1
1
1
1
2
2
3
1
2
2
1
1
3

3
2
4

2

1
1
1

2
4

2
3
2
2
2
2
2
3
2
2
2
1
2

4 |3
4
3
3

41414141414 ]14]14]14|14[4(4]14]14141414

3
3
4

1

212|13[3]2|1]2]2|1]1

2(1[3|3]2|2|3]4]1]1

211|3[3]2|1]|1]4(2|3 |4

112]2]4]1]1]3|4]1]1

1/3(4(3|/2]2|2]3[2]|1

1233|212 |3]|2]2

212|41212|1]|3]4|3]|2

1121212222 |3|2]2

212|13]2]2|4]1]|3|1]1

313[1|3]|3]1]1]2|3]|1

111]1/3/2]1]2|3|3]|1

111123211 |2]|2]|1

2123|412 |2]|2]|2|2]2

212|13]412|1]12]|3|1]|1

111]1/4/2]1]1(|4]1]1

211114111 ]2]4|1]2
1/3(3]4/2]1]|3]|4[2]|2

1/3[/4/4/2]1]4|3|1]2

11232223 |3|2]2

41414/1]1]1|1]1]1|1

1/3(3[3|2]1]|3|2|1]|2

212141411112 ]1|1]2

31141413 |1]|3]|4|1]2

1113111 ]1|3]1]|1

AR

S
DA

D
D

€S

A%
G
RAP

M

A
HPS

C
N

MG

A
A
N

R

AYN

S
HA

DS

73
74
75
76
1t
78
79
80
81

82
83
84

85
86
87

88
89

90

91 |FHWH |2 |3|3|3|2|2|2|3|2]|1

92

93
94
95
96
ol




213

60
34

41

35

38
46

59
51

57
37

56
42

52
57

32

37

34
49

64
61

47

44
54
54
39

1

1

313

3|13 |4

1

1

2 1414

1

2

3

2

3
1
2
1
1
3
1
2
1
1
1
1
1
2
1
1

1
1
1
2

1
1
2
2

1

3
1
2
1
2
2
2
3
2
1
3
1
3
2
1
1

1
3
4
3
2
3
2
2

1

2111231 |1]1]1|1]2

111]2(2|1]1]2|3|1]|1
11112111 |2]|1]2

112]2]2)1]1]1|2]1]1

113[3/1|2|1]2|1]|1]1

212|12[3]1|1]1]4|2]72

3|3lalal2]2]2]a]1]2

1123|3113 |3]|1]2

112[3]3|3[2]2|3|3]2

211/4[3]2|2]|1]|3|1]2

211141411 |11]1]2|1]|1

211/2]4]1|1]1]3|2]2

213(2|3]2|12]2]|3|2]|2

1/1]1/3|1]1]1|1]1]1

11231112 |1]|2]1

111123211 |2]|1]1

311|13[2]1|1]2]2|2]?2

212|21413|1]12]4|3] 2

213|3[|3]2|2]|3]|2|1]|2

212|12[3]1|1]2]|3|2]1

1121212 |3|1]2|2]|2]2

213|2[|3]2|1]|1]2|2]1

212|2]212|2]|2]|2|2]|?2

112]1/4)1]1]1|1]1]1

AA

F
AA

CR

Y
SA

ANS
AO

5>
AAR

G

SH

\Y
JAS

HH
SCS

RTD

F

98

99
100
101
102
103

104 | MHS
105| VAR
106 | MRH

107 | EYAM |2 1|32 |1|1]1|2]1]|1

108
109
110
111
112

113| MRA
114 | EITM

115
116
117
118
119
120
121

122 | ANA




214

NN A O|INdo|NM S| oo |o|~lolo|~w m
< MO MM TN LM SOOI ~NO|LIL|IW| W
N || N|A|A| A N|N| A A A A AN AN AN A A ||| |
N AN A N[ A O ||| N AN NN N[
NN NN A AN ||| N|H|N|N|N|[ A N[AHA| N | |||
A|ldA| M| A AN A NN | A A A N| AN A A | A A || ||
NN A NN m|N|A| NN A| N[ A || N AN
Al AN A A A | A M| N|H|HA| A A N|N| N || H| AN NN
A|HA| N A A AN M| A N|N|H|N|m|A| NN | N A N < | <
NN N A A NN AN A | A ||| NN NN
AldA M| N|A| A m|N|N|HA| A A AN A AN A || N ||
Al AN A A | A | A M| N[ A A N|N|HA| A AN A | A || NN < |
N|AN|N[A| A A | A A | A A N[ AN | A A | N[ H| N | |
NN NN[A| A ||| dA|dA|N|N|N| NN NN N
NN N[HA AN NN NN H N[N NN N[ | N
NN N AN H| NN NN NN NN AN NN NN
Al AN A A | A | A M| A A N|HA|N|HA|N|N|N|[A| A || NN
—AlH NN A A NN H N[ A A A | N A A A | A A AN A |
MO AN M| A AN M| N|N|N|H NN NN NP || NN
NH NN A A NN NN N HH| NN H N A A < o0 N A o0 |
Al NN A A N[O | A| A O |A|N| AN A AN || N[N ™
MANMdAld| N O N NMmNNAdAON | o om|vm|om
AN MO NN AN NN NN A A AN N[HA | N S N <o
A|lHA| N A A | A | A NN HA| A A A | A A A A AN | NN A ||
—A|lH| N A AN A NN H|N|H | N|N|N| N NN | N < N <
AN MO NN N A F|MO|F|A| DDA ||| || N[N ™
MmN N[N NN AN [T N O NN || N <N
—A|lHA| N A N|A| N[O N|N|[H N N|O|N|[A| || A NN NN
AN N A A NN H|H|N|H| A M| N AN A A NN N[N
LL o e < o n LL
2 - o =|m wI—-=Szz=z |

MilshH DO il QI | D || O |~ |D|O|H N[O O~
NN NN NN NN oo S|kt | S S S < <
o e i T T e e e S R e e R e e e e i | |




215

AN OO DA OO N[~ T A MO WA IO
<O T|I I M MT OO T INOONOIODINOIDWDOINO O O
ANN[A[A|A| A M| T N[N | A AN O M N|N NN NN N M| N
N MIN|N[A AT DO MO AN A T|TIN[N[T N D NN[TF|N
AN AA|A N[O DDA AN O M TN N TN NN TN
Al || A | A A MDA N N[ A AN NN N[N| A || N[N[N|H| N
AN AN |[cA|[A| M| M| A N|cA|[A| N MDD M|AN[NMHD N NN
AN|A|M|cA|cA|cAN|cA|N|[cA[cA| MDIAN MO N NN NN NN M| N
AT N MDA A A N[N MDA N|d| M N/ N[N|AdA| N[O MH|N|<T|N
AN M| AN VDN | AN F|([A]/ M N MO M|A[N[d/ N N|N|N [N
Al A | A A| A [ A| A N|A[ N A AN MNODIFT| N[NNI MO|N|N|H N
AT || A N[ A| N N| A M AN[A|N| A N| A N[N NN MO M|
Al A A|A|A|A| A N|AdA|N|A| A N|dA|N|[A|AdA[N|dA|FT| N|[N[N|H| N
NN AT MO DT | DT MO N|NN|FT[O|N ||| N
NN AN AN FT|IN| AN F (A MDD O MO N[NNI NNN[TF|(N
|| A N[N[A| A NN D[N A|[ DA MO AN[N[N| A N|H N[N
—AN|A|N|dA|dA[N/N|dA|N|dA|[d| MDA/ NN NNM|d|N|N[N|d| N
Al || N|N|[cHA|[cA M| A NN N|cAd| NN NN N MO MHN|H| N
AN M| A[A[ N T NN M| A[cA|[ M MV MN|TFTIN[NMD T MV N[N
N M| A N|[A|[ A | A N|A|N|[A|[Ad| NN MO/ N/N[N[TFT I N|NN[O|N
AN M| A A A A/ N|N|N|[HA|[Ad|N|d|N|N/N[NNOMO MW MHON|ITF| N
NMMA N[O MO M MOMIT|(cd/MO M MO M NMIN I MNMITINOM™M
N T || A[cA[ DT DN DDA/ N DT N[NNI NN
|| AN ||| cA| AN/ NN NN N|N|[cA N[ | NN N[N
AN M| A A|[d]/ M| N|N|N|[A|[d| N NN/ N/N[AdA[N M N|NN || N
N|A| M| A[AdA[ M N NN (D AN MDD FTINN[A T MO M| NN [T
DA N[N N OO DT NN T | T[T MO N|N [T T O MO NN
NDM|AN|A[A| N[OOI N O AN O MO M N|N[N|FT|N| T NN
ANMIAN|A|A|[A[ N[OOI N MDA NN DN NN N NMHM M| AN
= 0 O|lr|x o
LL
OL= || g+ B F FiezZIE 82| 3| w |- o~ <| | w
x o @) = - W
Qi @it N T AQ QAP | O | DO | AN M T OIS [0|H|O || N
<SINN|OLIWLB OO ILLILIWOL O OO OOC|IOIO|OIO©|O|N|M~I~
ey A R R R A R - A R R N s I A A R A N A A N N A P R W




216

~olwld ol dla|wislo|oo|w| oo ml - m o] st o~
< N[ 0| OO0 M OB O TN~ 00D 0|0 w©
NIRRT IR IR G N G NI GIRINIR I E I GIE
I G I A B I I S I I N G I GG R I I
IR I S A N I I R I I I A I IR A R A R A R
NIRRT NG NG I IR RIRIBILY
GG I I I IS I R A I I I R A I e e
I I NI I I I R I NN I NI I IR
TN A N N N N I N G I N I NI I I IR
IR IR A I S I N I S I S I S S I S I S I I IR A A I R B s
NI RN I TN I I G I R I I R Y
I NI N G G I N GRS I
Al | N| A N|[A|N|AdA|N|A|N|A| A | N[ N/N|A M| AN|Ad|N|H|H| N
IR G I N A I R A L I S I R AR A I B A K e
I I R A N I I S G S A kS I S A I s I S A R A T Y
N I I I N N I I N I I R I I I R R A
I I I G G I G I IR G IR I IR
I IR R I I RIS T S I N I IR T I S I R R A e
eI I R A R I IS IS S I S A I I IR AR AR A B
I L I S N N I I I N I I N I IR
NI I R A R R I B I I I S I I B A R I IR L
oot ot N oA N[N oo oA | oo
IR I I S I N I R I N I G R I I I IR I I Y
T TN N I I I I N I I IR I I NI I Y
NN | N[N o AN NN NN o o s o s
NI I S I N I I I I G IR R I IR A AR AR
eI RIS R A R I I R I S A IS A IS I IR A A R A R Y
NI I I N I R G BT S S N I I S I R SIS Y
GGG I G G R RTINS I
> 1< RNAADGRR%TBMAWASAASURE
i 0| | Qi 2| S| w o~ olo|o|dla| o w| o~
NI RIRINRIReol'0{e|w|n|0|n|m|d|o| & oo oo a| oo
" Jiry el B (e iy i o QR e )[R k[ otk e o




217

t|lolt|mw oo~ oo~
~NOIWIWO|LLIL O F|O|w|lN
NN || N[N || < AN |
N[ || o N A NN
Ml NNt
OO || NN | NN
Ol N|o N[O o Ao N
<N H | N NN | AN
< ||| NN A | NN
Ol N[ NN NN
NN A NN | NN
O ||| || N[ || NN
Ol A NN A A N NN
Nt oo <N
Al oo NN
Ol || NN || NN
Ol AN N[0 | NN
Nl N NN AN | A NN
Mt N| O oo N <o o
Ol N | NN [N |||
Ot N[N A NN
Oldd|m|F|N[d N ™| || N
Ot m|olN[d Mmool
Ol || N[N | |||
oo N|NOo N AN N
S|t ||| oo o | N -
NN NN MmN o <Moo
Nt NN [o o o< o
Nl N NN N N s A
2
n| < X S LL
0 = z > o
NKAM ARMDAA
o
D 1D | | stk 894 b= | 0 | o | ©
Sliieii=ik<lk=li=lk=1k=ii<lkf=1k=18%
R AR SV SV N oV RV R AR VAR AR Kol RV RN




218

TABULASI DATA SKALA KONTROL DIRI
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1/2|3]4(5/6|7/8(9|10|11|12|13|14|15|16|17|18|19|20|21|22|23|24|25| Total

314[3[3[4[3[3[3[3]3

4131112334434

113{3/2|3[|3]|3|2]3]2
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LAMPIRAN M
DESKRIPSI SUBJEK PENELITIAN
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN . Suska Riau . State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
< m (@)
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_um_._... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A"l.r hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_.._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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O Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A-=Uji Normalitas

239

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

L
+4]
o QL x
o T O
= a o
55T @
2% a3 5 :
_7'; D q:"g 2 Residual
ClE e 2 = 210
28T = Normal Parameters™” Mean .0000000
33983 Std. Deviation 10.64916531
b @S5 8 e Most Extreme Differences ~ Absolute .054
= o= Q@ Positive .054
) :i_ =3 S Negative -.033
33528 Test Statistic 054
@ 3 3 c 3 Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°
S ® 35 o a. Test distribution is Normal.
SRl TS b. Calculated from data.
S 3 3 = c. Lilliefors Significance Correction.
o R d. This is a lower bound of the true significance.
o O =
32 29 B.., Uji Linearitas
grifd e e
N = 5 =
e g - o ] 0 ..
S 5 T 35 Perilaku Agresif * Kontrol Diri
8C35
D Z =5 ANOVA Table
A DM
& EO = = Sum of Squares df Mean Square F Sig.
* % T Between Groups Combined 13424.543 42 319.632 2.931 .000
n @3 p
:C-,- 5 g 5 Linearity 7574.671 1 7574.671 69.453 .000
=0 5= Deviation from Linearity 5849.872 41 142.680 1.308 122
2 T 5 Within Groups 18213.271 167 109.062
QO
~ 3 Total 31637.814 209
= = =
5 =2 : .
3 3 Perilaku Agresif * Kelekatan Orang Tua
L9
i
o3 ANOVA Table
= 2 Sum of Squares df Mean Square F Sig.
X2 ¢ Between Graups (Combined) 10350.102 52 199.040 1.468 .037
3 o Linearity 3452.923 1 3452.923 25.466 .000
= = Deviation from Linearity 6897.180 Sl 135.239 .997 489
\Eithin Groups 21287.712 157 135501
&= 31637.814 209
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C.» Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 X1 .766 1.306
X2 .766 1.306

a. Dependent Variable: Y
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Sig.
002
.601
515

t
3.065
-.524
-.652

-.041
-.052
a. Dependent Variable: ABS_RES

Beta

Standardized
Coefficients

Coefficients?
Std. Error
4.060
.059
042

B
12.445

Unstandardized Coefficients
-.031
-.028

(Constant)
X1
X2

Uji Heteroskedastisitas
Model

© Hak ciptajmilid UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
@)

v ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Amr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lmﬁ-_\.h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\_._/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ ¢
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LAMPIRAN O

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Uni

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_.._ ;m—v 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am., & a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
I.M._\“ﬂ_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DATA EMPIRIK
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LAMPIRAN P

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



244
9.679
13.164
12.304

Std. Deviation

74.54

78.98
52.44

Mean

104
100
88

Maximum

51
41
27

Descriptive Statistics
Minimum

210
210
210
210

rilaku Agresif

© Hak ¢

Kelekatan Orang Tua

Pe

Kontrol Diri
Valid N (listwise)

lik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

v ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am.. .n...U a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iul_.w.n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

u_\_._/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ ¢

UIN SUSKA RIAU
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KATEGORISASI DATA PENELITIAN
245

_..u. rw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr ,vn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

3 Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
B

UIN SUSKA RIAL
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A;): Kategorisasi Perilaku Agresif
i
o PA
- Cumulative
S Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Rendah 13 6.2 6.2 6.2
3 Rendah 55 26.2 26.2 324
+= Sedang 78 37.1 37.1 69.5
. Tinggi 51 24.3 24.3 93.8
- Sangat Tinggi 13 6.2 6.2 100.0
‘- Total 210 100.0 100.0
!
W
B.~ Kategorisasi Kontrol Diri
(@)
-
) Kategori
=5 Cumulative
- Freqguency Percent Valid Percent Percent
D valid 1 17 8.1 8.1 8.1
- 2 49 23.3 23.3 31.4
8 81 38.6 38.6 70.0
4 46 21.9 21.9 91.9
5 17 8.1 8.1 100.0
Total 210 100.0 100.0
C. Kategorisasi Kelekatan Orang Tua
X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
_Valid Sangat Rendah 22 10.5 10.5 10.5
Rendah 38 18.1 18.1 28.6
Sedang 74 35.2 35.2 63.8
Tinggi 69 32.9 32.9 96.7
Sangat Tinggi 7 3.3 3.3 100.0
Total 210 100.0 100.0
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HASIL UJI SUMBANGAN EFEKTIF VARIABEL
247

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Is|@mic University of Sultan Syarif Kasim Riau
=] B I
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_um_._... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A"l.r hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_.._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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LAMPIRAN S

HASIL UJI SUMBANGAN EFEKTIF ASPEK

_..u. rw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr ,vn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

3 Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
B

UIN SUSKA RIAL
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Sumbangan Aspek Variabel Kontrol Diri terhadap Perilaku Agresif

o
4]
F.
2
T
o
o Model Summary
;_5 Adjusted R Std. Error of the
=] Model R R Square Square Estimate
2 1 582° 338 322 10.130
= a. Predictors: (Constant), X1e, X1c, X1b, X1d, X1a
a
2
@
c
a Coefficients®
) Standardized
@ § Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 f;’j_ (Constant) 101.331 5.802 17.464 .000
b X1A -1.548 311 -.416 -4.977 .000
) X1B -1.468 .284 -.383 -5.163 .000
= X1C 137 501 .020 273 .785
2 X1D .928 .603 123 1.538 .126
- X1E 568 421 .096 1.350 179
a. Dependent Variable: Y
Correlations
Y X1A X1B X1C X1D X1E
Y Pearson Correlation 1 -.499" -500" -.269" -.286 " -.208"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002
N 210 210 210 210 210 210
X1A  Pearson Correlation -499” 1 568" 582" 603" 508"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 210 210 210 210 210 210
X1B  Pearson Correlation -500" 568~ 1 390" 570" 434"
7Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
;N 219 219 219 210 219 219
X1C gPearson Correlation -.269 .582 .390 1 497 432
=Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
~N 210 210 210 210 210 210
X1D earson Correlation -.286 603" 570" 497" 1 525"
=Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
=N 210 210 210 210 210 210
X1E  “Pearson Correlation -.208" 508" 434" 4327 525" 1
ZSig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000
"z‘N 210 210 210 210 210 210

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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------ Sumbangan Aspek Variabel Kelekatan Orang Tua terhadap Perilaku
Agresif
Model Summary
' Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .340° 115 .102 11.656
a. Predictors: (Constant), X2c, X2a, X2b
Coefficients®
() Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 7 (Constant) 76.516 5.256 14.557 .000
» Xa 157 337 053  -.465 643
c  X2b -.199 224 -105  -.889 375

X2¢c -.707 381 -.211 -2.097 .037

a. Dependent Variable: Y

Correlations
Y/ X2a X2b X2¢
Y Pearson Correlation 1 -.286 -.301" -.325"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N DR 210 210 210 210
X2a  Pearson Correlaton  -.286 1 800" 708"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N | 210 210 210 210
“  X2b  Pearson Correlation -301° 8000 1 729"
m Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 210 210 210 210
% X2c  Pearson Correlation -325" 708 | | 429" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
i N 210 210 210 210

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN T
HASIL UJI INDEPENDET SAMPLE T-TEST
252

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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- I
+4]
S o E
= )
-U m — . .
] g = Group Statistics
LEP 28 ) | > Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation _Std. Error Mean
o 2 5 Pefllaku Agresif 1 95 50.54 12.103 1.242
o @ 2
= % — 2 115 54.02 12.297 1.147
Jc 3
O == Q
g > = Independent Samples Test
c & = Levene's Test for Equality of
= g 3 Variances t-test for Equality of Means
=i mc 95% Confidence
323 . Interval of the
] % B Sig. (2- Mean  Std. Error Difference
%’ = F Sig. t df tailed)  Difference Difference  Lower Upper
SP&ilaku  ~Equal 001 .981 -2.056 208 .041 -3.481 1.693  -6.818 -.143
jresif (pvariances
~assumed
YEqual -2.059 201.719 .041 -3.481 1690 -6.813 -.148
~lvariances
SnOt
~.assumed

Group Statistics

ad ‘uensuad ‘upyipipusd u%ij

#Ausw uep ueyuwnjueousw eduej lul sin} BAIey un

| |Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Kontrol Diri 1 95 74.49 10.186 1.045
2 115 74.32 8.862 .826
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
o F Sig. t df tailed)  Difference Difference  Lower Upper
m:rol Equal 1.829 .178 132 208 .895 173 1.315  -2.419 2.765
=3 varances
S aslumed aw
» Equal .130 187.767 .897 173 1.332  -2.455 2.801
5 vanances
o not
.5'3. assumed
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undan
1. Dilarang mengutip sebagian atay
a. Pengutipan hanya untuk kepe

4.275
4.209

-2.937
-2.871

1.829
1.796

669
669

J15
710

208

373 207.999

.022 .366

5.287

o
assun@d

| State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

—

o
=

S
assumed

Equal o
varian

Ea varian

ruh karya tilis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

tan Equal Y’

T

gan pendidikpn, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan k Mmm::@m: yang|wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan me

perbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN U

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SURAT IZIN PRA RISET

Q
i KEMENTERIAN AGAMA RI
o IDI/U\_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
Y g FAKULTAS PSIKOLOGI
"B i osiill ale il
= —wﬂ FACULTY OF PSYCHOLOGY
JI. H.R. Socbrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po, Box. 1004

= UIN SUSKA RIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : hutp://fpsi.uin-suska.ac.id E-mail:fpsi@uin-suska ac.id

;f Nomor - B-1935E/Un.04/F VIIPP.00.9/10/2024 Pekanbaru, 04 Oktober 2024
o Sifat . Biasa
= Lampiran :-
2 Hal : Mohon Izin Pra Riset
Ad
o Kepada Yth.
= Kepala SMP Negeri 23
Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama . Putri Septiarani
NIM : 12060124581
Jurusan : Psikologi S1

Semester  : IX (Sembilan)

akan melakukan pra riset di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

‘Hubungan Kontrol Diri Dan Kelekatan Orang Tua Dengan Perilaku Agresif
Pada Remaja Di SMP X Pekanbaru’.

untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin riset yang bersangkutan
dalam rangka penyelesaian penyusunan penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb.
Deka

v\

# . KusnadyM.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001

nery wisey JiieAg uejjng jo AJISI3AIU() DIWER]S] 3}e]}§
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SURAT IZIN PRA RISET

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVLERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIT KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

sl ale £e

FACULTY OF PSYCIIOLOGY
T HR. Socbrantas Kin 15 No. 155 Kel: Tuali Madaw Kee Tawpan Pekanbaru-Riau 28293 Po Box 1004
Telp (0761) 588994 Fax (0761 S88994 Website  hitp /fps: ww-suska ac 1d E-mal fpsi@ui-suska ac 1d

A

nery wisey jrieAg uej[ng jo AJISIdAIU) dDIWE][S] 3jelg

P

®
=
) Ah
5 JOMUg
Q) ¢ e,

=a
3<—;“. o
= ;mﬂ}
~ \‘\‘ty
=
wn
—  Nomor
w Sifat
~  Lampiran
2 Hal
po)
8]

B-404E/Un 04/F VI/PP 00 9/02/2025
Biasa

Maohon Izin Pra Riset

Pekanbaru, 26 Februan 2025

Kepada Yth
Kepala SMP Negeri 23
Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr wb
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarf Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa

Nama Putri Septiarani
NIM 12060124581
Jurusan Psikologi S1

Semester X (Sepuluh)

akan melakukan pra riset di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu

‘Hubungan Antara Kontrol Diri Dan Kelekatan Orang Tua Dengan Penlaku
Agresif Pada Remaja D1 SMP Negeri 23 Pekanbaru'”

untuk itu kami mohon Bapalk/ibu berkenan memberi izin riset yang bersangkutan
dalam rangka penyelesaian penyusunan penelitian / skripsi / tesisnya

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum wr wb
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SURAT TELAH MELAKSANAKAN PRA RISET

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 23 PEKANBARU

SEKOLAH STANDAR NASIONAL (SSN)
Jalan Garda Sakti Km. 3 Kel Dmawidva Kee Binawidya Kota I'ckanbany, Telp  (0761) - 7875184
NIS 200620, NSPS 201096007062, NI'SN - 10401912
¥-mal : kant imad o, Website  Intp./‘www smpm2 Ypekanbaru sch id

AKREDITASIA

— ==

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKRSANAKAN PRA RISET
Nomor = 895/SMP.N 23 TU/111/2025/90.

Yang bertanda tangan dibawah imi, Kepala SMP Negen 23 Pekanbaru, berdasarkan Surat Dekan
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeni Sulten Syani Kasim Riau Nomor = B-

404F Un 04 F VI'PP.00 9022025, Tanggal 26 [ebruari 2025 dengan ini menerangkan

Nama Putri Septiarani

NIM 12060124581

Program Studi Psikologi

Jenjang Pendidikan Strata— 1 (S1) Semester X ( Sepuluh )/ 2025
Fakulias - Pstkologr UIN Sultan Syant Kasim Riau

Adapun nama tersebut diatas telah melaksanakan Pra Riset pada SMP Negen 23 Pekanbaru,
Pada Tanggal 18 sampai dengan 19 Maret 2025 Untuk mendapatkan data yang berhubungan
dengan penchtiannya guna menyelesaikan Pendidikan Sarjana Strata 1 (S1) di Umiversitas Islam
Negen Sultan Syanf Kasim Riau

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dengan scbenamya, untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya

Pekanbaru, 19 Maret 2025

| Kepala Sekolah,
€4
”__ R
\ \\_; :

N
S N 198007072002121005
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S)T SURAT IZIN MELAKSANAKAN TRY OUT
- KEMENTERIAN AGAMA RI
= D/\_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
5 "" S FAKULTAS PSIKOLOGI
= H I“ Uﬂ&.a.n QJL MJA
— \/ﬂ IFACULTY OF PSYCHOLOGY
o JLHR Soebrantas Km 15 No 155 Kel Tuah Madam Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004

~ UINSHSKA RIAU Telp (0761) 588994 Fax (0761) 588994 Website  hrp /fpsi.uin-suska ac 1d E-mail (psi@ win-suska ac 1d
< Nomor : B-506E/Un.04/F.VI/PP.00.9/03/202 Pekanbaru, 12 Maret 2025
wn Sifat : Biasa
c Lampiran :-
i Hal : Mohon Izin Try Out Penelitian
3 Kepada Yth.
~ Kepala SMP Negeri 23

Pekanbaru

nel

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada Bapak/Ibu bahwa:

Nama : Putri Septiarani
NIM : 12060124581
Jurusan : Psikologi S1
Semester : X (Sepuluh)

akan melakukan try out penelitian di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan
data yang berhubungan dengan judul penelitian/ skripsi / tesis, yaitu:

“Hubungan Antara Kontrol Diri Dan Kelekatan Orang Tua Dengan Perilaku
Agresif Pada Remaja Di SMP Negeri 23 Pekanbaru’”.

Untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin try out kepada
yang bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan
penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu, kami mengucapkan
terima kasih.

Wassalamualaikum wr wb,
Dekan,

Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001

IeAG uejng jo AJISIaAIU() dIWe[s] 3}el§
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Dokumen ini lelah ditanda langani secara eleklronik.

Token : ug90aV
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SURAT TELAH MELAKSANAKAN TRY OUT

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 23 PEKANBARU

SEKOLAH STANDAR NASIONAL (SSN)
Jalan Garuda Sakti Km. 3 Kel Binawidya Kec. Binawidya Kota Pekanbaru, Telp - (0761) - 7875384
NIS 200620, NSPS © 201096007062, NPSN : 10403912 AKREDITAST A
E-mail - cmpoes o tpekarbans 0 gl com, Website - hitp /www.smpn23pekanbaru sch id

SURAT KETERANGAN TELAH TRY OUT PENELITIAN
Nomor = 895/ SMP.N 23 TU/VI1/2025/ 15D -

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 23 Pekanbaru Provinsi Riau
Nama - Dr Edi Suhendrni M Si
NIP - 19800707 200212 1 005
Pangkat/Golongan  : Pembina Tk.I, IV/b

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Suska Riau Nomor * B-
506E/Un.04/F.VI/PP.00.9/03/202 Tanggal : 12 Maret 2025, tentang Izin Melaksanakan Try Out

Penelitian untuk Bahan Skripsi dengan ini menerangkan -

Nama - Putri Septiarani
NIM 12060124581
Program Studi : Psikologi

Jenjang Pendidikan - Strata— 1 (S1) Semester X (Sepuluh) / 2025

Fakultas /Universitas : Psikologi UIN Suska Riau

Judul Penelitian : Hubungan Antara Kontrol Diri dan Kelekatan Orang Tua Dengan
Perilaku Agresif Pada Remaja Di SMP Negeri 23 Pekanbaru.

Telah Selesai melaksanakan Try Out Penelitian di SMP Negeri 23 Pekanbaru dari tanggal :
19 Mei sampai dengan 20 Mei 2025.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan : Di Pekanbaru
Tanggal : 04 Juni 2025

/__7; la Sekolah,
<
\ o
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NTP. 19800707 200212 1 005
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SURAT IZIN MELAKSANAKAN RISET
KEMENTERIAN AGAMARI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

il ale ild

FACULTY OF PSYCHOLOGY
JI. HR. Socbrantas Km. 15 No. 155 Kel Tuah Madam Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
Telp (0761) 588994 Fax_ (0761) 588994 Website * http:/fpsi nin-suska ac id E-mail-fpsi@uin-suska ac id
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= Nomor : B-935E/Un.04/F.VI/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 28 Mei 2025
) sifat : Biasa
:;;) Lampiran -
- Hal : Mohon Izin Riset
)]
— Kepada Yth.
T Kepala SMP Negeri 23
4] Pekanbaru
Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat,
Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:
Nama : Putri Septiarani
NIM : 12060124581
Jurusan : Psikologi S1
Semester : X (Sepuluh)
akan melakukan riset penelitian di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan
data yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:
U1 “Hubungan Antara Kontrol Diri Dan Kelekatan Orang Tua Dengan Perilaku
B Agresif Pada Remaja Di SMPN 23 Pekanbaru’.
s untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin riset yang
L bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian
B / skripsi / tesisnya.
A Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
= kasih.
< Wassalamu'alaikum wr. wb.
= Dekan
2,
» Dr. Kusnadi, M.Pd
= NIP. 19671212 199503 1 001
o
b o
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SURAT TELAH MELAKSANAKAN RISET

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 23 PEKANBARU

SEKOLAH STANDAR NASIONAL (SSN)
Jalan Garuda Sakti Km 3 Kel Binawidya Kee Binawidya Kota Pekanbaru, Telp  (0761) - T8753%4 ‘
NIS - 200620, NSPS - 201096007062, NPSN - 10403912
: E-manl © smprnegen? pckanlbar ul com, Website - hitp.//www smpm2 3pekanbaru sch i ANRERTIAS&
e —

Buepupn-Buepun 16unpulg exdi ey

Pangkat/Golongan Pembina Tk.1, 1V/b

= SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
w Nomor = 895/ SMP N. 23 TU/VI/2025/151

i Yang bertanda tangan dibawah i, Kepatla SMP Negen 23 Pehanbaru Provinsi Riai
f Nama Dr. Edi Suhendri M.Si

div NIP 19800707 200212 1 005

o

Berdasarkan Surat dan Dekan Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau Nomor . B-
93SE/Un 04/F VI/PP 00 9/05/2025 Tanggal - 28 Mer 2025, tentang lzin Melaksanakan

Riset/Penelitian untuk Bahan Skripst dengan im menerangkan
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Nama . Putri Septiarani
NIM 12060124581
Program Studi : Psikologt

Jenjang Pendidikan Strata — | (S1) Semester X (Sepuluh) /2025
Fakultas / Universitas . Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Judul Penelitian : Hubungan Antara Kontrol Diri Dan Kelekatan Orang Tua dengan

Perilaku Agrestf Remaja Di SMPN 23 Pekanbaru

Telah Selesar melaksanakan Riset/Penelitian di SMP Negeri 23 Pekanbaru dari tanggal : 02
Mei sampai dengan 04 Meci 2025,

J1agquins ueyingaAusw uep ueyuwinjuesusw eduej (Ul siny eAIey yninias neje ueibegas dinbBusw Buese|q "}

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan ~ Di Pekanbaru
Pada Tanggal - 04 Juni 2028
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LAMPIRAN V

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_.u_._ JMFV 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am., & a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
.M._\“b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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DOKUMENTASI TRY OUT

A

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DOKUMENTASI RISET

Sultan Svarif Kasim Riau

N
IVersicy o1

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_.._ ;m—v 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am., h.m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
I.M._\“ﬂ_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL



